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MOTTO 

 

 

وَ  ُْ ىَا إِلَ
ْ
زَل

ْ
ه
َ
هِ ۖ وَأ ُْ مِىًا عَلَ ُْ نِخَابِ وَمُهَ

ْ
ًَ ال هِ مِ ًْ دَ ًَ ا بَيْنَ 

َ
ا لِِ

ً
ق حَقِّ مُصَدِّ

ْ
نِخَابَ بِال

ْ
ال

ىَا 
ْ
لٍّّ جَعَل

ُ
حَقِّ ۚ لِه

ْ
ًَ ال ا جَاءَكَ مِ هْىَاءَهُمْ عَمَّ

َ
بِعْ أ

َّ
د
َ
 ج

َ
هُ ۖ وَلَ

َّ
زَىَ الل

ْ
ه
َ
نَهُمْ بِمَا أ ُْ مْ بَ

ُ
احْن

َ
ف

 وَمِنْهَاجًا ۚ وََ
ً
مْ شِسْعَت

ُ
مْ فِي مَا مِىْن

ُ
ىَل

ُ
بْل َُ ًْ لِ نِ

ََٰ
 وَل

ً
 وَاحِدَة

ً
ت مَّ

ُ
مْ أ

ُ
ن

َ
جَعَل

َ
هُ ل

َّ
اءَ الل

َ
ىْ ش

َ
ل

ىْخُمْ فُِهِ 
ُ
مْ بِمَا ل

ُ
ئُن ىَبِّ

ُُ مْ جَمُِعًا فَ
ُ
هِ مَسْجِعُن

َّ
ى الل

َ
يْرَاثِ ۚ إِل

َ
خ

ْ
بِقُىا ال

َ
اشْد

َ
مْ ۖ ف

ُ
ال

َ
آج

خَلِفُىنََ
ْ
خ

َ
 ج

Artinya: ―Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, kami berikan aturan dan jalan yang 

terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat 

(saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, 

maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali 

kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu 

perselisihkan.‖ (Q. S. Al-Maidah:48)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Al Qur’an dan terjemahnya, Depag, S. Al Maidah (3) : 48, hal. 168. 
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  m   =    م   sh   =   ص   ts   = ث

 n  =    ن   dl   =   ض   j   = ج

 w   =    و   th   =    ط   h   = ح
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  ‘   =     ء    ‘   =    ع   d   = د
 y   =    ي   gh   =    غ   dz   = ذ

 f   =   ف   r   = ر
    

B. Vokal Panjang 
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C. Vokal Dipotong 
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 û   =    و أ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam dan pendidikan mempunyai ―hubungan yang sangat erat‖. 

Hubungan itu digambarkan bahwa Islam sebagai tujuan dan pendidikan 

adalah alatnya. Dapat digarisbawahi bahwa Islam menempatkan 

pendidikan sebagai suatu kewajiban umat manusia dalam rangka 

memenuhi fitrahnya sebagai khalifah di muka bumi, lebih-lebih jika 

dikaitkan dengan kekuatan akal dan pikiran yang dimiliki oleh manusia. 

Tanpa pendidikan, kekuatan tersebut akan menjadi bumerang bagi 

kehiduan manusia itu sendiri. Sesuai dengan fitrahnya, ilmu pengetahuan 

(pendidikan) diberikan Allah kepada manusia untuk mengurus bumi itu. 

Disinilah letak esensinya, Allah mewajibkan umat manusia untuk 

menempuh pendidikan.
2
 

Secara lebih rinci, dalam islam hukum menuntut ilmu dijelaskan lebih 

lanjut. Hukum menuntut ilmu syar‘i adalah fardhu kifayah. Jika sudah 

cukup jumlah yang menegakkan ilmu ini, maka bagi yang selainnya 

menjadi sunnah. Terkadang menuntut ilmu hukumnya bisa menjadi fardhu 

‗ain atau wajib bagi setiap orang, kriterianya adalah seorang hamba 

mengetahui perkara yang akan dia lakukan atau muamalah yang akan dia 

tegakkan, maka seorang hamba wajib mengetahui bagaimana ia harus 

                                                           
2
 Zulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), Hlm. 16. 



2 
 

 
 
 

beribadah kepada Rabbnya dengan ibadah tersebut dan bagaimana ia harus 

menegakkan muamalah tersebut, dan selain dari itu dari ilmu-ilmu yang 

lain, maka mencarinya merupakan fardhu kifayah.
3
 Maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa mencari ilmu mengenai bagaimana bermuamalah 

dalam kehidupan sosial adalah hukumnya wajib dan harus dipelajari untuk 

bisa bertahan dan menjaga kelangsungan hidup diantara keberagaman 

masyarakat yang ada. 

Dalam pendidikan, Pluralisme termasuk dalam pendidikan sosial. Hal 

ini karena pengertian dari Pendidikan sosial adalah proses pembinaan 

kesadaran sosial, sikap sosial, dan keterampilan sosial agar anak dapat 

hidup dengan baik serta wajar di tengah-tengah lingkungan 

masyarakatnya. Mengenai hidup keberagaman (Pluralisme), Allah telah 

berfirman dalam beberapa ayat Nya, salahsatunya dalam Q. S. Al-

Hujuraat:13 

                    

                        

     َ

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa 

- bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

                                                           
3
 Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‗Utsaimin, Kitab Al-ilmi; Pedoman dalam 

Menuntut Ilmu Agama, terj., Ummu Muhammad Husna). (Sleman: Gema Ilmu), Hlm. 33 
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orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Mengenal‖.(Q. S. Al-Hujurat:13) 

 

Dari firman Allah tersebut, diperoleh informasi bahwa (1) umat 

manusia berasal dari rumpun yang satu, yaitu Adam. Adam dijadikan 

Allah dari tanah. Dengan demikian, kejadian manusia mempunyai unsur 

yang serupa dan sama; (2) dalam perkembangan umat manusia 

selanjutnya, manusia terjadi dan dari zat yang sama, yaitu dari setetes 

nutfah (sperma) laki-laki dan sel telur (ovum) dari perempuan (ibu dan 

bapak). Berdasarkan prinsip tersebut, sewajarnya dan layak ada persamaan 

baik dalam hak dan kewajiban maupun dalam penilaian dan pelayanan. 

Namun, perbedaan yang disebabkan oleh kehidupan sosial ekonomi, sifat 

yang timbul sebagai akibat mutasi dan faktor lingkungan tidak dapat 

mempengaruhi prinsip, apalagi mengubah prinsip kesamaan. Dalam 

syariat dan manhaj, dan selanjutnya peradaban-peradaban (terutama umat 

yang menerima risalah agama), terdapat pluralitas dan kemajemukan yang 

dipandang oleh al-Qur‘an sebagai pokok yang konstan, kaidah yang abadi, 

dan sunnatullah, yang berfungsi sebagai pendorong untuk saling 

berkompetisi dalam melakukan kebaikan, berlomba menciptakan prestasi 

yang baik, dan sebagai motivator yang mengevaluasi dan memberikan 

tuntunan bagi perejalanan bangsa-bangsa, pemilik peradaban dalam 

menggapai kemajuan dan ketinggian mereka. Ia adalah sumber dan 



4 
 

 
 
 

motivator terwujudnya kreativitas yang terancam keberadaannya jika tidak 

terdapat perbedaan dan kekhasan masing-masing peradaban itu.
4
 

Jika sistem pendidikan Barat sekarang ini sering disebut mengalami 

krisis akut, itu tak lain karena proses yang terjadi dalam pendidikan tak 

lain daripada sekedar pengajaran. Pendidikan yang berlangsung dalam 

suatu schooling system tak lebih dari proses transfer ilmu  dan keahlian 

dalam kerangka teknostruktur yang ada. Akibatnya, pendidikan—

katakanlah pengajaran—menjadi komoditas belaka dengan berbagai 

implikasinya terhadap kehidupan sosial kemasyarakatan.
5
    

Apapun bentuk pendidikan yang dilaksanakan harus dijiwai oleh nilai-

nilai akhlak ini. Artinya, pendidikan harus mampu melahirkan output yang 

tidak semata-mata memilki kemampuan intelektual, ahli dan terampil 

dalam berbagai bidang, akan tetapi juga memilki budi pekerti luhur dan 

akhlakul karimah. Inilah figur manusia yang diharapkan menjadi khalifah 

allah muka bumi, yang mampu melahirkan karya terpuji, yang akan 

memelihara lingkungannya.
6
 Hal ini seperti apa yang pernah disabdakan 

oleh Rasulullah : 

بُِهَِ
َ
ًْ أ ًْ شَالِمٍّ عَ ى  عَ

ُ
خ

َ
صْلِمُ أ

ُ ْ
اىَ الِ

َ
مَ ق

َّ
هِ وَشَل ُْ هُ عَلَ

َّ
ى الل

َّ
بِيِّ صَل

ًْ الىَّ عَ

هَ فِي حَاجَخِهِ 
َّ
ئِنَّ الل

َ
خُِهِ ف

َ
انَ فِي حَاجَتِ أ

َ
ًْ م صْلِمُهُ مَ ٌُ  

َ
لِمُهُ وَلَ

ْ
ظ ًَ  

َ
صْلِمِ لَ

ُ ْ
الِ

                                                           
4
 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), Hlm. 66 

5
 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam (Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan 

Milenium III (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), Hlm. 4 

6
 Zulkarnain, op.cit.,  hlm. 9 
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 مَِ
ً
سْبَت

ُ
هُ عَىْهُ بِهَا ل

َّ
سَّجَ الل

َ
 ف

ً
سْبَت

ُ
ًْ مُصْلِمٍّ ل سَّجَ عَ

َ
ًْ ف امَتِ وَمَ َُ قِ

ْ
ىْمِ ال ًَ سَبِ 

ُ
ًْ ل

امَتَِ َُ قِ
ْ
ىْمَ ال ًَ هُ 

َّ
رَهُ الل

َ
رَ مُصْلِمًا شَت

َ
ًْ شَت  وَمَ

Dari Ibnu Umar, Nabi SAW bersabda, "Seorang muslim adalah saudara 

bagi sesama muslim, tidak boleh menganiaya dan merendahkannya. 

Barangsiapa menyampaikan hajat saudaranya, niscaya Allah 

meyampaikan hajatnya. Dan barangsiapa membebaskan kesulitan seorang 

muslim di dunia, niscaya Allah akan membebaskan kesulitannya di hari 

Kiamat. Dan barangsiapa menutup aib seorang muslim, niscaya Allah 

akan menutupi aibnya di hari Kiamat kelak." Shahih: At-Tirmidzi (4214), 

Muslim (4893) 

 

Apabila dikaji implementasi iman dan takwa dalam kehidupan 

sehari-hari berarti menganalisis perilaku manusia yang berhubungan 

dengan Tuhan, sesama manusia dan makhluk lainnya selain manusia. 

Perilaku ini, merupakan cerminan dari keimanan dan ketakwaan dalam 

bentuk hubungan manusia dimaksud, baik hubungan manusia dengan 

dengan Tuhannya (hablum minallah), hubungan manusia dengan 

sesamanya maupun hubungan manusia dengan makhluk lainnya. Oleh 

karena itu, manusia takwa merupakan indikator kemuliaan berdasarkan 

penilaian Allah kepada hambanya yang bernama manusia. Ibadah dalam 

Islam erat hubungannya dengan pendidikan Akhlak. Ibadah dalam Al-

Qur‘an dikaitkan dengan takwa.
7
 Dari pernyataan tersebut, kriteria orang 

yang benar-benar bertakwa dan beriman adalah mereka yang berperilaku 

baik kepada sesama manusia yang meliputi menghargai, melindungi dan 

saling mengingatkan dalam hal kebaikan demi kemaslahatan umat. Dalam 

Al-Qur‘an Surat Al-Baqoroh ayat 30 Allah berfirman: 

                                                           
7
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   َ

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 

mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 

itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 

darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui." (Q. S. Al-Baqoroh : 30) 

 

Imam Ibnu Katsir Rahimahullah menafsirkan ayat ini dalam 

kitabnya yang berjudul Umdah At-Tafsir An Al-Hafizh Ibnu Katsir seperti 

berikut: 

للىاس حين قاى زبو للملائنت: إوي جاعل في الأزض  -أيها السشىىَ-واذلس 

زْشِدْها ما 
َ
مْىا وأ ِ

ّ
ىا عل قىمًا ًخلف بعضهم بعضًا لعمازتها. قالذ: ًا زبَّ

فصا  في الأزض وازاقت الدماء الحنمت في خلق هؤلَء, مع أنَّ مً شأنهم اَل

ه اللائق بحمدك وجلالو،  ظلما وعدواهًا وهحً طىع أمسك, هنزِّهو الخنزً

دك بهل صفاث النماى والجلاى؟ قاى الله لهم: إوي أعلم ما لَ  وهمجِّ

8حعلمىن مً الحنمت البالغت في خلقهم
 

Artinya: Dan ingatlah –para Rasul- untuk para manusia ketika Tuhanmu 

berkata kepada para malaikat: Aku akan menciptakan di bumi 

kelompok/kaum (manusia) berdiskusi satu sama lain untuk pembenahan 

lebih baik lagi. Dia (Malaikat) mengatakan: Wahai Tuhan kami ajarkanlah 

kepada kami apa kebijaksanaan dalam penciptaan ini (manusia), dengan 

itu Mereka akan berbuat kerusakan di muka bumi, pertumpahan darah 
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yang dzalim, dan perpecahan akan terjadi dan kami (para malaikat) adalah 

hambaMu yang senantiasa taat akan perintahMu. Dengan memujaMu dan 

mengagungkanMu, dan memuliakanMu dengan semua sebutan 

kesempurnaan dan keagungan? Tuhan berkata kepada mereka (Malaikat), 

saya tahu apa yang kalian tidak tahu dibalik kebijaksanaan dalam 

penciptaan mereka.(manusia). 

 

Ayat Al-Qur‘an diatas, memerintahkan kepada manusia untuk 

melakukan refleksi, mawas diri, dan secara bersama-sama melakukan 

perbaikan dan perubahan sosial ke arah lebih baik. Dalam bahasa 

agamanya, menggalakkan amar ma‟ruf nahi munkar. Pada dimensi ini 

manusia selalu dituntut untuk senantiasa meningkatkan kualitas 

ketakwaannya, yaitu takwa dalam arti yang sebenar-benarnya. Takwa 

dimaksud, bukan hanya memihak pada kepentingan pribadi, seperti 

menjalani spiritual keagamaan secara khusyu‟, dan istiqomah, melainkan 

juga memfungsikan diri kita sebagai pelaku perubahan sosial tadi, 

termasuk menegakkan supermasi hukum yang dibuat oleh Allah. Dalam 

Al-Qur‘an  hal ini diungkapkan oleh Allah S. W. T.
9
 Dalam Al-Qur‘an 

surat An-Nahl ayat 90: 

                   

                 

            

Artinya: ―Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

                                                           
9
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perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.‖ (Q. S. An-Nahl : 90) 

 

Imam Ibnu Katsir Rahimahullah menafsirkan ayat ini dalam 

kitabnya yang berjudul Umdah At-Tafsir An Al-Hafizh Ibnu Katsir seperti 

berikut: 

إن الله شبحاهه وحعالى ًأمس عبا ه في هرا القسآن بالعدى والهصاف في 

وفي حق عبا ه بئعطاء مل ذي حق حقه بخىحُده وعدم الشساك به, 

أمس بالإحصان في حقه بعبا جه وأ اء فسائضه على الىجه  حقه, وٍ

أمس بئعطاء ذوي القسابت ما  الِشسوع, وإلى الخلق في الأقىاى والأفعاى, وٍ

بُحَ قىلَ أو عملا وعما ًىنسه الشسع 
َ
ىهى عً مل ما ق هم, وٍ به صلتهم وبسُّ

-عً ظلم الىاس والخعدي عليهم, والله ولَ ًسضاه مً النفس والِعاص ي, وَ

سلم العىاقب; لهي جخرلسوا أوامس الله  -بهرا الأمس وهرا الىهي ِ
ّ
رل عِظنم وٍ ٌَ

.وجيخفعىا بها
10

 

Artinya: ―Sesungguhnya Allah S. W. T. Dalam al-Qur‘an  Memerintahkan 

hambaNya untuk berbuat adil, mengajak untuk berbuat kebenaran dan 

tidak menyekutukanNya dengan sesuatu apapun, setiap hamba 

menanggung beban untuk mengajak kepada kebaikan, dan menyuruh 

kepada kebaikan untuk menyembahnNya dan melakukan ketetapanNya 

sesuai dengan syariat, dan kepada ciptaanNya dalam hal perkataan dan 

perbuatan, memerintahkan kebaikan dan ketaatan kepada kaum kerabat 

(saudara), mencegah dari setia perkataan atau perbuatan buruk dan yang 

melanggar syariat dan tidak dalam keridhoan dari kekafiran dan maksiat. 

Tidak berbuat dzalim dan kerusakan pada manusia. Demi Allah –inilah 

perintah dan laranganNya- ini merupakan peringatan yang akan 

mengingatkan manusia pada konsekuensinya. Ini bertujuan untuk 

mengingatkan dan memerintahkan yang akan memeberikan manfaat 

kepada yang melakukannya.‖ 

 

Implementasi dari nilai-nilai keimanan dalam kehidupan sosial 

masyarakat yang majemuk, baik kemajemukan karena etnis atau suku 

bangsa, pemeluk agama yang berlainan, budaya yang berbeda maupun 
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sebagai akibat latar belakang pendidikan yang bervariasi, dan sebagainya 

akan dapat dijadikan potensi untuk mewujudkan kebersamaan 

menanggulangi keresahan sosial dalam mayarakat ayng majemuk yang 

mendiami wilayah ini. Sebab, mereka mempunyai cita-cita dna tujuan 

yang sama, yaitu mewujudkan kesejahteraan yang adil dan adil dalam 

kesejahteraan menuju kesempurnaan hubungan manusia dengan 

sesamanya sebagai bagian dari hubungan manusia dengan Tuhannya. 

Aktualisasi keimanan dalam kehidupan sosial masyarakat majemuk yang 

mendiami negara Republik Indonesia saat ini terkadang ada yang 

ditemukan bertentangan dengan apa yang tertuangdalam konsep yang 

mendasari kemajemukan. Sebab, pengetahuan dan pemahaman yang 

dimiliki oleh setiap warga masyarakat terkadang muncul pendapat yang 

menjadikan berbagai perbedaan itu, sebagai alat untuk menciptakan 

konflik dalam kehidupan sosial masyarakat majemuk.
11

  

Jika sistem nilai iman atau taqwa dapat dilestarikan, sekaligus kita 

dapat menekan kelemahan-kelamahan sistem pendidikan fujur, maka di 

kemudian hari, insya Allah, akan lahir manusia-manusia yang benar-benar 

terdidik dengan baik yaitu lahirnya manusia yang seimbang 

kepribadiannya. Ia akan memiliki kemajuan lahiriyah yang pesat 

(termasuk penguasaan iptek yang handal) dengan diimbangi oleh 

kemajuan bathiniyah yang unggul. Ia dapat menyelaraskan dan tahu batas 

antara kepentingan-kepentingan pribadi dengan kepentingan-kepentingan 

                                                           
11

 Zainuddin Ali, op.cit., hlm. 68 



10 
 

 
 
 

masyarakat, mana yang benar dan mana yang salah, mana yang baik dan 

buruk, mana yang indah dan tidak indah, mana yang boleh dan tidak 

boleh, sehingga kerusakan-kerusakan yang telah berlangsung lama sebagai 

buah sistem nilai fujur, tidak lagi terulang dan bahkan dapat diberantas.
12

 

Hal ini penting mengingat begitu banyaknya kasus yang terjadi di 

kalangan masyarakat terlebih di lingkungan sekolah  yang terjadi akibat 

mementingkan ego diri sendiri dan kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman diri sendiri dan kepekaan terhadap orang lain. 

Kita pantas mengingat nasehat Syeikh Ibn ‗Athaillah al-Sakan dari 

dalam Hikam karyanya ―Janganlah bersahabat dengan siapapun yang 

perilakunya tidak membangkitkan gairahmu mendekati Allah dan kata-

katanya tidak menunjukkanmu kepada-Nya‖ (la tash-hab man la 

yunhidluka ila Allah haluhu, wa la yahdika ila Allah maqaluhu).
13

 

Keyakinan keagamaan menyebabkan pengaruh positif yang luar 

biasa bila dipandang dari kemampuannya untuk menciptakan kebahagiaan 

dan kegembiraan atau memperbaiki hubungan sosial, atau, mengurangi, 

bahkan menghapuskan sama sekali kesulitan yang sebelumnya tidak 

terhindarkan di dalam sistem kehidupan di dunia ini.
14
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 Suroso Abdussalam, Arah & Asas Pendidikan Islam (Surabaya: Sukses Publishing, 
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13
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Mengenai awal mula Pendidikan Agama Islam (PAI), Dari hasil 

kerja Panitia Penyelidik Pengajaran, khususnya mengenai pelajaran 

agama, dikeluarkan Peraturan Bersama Menteri PP dan K dan Menteri 

Agama No. 1142/Bh. A (Pengajaran) tanggal 2-12-1946 dan No. 1285/K. J 

(Agama) tanggal 12-12-1946. Dalam peraturan bersama itu, ditentukan 

adanya pengajaran Agama di sekolah-sekolah rendah sejak kelas IV dan 

berlaku mulai efektif tanggal 1 Januari 1947. Peraturan bersama antara 

Menteri PP dan K dan Menteri Agama diatas merupakan landasan hukum 

pertama untuk penyelenggaraan pendidikan agama di sekolah-sekolah 

negeri oleh instansi negara.
15

 Paruh kedua tahun 2010, pihak Kementrian 

Pendidikan Nasional, mencetuskan gagasan untuk (mereaktulasisasikan) 

penyelenggaraan pendidikan karakter bangsa.
16

 Pendidikan karakter 

bangsa akan mengembangkan enam nilai yakni kejujuran, kerja keras, 

penghargaan terhadap perbedaan, kerjasama, toleransi, dan disiplin. Enam 

nilai ini menjadi kerangka besar pendidikan karakter. Namun itu tidak 

menjadi mata pelajaran tersendiri dan tetap terkait dengan nilai budaya 

setempat.
17

 

Adapun Kelebihan posisi mata pelajaran agama: 

a. Dalam UU No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam 

Pasal 39 ayat 2 disebutkan isi kurikulum setiap jenis, jalur, dan jenjang 

                                                           
15

 Marwan Saridjo, Pendidikan Islam dari Masa ke Masa (Tinjauan Kebijakan Publik 

terhadap Pendidikan Islam di Indinesia). Bogor: Yayasan Ngali Aksara dan al Manar Press, 2011. 

Hlm. 68 

16
 Ibid., hlm. 272 

17
 Ibid., hllm. 274 
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pendidikan wajib memuat (1) Pendidikan Pancasila (2) Pendidikan Agama 

dan (3) Pendidikan Kewarganegaraan.
18

 (diselenggarakan pada setiap 

jenis, jalur, dan jenjang pendidikan sebagai pelajaran wajib dan terus 

menerus sejak pendidikan dasar hingga di perguruan tinggi)  

b. Sebagai mata pelajaran wajib ia memiliki bilik sendiri, dan kedudukannya 

kuat karena termaktub dalam Undang-Undang Republik Indonesia tentang 

Sistem Pendidikan Nasional 

c. Materi Pendidikan agama (baca Islam) memiliki acuan yang jelas yaitu 

nilai-nilai yang berasal dari wahyu Allah (Al-Qur‘an) dan Sunnah 

Rasulullah. 

d. Transformasi nilai-nilai agama terhadap pembentukan karakter dan 

kepribadian peserta didik lebih merasuk dengan mantap karena 

didalamnya dasar keyakinan ada ―intervensi‖ Yang Maha Ghaib, yaitu 

Allah S.W.T
19

 

Hakikat kebersamaan dalam pluralitas beragama ada dua hal yang 

menjadi pokok kajian, yaitu (1) persoalan kerukunan hidup ummat 

beragama, dan (2) kerjasama antarumat beragama. Kerukunan hidup 

ummat beragama adalah kesepakatan untuk hidup bersama dalam 

mengamalkan ajaran agama bagi masing-masing pemeluk agama yang 

mendiami negara Republik Indonesia. Kesepakatan dimaksud, merupakan 

kesepakatan dalam perbedaan keyakinan keagamaan sebagai warga negara 

dan sepakat untuk menjadikan Pancasila sebagai dasar negara Republik 
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Indonesia. Sedangkan kerjasama antarumat beragama dalam bahasa Arab 

disebut tasamuh. Tasamuh adalah toleransi. Toleransi dalam ajaran Islam 

adalah toleransi sosial kemasyarakatan dan bukan toleransi di bidang 

akidah dan/atau keimanan/keyakinan. Islam mempunyai ajaran dalam 

keyakinan atau keimanan. Yaitu seorang muslim hendaknya meyakini 

bahwa agama Islam adalah satu-satunya agama Allah yang benar lagi 

sempurna.
20

 

Atas dasar inilah, Gus Dur bersikap tegas menjadi pembela pluralisme 

dalam beragama. Atas sikapnya yang demikian, Gus Dur banyak 

mendapat tudingan dan hujatan. Dia dituduh sekuler, pengkhianat umat, 

dan tidak membela umat Islam. Padahal, kalau dilacak secara cermat, 

sebenarnya Gus Dur justru memfungsiolisasikan agama secara maksimal. 

Gus Dur tidak menginginkan agama menjadi sekedar simbol, jargon, dan 

menawarkan janji-janji yang serba akhirat sementara realitas kehidupan 

yang ada dibiarkan tidak tersentuh. Sikap demikian memang sangat 

mengkhawatirkan, terutama bagi mereka yang mengedepankan simbol-

simbol dan ritus-ritus formal.
21

 

Dari paparan diatas, terlihat bahwa ada obsesi (untuk tidak menyebut 

ambisi) Gus Dur yang cukup kuat untuk melakukan perubahan dalam 

kehidupan masyarakat. Hal ini tercermin dari sikap-sikapnya yang 
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21
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terkesan radikal dan kontroversial. Untuk melacak hal ini kita bisa 

memilah pemikiran Gus Dur dalam berbagai aspek. Pertama, dalam hal 

pola dan paham keagamaan. Gus Dur tidak menginginkan agama yang 

stagnan, yang hanya bicara akhirat, menawarkan janji-janji ideologis tanpa 

berperan aktif dalam menjawab problem sosial secara fungsional. Gus Dur 

berupaya menegakkan prinsip-prinsip agama dalam kehidupan sosial, 

tidak sekedar simbol-simbol yang hanya menawarkan gebyar tanpa 

makna. Kedua, di bidang sosial-politik. Dalam hal ini Gus Dur 

menginginkan terciptanya kondisi sosial-politik yang demokratis, 

humanis, dan emansipatoris. Setiap kelompok bebas secara terbuka 

mengembangkan pemikiran, menyampaikan gagasan. Sebagai 

konsekuensi dari pemikiran ini Gus Dur mentolerir adanya pluralisme 

termasuk dalam hal agama, sebagaimana tercermin dalam pikirannya di 

atas.
22

 Dia mencoba menghilangkan sekat-sekat kultural dan ideologis 

yang selama ini membelenggu masyarakat. belenggu politis didobrak 

dengan membangung budaya egaliter dan humanis, sementara belenggu 

dogmatisme simbol agama didobrak membuat pemikiran yang kritis dan 

radikal.
23

  

Penyelenggaraan pendidikan Islam harus sejalan dengan tujuan 

Pendidikan Islam. Dapat dimaklumi bahwa tujuan pendidikan Islam 

mempunyai dua sasaran yang ingin dicapai yaitu pembinaan individu dan 

pembinaan sosial sebagai instrumen kehidupan di dunia dan akhirat. 
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Tujuan individu yang ingin diwujudkan adalah pembentukan pribadi-

pribadi muslim yang berakhlak, beriman dan bertakwa dalam rangka 

mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Sedangkan tujuan sosial 

adalah membangun peradaban manusia yang islami serta memajukan 

kehidupan sosial kemasyarakatan.
24

 

 Berangkat dari dasar-dasar utama pendidikan Islam diatas (Al-

Qur‘an dan Hadis Nabi), maka setiap aspek pendidikan Islam mengandung 

beberapa unsur pokok yang mengarah kepada pmahaman dan pengalaman 

doktrin Islam secara menyeluruh. Pokok-pokok yang harus diperhatikan 

oleh Pendidikan Islam mencakup: (1) Tauhid/Aqidah, (2) Ibadah 

(‗Ubudiyah), (3)Akhlak, (4) kemasyarakatan.
25

 Adapun Fungsi Sekolah 

adalah  membantu memecahkan masalah-masalah sosial (masalah-masalah 

sosial diharapkan dapat diatasi dengan mendidik generasi muda untuk 

mengelakkan atau mencegah penyakit-penyakit sosial), Sekolah 

mentransmisi kebudayaan, dan Sekolah membentuk manusia yang sosial 

(pendidikan diharapkan membentuk manusia sosial, yang dapat bergaul 

dengan sesama manusia sekalipun berbeda agama, suku bangsa, pendirian, 

dan sebagainya. Ia juga harus dapat menyesuaikan diri dalam situasi sosial 

yang berbeda-beda.) dan juga Sekolah merupakan alat mentransformasi 

kebudayaan
26
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Sekolah memegang peranan penting dalam sosialisasi anak-anak. Ada 

empat cara yang dapat digunakan sekolah yakni: 

a. Transmisi kebudayaan, termasuk norma-norma, nilai-nilai dan informasi 

melalui pengajaran secara langsung 

b. Mengadakan kumpulan-kumpulan sosial yang memberi kesempatan 

kepada anak-anak untuk mempelajari dan mempraktikkan berbagai 

keterampilan sosial 

c. Memperkenalkan anak dengan tokoh-tokoh yang dapat dijadikan anak 

sebagai model yang dapat ditiru kelakuannya 

d. Menggunakan tindakan positif dan negatif untuk mengharuskan murid 

mengikuti kelakuan yang layak dalam bimbingan sosial. 
27

  

 Tujuan pendidikan Madrasah adalah untuk menanamkan keimanan 

kepada peserta didik, menumbuhkan semangat dan sikap untuk 

mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam rangka pembangunan, memupuk 

sikaptoleransi di antara sesama pemeluk agamadengan cara saling 

memahami misi luhur masing-masing agama. Dalam rangka perwujudan 

tujuan tersebut maka sudah barang tentu memerlukan suatu perangkat 

operasional yang berkualitas yang selalu dikembangkan sesuai dengan 

kemajuan dan kebutuhan masyarakat, melalui peningkatan berbagai 

komponen seperti pengembangan kurikulum dan metodologi, pemenuhan 
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dan peningkatan mutu kemampuan tenaga pendidik, sarana dan prasarana 

dan lain-lain.
28

 

Keserasian antara pemikiran Gus Dur dan masyarakat secara 

umum adalah kemampuannya dalam mejadikan pemikiran yang plural itu 

dengan nilai-nilai budaya yang berkembang di Indonesia. Salah satunya 

ada dalam sistem pendidikan Islam yang termanifestasikan ke dalam ruh 

pesantren sebagai salah satu instusi tertua dalam pendidikan Islam di 

Indonesia.
29

 

Sebagai Muslim, mahasiswa itu seharusnya bersikap tawadhu‟ 

(rrendah hati), menghormati yang lebuh tua dan menyayangi yang lebih 

muda (laisa minna man lam yukrim kibarana wa lam yarham shigharana). 

Namun semua ini tidak terjadi karena tidak adanya pemahaman dan 

internalisasi ajaran Islam yang penuh spiritualitas, dan mereka telah 

mengadopsi kultur asing secara tidak cerdas. Dua hal ini bisa membuat 

siapapun mudah terjebak ke dalam pemahaman-pemahaman yang sempit 

dan kaku.
30

 

Bermula dari pemaparan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti dan 

mencari tau mengenai Pluralisme dalam nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam Studi Pemikiran K. H. Abdur Rahman (Gus Dur) dalam buku Islam 

                                                           
28

 Zulkarnain, op.cit., hlm. 32 

29
 Faisol, Gus Dur & Pendidikan Islam (Upaya Mengembalikan Esensi Pendidikan di Era 

Global) (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 124 

30
 Abdurrahman Wahid, op. cit., hlm. 32 
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Ku, Islam Anda, Islam Kita. Lebih spesifiknya kepada pemikiran Gus Dur 

mengenai Pluralisme dalam nilai-nilai pendidikan agama islam. Urgensi 

penelitian terletak pada pemikiran Gus Dur mengenai Pluralisme dalam 

nilai-nilai pendidikan agama islam. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks penelitian tersebut, maka dapat dirumuskan fokus 

penelitiannya adalah:  

Bagaimana Pluralisme dalam nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

perspektif Gus Dur dalam bukunya Islam Ku, Islam Anda, Islam Kita? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Pluralisme dalam nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

perspektif Gus Dur dalam bukunya Islam Ku, Islam Anda, Islam Kita 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan bisa memberikan 

kontribusi dalam upaya meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan 

terutama Pendidikan Agama Islam. Kegunaan dari penelitian ini dapat 

dikemukakan menjadi dua sisi yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

keilmuan dan pengembangan pendidikan Islam  

b. Penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah ilmu 

pengetahuan yang dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan mengenai makna 

Pluralisme dalam nilai-nilai pendidikan agama islam 

b. Bagi pembaca, dapat membantu menjawab pertanyaan-

pertanyaan mengenai pluralisme dalam nilai-nilai pendidikan 

agama islam 

c. Bagi lembaga pendidikan, sebagai masukan yang membangun 

dan dapat menjadi pertimbangan guna meningkatkan kualitas 

pendidikan islam 

E. Originalitas Penelitian 

Originalitas penitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa 

penelitian yang dilakukan belum pernah dilakukan sebelumnya. 

Berdasarkan penelusuran peneliti, dijabarkan 5 penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya : 

1. RADIKALISME DAN PLURALISME AGAMA Oleh Dede Iswadi 

dan M. Sabeni (Konflik Antarumat Agama dan Relasi Kekuasaan 

Industri di Kabupaten Bekasi. Penelitian Kompetitif Tahun 2009 

―Kluster Pengembangan Ilmu‖ Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, Ditjen 

Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia)  

Pluralisme, kerukunan dan toleransi antarumat beragama 

sebenarnya bukan barang asing bagi masyarakat Kabupaten Bekasi. Hidup 

berdampingan kelompok non-Muslim, khususnya etnis China yang 

mayoritas beragama Konghucu, Budha dan Hindu, telah berjalan sejak 
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ratusan tahun yang lalu; kuil-kuil kuno dan perkampungan China seperti 

Chinese town—pun menjadi saksi sejarah betapa kehidupan beragama 

telah berjalan secara harmonis di daerah ini. Tradisi religius etnis Betawi-

Banten yang diwariskan secara turun-temurun masih tetap dipegang, 

walaupun kondisi saat ini dihadapkan pada kompleksitas kehidupan 

modern, gaya hidup dan infiltrasi negatif budaya asing, merupakan potensi 

sekaligus kekuatan dalam mempertahankan dan membangun spiritual 

kehidupan masyarakat. Tradisi keagamaan seperti pengajian rutin majelis 

ta‘lim, ceramah agama, tahlil, shalawat dan ratiban, tetap dipegang sebagai 

nilai-nilai keagamaan yang telah berjalan sejak lama. Bahkan saat ini, 

pendidikan keagamaan tradisional yang terlembagakan dalam pondok 

pesantren tetap eksis. 

Dalam konteks ini, fokus penelitian berhubungan dengan fenomena 

radikalisme agama dalam bentuk penolakan pembangunan sarana ibadah, 

terutama pembangunnan gereja, mengungkap proses terjadinya 

radikalisme beragama, menelusuri aktor-aktor yang terkait serta relasi 

kepentingannya, dan mengungkap dampak sosial dalam kehidupan sosial-

keagamaan masyarakat. Memberikan informasi dan data yang obyektif-

ilmiah kepada masyarakat dan pemerintah mengenai permasalahan 

radikalisme agama yang mewujud dalam bentuk penolakan pembangunan 

rumah ibadah di sejumlah daerah di Kabupaten Bekasi. 
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2. PLURALISME SEBAGAI JALAN PENCERAHAN ISLAM: 

Telaah Pemikiran M. Dawam Rahardjo Oleh Ngainun Naim (Jurnal 

Studi Masyarakat Islam © 2012 Pascasarjana UMM Volume 15 Nomor 2 

Desember 2012) 

Tauhid adalah inti pemikiran pendapat M. Dawam Rahardjo itu. 

Makna tauhid dalam pandangan M. Dawam Rahardjo tidak hanya percaya 

kesatuan Allah, tetapi juga memiliki implikasi dalam kehidupan sosial. 

Paradigma berpikir yang dikembangkan oleh Dawam Rahardjo 

sesungguhnya selalu merujuk ke al-Qur‘an. Selain berdasarkan ayat-ayat 

al-Qur‘an dan pengalaman interaksi intensif dengan berbagai kelompok 

agama atau pun kelompok lain yang berbeda, pembelaan Dawam terhadap 

pluralisme tidak bisa dilepaskan dari paradigma berpikir yang dianutnya. 

Sebagaimana dikatakan oleh M. Syafi‘i Anwar, Dawam adalah seorang 

penganut pendekatan historis-struktural.  

Tulisan ini tidak akan mengulas ketiga trilogi tersebut karena 

luasnya cakupan bahasan. Penulis memfokuskan pada satu aspek saja, 

yaitu pluralisme. Dengan demikian akan diperoleh gambaran secara lebih 

utuh dan mendalam mengenai pluralisme dalam pemikir yang oleh Budhy 

Munawar-Rachman disebut sebagai ‖pembela sejati pluralisme‖ ini. 

Dalam analisisnya, Dawam melihat bahwa pluralisme masih banyak 

disalahpahami dan ditolak. Pluralitas dianggap sebagai hukum sosial 

(sunnatullah), tetapi pluralisme ditolak dengan pemahaman yang keliru. 

Sikap mendasar yang berkaitan erat dengan pluralisme adalah toleransi 
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3.PANDANGAN ABDURRAHMAN WAHID TENTANG RELASI 

ISLAM DAN NEGARA: PENDEKATAN SOSIO-KULTURAL Oleh 

Saefur Rochmat (UNY) 

Berkaitan dengan hubungan Islam dan negara di era modern ada 

tiga pandangan, yaitu teokratis (Islam sebagai agama dan negara), 

sekuleris (agama dipisahkan dari negara, seperti di Turki), dan 

agamis/kultural/fiqih.  

Pendekatan sosio-kultural mensyaratkan adanya dialektika antara 

individu dengan masyarakat. Memang pada tataran individu keyakinan 

bersifat mutlak, namun ekspresinya dalam masyarakat harus melalui 

public discourse untuk memenuhi pertimbangan situasi dan kondisi 

maupun sejarah perkembangan masyarakat itu.  perlunya reinterpretasi 

terhadap kitab suci agar nilai-nilai universalnya dapat diterapkan dalam 

situasi yang terus berubah. Dia meyakini Muslim perlu merespon isu-isu 

modern berdasarkan Tradisi Islam. Karena itu dia tidak setuju dengan 

sekulerisasi model Turki yang tidak memberi kesempatan pada komunitas 

agama (Islam) untuk mengekspresikan pemikirannya mengenai isu-isu 

modernitas. Dengan demikian pemikiran Wahid tentang teologi demokrasi 

merupakan responnya terhadap isu demokrasi dari perspektif Tradisi 

Islam.  

Dalam merespon isu-isu modernitas wahid mendasarkan dirinya 

pada kosmologi Islam seperti yang tercantum dalam kitab kuning dan 

dilengkapi dengan tradisi pemikiran, sebagai pisau analisanya, baik itu 
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tradisi liberal, tradisi Marxis, maupun tradisi Muslim modernis. Memang 

pemikiran Wahid sudah keluar dari tradisi NU yang cenderung konservatif 

berkat pemahamannya terhadap filsafat dan ilmu-ilmu modern, sehingga 

dia memaknai pendekatan fiqih sebagai pendekatan sosio-kultural. Selama 

ini pendekatan fiqih cenderung dimaknai pendekatan kultural, dimana 

nilai-nilai Islam didakwahkan secara kultural. Wahid menilai hal itu 

kurang efektif, mengingat tidak disangga oleh basis sosial-ekonomi 

masyarakat pendukungnya. Dia juga kawatir dengan pendekatan kultural 

yang bisa mengarah pada ideologi kultural. 

.  4. PERSEPSI TOKOH LINTAS AGAMA TERHADAP PEMIKIRAN 

“GUS DUR” TENTANG PLURALISME AGAMA Oleh Swastiko 

Putro  

Indonesia memiliki berbagai agama dan aliran kepercayaan. 

Kemajemukan ini menjadi potensi unik apabila mereka bisa hidup rukun, 

berdampingan dengan damai, aman dan tentram. Konsep pluralisme 

agama mengajarkan tentang kerukunan antar umat beragama yang 

diwujudkan dengan mengedepankan sikap saling terbuka, saling mengerti, 

memahami dan menerima yang merupakan sikap toleransi antar umat 

beragama, sehingga memandang pluralitas agama sebagai kenyataan 

bahwa kita berbeda-beda namun tetap mempertahankan ciri-ciri spesifik 

(ajaran agama masing-masing).  

Persepsi tokoh lintas agama terhadap pemikiran “Gus Dur” 

tentang pluralisme agama terbagi menjadi dua kelompok yaitu (1) 



24 
 

 
 

kelompok yang menerima pemikiran “Gus Dur” tentang pluralisme 

agama, (2) kelompok yang tidak menerima pemikiran “Gus Dur” tentang 

pluralisme agama. Agar tidak terjadi persepsi yang salah terhadap 

pemikiran “Gus Dur” tentang pluralisme agama perlu adanya upaya-

upaya untuk mengenalkan konsep pluralisme agama pada umumnya dan 

pluralisme agama yang dimiliki “Gus Dur” pada khususnya terhadap 

masyarakat Indonesia.  

5. INDONESIA: FROM PLURALISM TO MULTICULTURALISM Oleh 

Wasino (Universitas Negeri Semarang) 

Munculnya berbagai kasus terkait dengan persoalan keagamaan, 

yang dipicu oleh beberapa hal antara lain: Pertama, pelecehan/penodaan 

agama melalui penggunaan simbol-simbol, maupun istilah-istilah 

keagamaan dari suatu agama oleh pihak lain secara tidak bertanggung 

jawab. Kedua, fanatisme agama yang sempit. Dan yang ketiga adalah 

adanya diskomunikasi dan miskomunikasi antar umat beragama. Konflik 

dapat terjadi karena adanya miskomunikasi (salah paham) dan 

diskomunikasi (pembodohan yang disengaja).  

Konsep pluralisme agama mengajarkan tentang kerukunan antar 

umat beragama yang diwujudkan dengan mengedepankan sikap saling 

terbuka, saling mengerti, memahami dan menerima yang merupakan sikap 

toleransi antar umat beragama, sehingga memandang pluralitas agama 

sebagai kenyataan bahwa kita berbeda-beda namun tetap mempertahankan 

ciri-ciri spesifik (ajaran agama masing-masing). Namun dalam kehidupan 
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berbangsa dan bernegara, “Gus Dur” menunjukkan sikap yang berbeda. 

Dia menunjukkan sikap menghormati terhadap pilihan agama dan 

keyakinan orang lain sebagai kenyataan prinsip Persepsi Tokoh Lintas 

Agama. “Gus Dur” cenderung menunjukkan sikap reaktif penilitian 

karena setiap tokoh agama pasti memiliki pandangan yang berbeda 

terhadap pemikiran pluralisme agama yang dimiliki “Gus Dur”. 

Pandangan tersebut ada yang pro dan kontra terhadap pemikiran “Gus 

Dur” tersebut.  

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah : Bagaimana 

persepsi tokoh lintas agama terhadap pemikiran “Gus Dur” tentang 

pluralisme agama? Mengingat luasnya ruang lingkup pembahasan yang 

dicakup dalam judul Persepsi Tokoh Lintas Agama Terhadap Pemikiran 

“Gus Dur” Tentang Pluralisme Agama, maka perlu untuk memberikan 

batasan dalam penelitian ini, maka permasalahan yang dibahas dibatasi 

pada persepsi tokoh lintas agama yang berada di daerah atau kawasan 

Surabaya tentang pemikiran “Gus Dur” tentang pluralisme agama. 

F. Definisi Operasional  

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam memaknai dan 

memahami beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka 

akan dijelaskan terlebih dahulu beberapa istilah yang banyak digunakan 

dalam penelitian ini. Istilah-istilah tersebut diantaranya adalah sebagai 

berikut: 
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1. Pluralisme 

Keberagaman dengan tetap menjunjung tinggi aspek-aspek 

perbedaan yang sangat karakteristik diantara kelompok-kelompok 

agama, ras, suku ataupun budaya dan memiliki keterlibatan aktif 

terhadap kenyataan kemajemukan serta terlibat dalam usaha 

memahami perbedaan dan persamaan guna tercapai kerukunan dan 

kebhinekaan. 

2. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam  

upaya mengajarkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-

nilainya agar menjadi way of life (pandangan hidup) seseorang. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penyelenggaraan pendidikan Islam harus sejalan dengan tujuan 

Pendidikan Islam. Dapat dimaklumi bahwa tujuan pendidikan Islam 

mempunyai dua sasaran yang ingin dicapai yaitu pembinaan individu dan 

pembinaan sosial sebagai instrumen kehidupan di dunia dan akhirat. 

Tujuan individu yang ingin diwujudkan adalah pembentukan pribadi-

pribadi muslim yang berakhlak, beriman dan bertakwa dalam rangka 

mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Sedangkan tujuan sosial 

adalah membangun peradaban manusia yang islami serta memajukan 

kehidupan sosial kemasyarakatan. Bila dilihat dari kondisi saat ini, 

masyarakat menuntut lulusan yang mampu hidup di tengah keberagaman 

dengan nilai toleransi yang tinggi dan kontrol diri untuk tidak 

menghukumi bahwa hanya dia yang benar. Inilah yang akan menjadi 
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pokok bahasan dalam penelitian ini, yakni pluralisme dalam nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam (PAI) studi pemikiran Abdurrahman Wahid 

dalam buku Islamku, Islam Anda, Islam Kita. 

Penulis menyimpulkan bahwa pengertian dari pluralisme adalah 

Keberagaman dengan tetap menjunjung tinggi aspek-aspek perbedaan 

yang sangat karakteristik diantara kelompok-kelompok agama, ras, suku 

ataupun budaya dan memiliki keterlibatan aktif terhadap kenyataan 

kemajemukan serta terlibat dalam usaha memahami perbedaan dan 

persamaan guna tercapai kerukunan dan kebhinekaan. Sedangkan 

pengertian dari nilai-nilai pendidikan agama islam adalah upaya 

mengajarkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar 

menjadi way of life (pandangan hidup) seseorang. Judul buku ini, Islam Ku 

Islam Anda Islam Kita diambil dari dari salah satu artikel yang ditulis Gus 

Dur. Ia dipilih karena dapat menggambarkan pengembaraan intelektual 

Gus Dur dari masa ke masa.  

Dalam penyusunan proposal ini peneliti menggunakan jenis 

penelitian Studi Kepustakaan  atau biasa dikenal dengan Library Research 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif-korelasional yaitu penjabaran 

dari peneliti setalah mencari teori dari beberapa referensi dan mencari 

hubungan (korelasi) diantara variabel-variabel yang dicari. Dalam 

penelitian ini variabel tersebut adalah ―pluralisme dalam nilai-nilai 

pendidikan agama islam” dan “pemikiran Gus Dur”. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pluralisme 

Dalam kamus bahasa Inggris pluralism mempunyai tiga pengertian, 

yaitu: 

a. Pengertian kegerejaan: kata “pluralism” digunakan sebagai 

sebutan untuk orang yang memegang lebih dari satu jabatan dalam 

struktur kegerejaan, atau sebutan bagi orang yang memegang dua 

jabatan atau lebih secara bersamaan, baik yang bersifat kegerejaan 

maupun non kegerejaan. 

b. Pengertian filosofis: kata “pluralism” bermakna sebagai sistem 

pemikiran yang mengakui adanya landasan pemikiran yang 

mendasar yang lebih dari satu. 

c. Pengertian sosio-politis: “pluralism” adalah suatu sistem yang 

mengakui koeksistensi keragaman kelompok, baik yang 

bercorakras, suku, aliran maupun partai dengan tetap menjunjung 

tinggi aspek-aspek perbedaan yang sangat karakteristik diantara 

kelompok-kelompok tersebut.
31

 

Pernyataan tentang pluralisme sering Gus Dur kumandangkan. Baru 

empat hari menjabat sebagai presiden, Gus Dur sudah memberikan 

                                                           
31

 Fahim Tharaba, Sosiologi Agama (Konsep, Metode Riset, dan Konflik Sosial (Malang: 

Madani, 2016), hlm. 188 
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pernyataan yang cukup mengejutkan umat. Dalam kunjungan ke Institut 

Mahatma Gandhi di Denpasar Bali. Dalam acara doa bersama yang diberi 

nama Agni Horta Gus Dur mengeluarkan pernyataan-pernyataan, 

diantaranya Mahatma Gandhi adalah orang suci. Katanya, ―saya menjadi 

seorang muslim yang juga menganut faham Mahatma Gandhi.‖Kemudian 

katanya, ―Bagi saya, semua agama itu sama. Di Islam pun banyak orang 

yang berkelahi karena agama.
32

 

Tentang pluralisme, pada 9 Oktober 1969, Ahmad Wahib menulis, 

―Aku bukan nasionalis, bukan katholik, bukan sosialis. Aku bukan 

buddha, bukan protestan, bukan westernis. Aku bukan komunis. Aku 

bukan humanis. Aku adalah semuanya. Mudah-mudahan inilah yang 

disebut muslim. Aku ingin orang menilai dan memandangku sebagai suatu 

kemutlakan (absolute entity) tanpa menghubung-hubungkan dari 

kelompok mana saya termasuk serta dari aliran apa saya berangkat. 

Memahami manusia sebagai manusia.‖
33

  

 Pandangan Alwi Abdurrahman Shihab tentang pluralisme dapat 

dilihat dalam bukunya Islam Inklusif. Dalam buku tersebut, ia 

mennyatakan, ―Prinsip lain yang digariskan Al-Qur‘an, adalah pengakuan 

eksistensi orang-orang yang berbuat baikdalam setiap komunitas 

beragama, dan, dengan begitu, layak memperoleh pahala dari Tuhan. Lagi-

lagi, prinsip ini memeperkokoh ide mengenai Pluralisme keagamaan dan 

menolak eksklusivisme. Dalam pengertian lain, eksklusivisme keagamaan 
                                                           

32
 Budi Handrianto, 50 Tokoh Islam Liberal Indonesia (Pengusung Ide Sekularisme, 

Pluralisme, dan Liberalisme Agama (Jakarta: Hujjah Press, 2007), hlm. 25 
33 Ibid., hlm. 29 
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tidak sesuai dengan semangat al-Qur‘an. Sebab Al-Qur‘an tidak 

membeda-bedakan antara satu komunitas agama dari lainnya.
34

 

 Azyumardi Azra dalam buku Nilai-nilai Pluralisme dalam Islam 

berpendapat bahwa islam memang pluralis, Islam itu banyak, tapi ada 

yang menolaknya dan mengatakan bahwa Islam itu hanya satu. Memang 

secara teks, Islam adalah satu tetapi ketika akal sudah mulai mencoba 

memahami itu, belum lagi mengaktualisasikan, maka kemudian pluralitas 

itu adalah sebuah kenyataan dan tidak bisa dielakkan.
35

 

 M. Syafi‘i Anwar adalah dipandang sebagai tokoh pemikir Islam 

moderat. Ia adalah pendiri sekaligus direktur International Centre for 

Islam and Pluralism (ICIP) yang bertujuan mempertemukan dan 

menyebarkan pengertian hubungan harmonis di antara berbagai kelompok 

budaya dan agama melampaui semua batas budaya atas dasar prinsip 

pluralisme dan multi culturalisme.
36

   

 Nurcholish Madjid menulis dalam bukunya Islam Doktrin dan 

Peradaban pluralisme sesungguhnya adalah sebuah aturan Tuhan (Sunnat 

Allah, ―Sunnatullah‖) yang tidak akan berubah, sehingga juga tidak 

mungkin dilawan atau diingkari.
37

 

Pluralisme tidak semata menunjuk pada kenyataan tentang adanya 

kemajemukan, namun yang dimaksud adalah keterlibatan aktif terhadap 

kenyataan kemajemukan, dalam arti tiap pemeluk agama dituntut, bukan 

                                                           
34 Budi Handrianto, op.cit. hlm. 95 
35 Budi Handrianto, op.cit. hlm. 104 
36 Budi Handrianto, op.cit. hlm. 136 
37
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saja mengakui keberadaan dan hak agama lain, tetapi terlibat dalam usaha 

memahami perbedaan dan persamaan guna tercapai kerukunan dan 

kebhinekaan.
38

 

Dom Helder memang secara terbuka ‗meminjam' cara-cara yang 

dikembangkan agama lain. Yaitu dari perjuangan Mahatma Gandhi di 

lingkungan agama Hindu dan Martin Luther King di kalangan agama 

Protestan. Gandhi memperjuangkan kemerdekaan India, sedangkan King 

memperjuangkan hak-hak sipil golongan kulit hitam di Amerika Serikat, 

namun keteguhan mereka untuk berjuang secara militan tanpa kekerasan 

adalah sesuatu yang secara universal dapat dilakukan kalangan mana pun 

termasuk kalangan Katholik Amerika Latin –mungkin demikian jalan 

pikiran Helder. Bukankah dengan saling pengertian mendasar antaragama 

seperti itu, masing-masing agama akan memperkaya diri dalam mencari 

bekal perjuangan menegakkan moralitas, keadilan, dan kasih sayang? 

Banyak yang dapat diambil dari kiprah menegakkan perdamaian di tengah 

pertentangan, dan saling pengertian di tengah perbedaan ajaran dan 

paham.
39

 

Konsep pluralisme tersebut telah menjadi filosofi ketatanegaraan 

masyarakat dunia saat ini, yang merupakan konsekuensi dari masyarakat 

yang hidup di era globalisasi. Dalam islam, pluralisme merupakan dasar 

kholiq (pencipta) alam dan karenanya pluralisme tidak berpotensi untuk 
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melahirkan konflik. Prinsip pluralisme, sebagai sebuah wacana tanpa 

dibarengi dengan wujud konkrit dalam perilaku kehidupan sehari-hari. 

Akibatnya pluralisme yang diharapkan berpotensi untuk mewujudkan 

dinamisasi hidup beragama, justru sebaliknya.
40

 

Pluralisme berasal dari dua kata plural dan isme. ‗Plural‘ berarti 

jamak dan ‗isme‘ berarti paham. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

disebutkan bahwa arti plural adalah jamak; lebih dari satu, plural bersifat 

jamak. Pluralisme hal mengatakan jamak atau tidak satu. Dengan 

demikian pluralisme adalah memahami dan menyadari suatu kenyataan 

tentang adanya kemajemukan.
41

 

Manusia sebagai makhluk sosial dan budaya juga tidak lepas 

dari kemajemukan tersebut. Kemajemukannya dapat dilihat dari 

bangsa, suku, bahasa, budaya adat istiadat, tradisi, agama. Al-Qur‘an 

punmenjelaskan tentang adanya kemajemukan tersebut dari segi jenis 

kelamin serta bangsa dan suku.
42

 Dalam Al-Qur‘an surah Al-

Hujuraat:13, Allah menjelaskan tentang pluralisme: 
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Artinya: ―(Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 

disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.‖ (Q. S. 

Al-Hujuraat:13) 

Dalam tafsir jalalain, Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-

Suyuti menafsirkan ayat tersebut seperti ini: 

]ًا أيها الىاس إها خلقىالم مً ذلس وأهثى[ آ م وحىاء ]وجعلىالم 

شعىبا[ جمع شعب بفخح الشين هى أعلى طبقاث اليصب ]وقبائل[ 

هي  ون الشعىب وبعدها العمائس ثم البطىن ثم الأفخاذ ثم الفصائل 

مت شعب لىاهت قبُلت قسَش عِمازة بنصس العين  آخسها مثاله خزٍ

س فصُلت ]لخعازفىا[ حرف مىه إحدي قص ي بطً هاشم فخر العبا

الخاءًً لُعسف بعضهم بعضا لَ جخفاخسوا بعلى اليصب وإهما الفخس 

بالخقىي ]إن ألسمنم عىد الله أجقالم إن الله علُم[ بنم ]خبير[ 

 ببىاطىنم

Artinya: ―(Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan) yakni Adam dan Hawa (dan 

menjadikan kamu berbangsa – bangsa) yakni dari banyak bangsa 

dapat mengumpulkan berbagai budaya dan ini adalah sebaik-baiknya 

tingkatan rasio (dan bersuku-suku) iai cbdidiadi ob isi si oi in 

oiandi-oiandi  sia si siaigadi pb sicip cbgigcia-cbgigcia  

tbgesiiaa pb sicip  cb ep  (pejabat) kemudian paha (bawahan) dan 

faksi-faksi (rakyat) baru-baru ini misalnya Khuzaimah adalah negara  
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Kananah adalah suku, Quraisy adalah pemecahan pemerintah yang 

dipangkas yang merupakan perutnya, Hasyim adalah pahanya dan 

Abbas adalah faksinya, (supaya kamu saling kenal-mengenal.) 

Menghilangkan darinya satu yg datang untuk saling mengenal 

sebagian dari kalian dengan sebagian yg lain dengan tidak 

menyombongkan asal keturunan karena sesungguhnya yang paling 

tinggi kedudukan diantara kalian adalah ketaqwaan. (Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 

paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui) 

kepada kalian (lagi Maha Mengenal) dari mana pun asal kalian.‖ 

Pada Ayat tersebut jelas bahwa pluralisme adalah memang fitrah 

yang telah diciptakan Allah untuk hamba-Nya (manusia) yang 

bertujuan agar saling mengenal dan menghargai dengan adanya 

perbedaan. Karena sesungguhnya yang membedakan posisi diantara 

manusia bukan dari bangsa, suku, budaya ataupun keturunan darimana 

dia berasal melainkan ketaqwaan lah yang menjadikan dia memiliki 

posisi yang berbeda dimata manusia dan di sisi Allah. 

Al-Qur‘an secara jelas menyatakan bahwa pluralitas adalah salah 

satu kenyataan objektif komunitas umat manusia, sejenis hukum Allah 

atau sunnah Allah, dan bahwa hanya Allah yang tahudan dapat 

menjelaskan di hari akhir nanti, mengapa manusiaberbeda satu dari 

yang lain. Hal tersebut tercantum dalam QS. al-Hujurat: 13
43

 

Asbabun nuzul ayat tersebut menegaskan kesatuan asal 

usulmanusia dengan menunjukkan kesamaan derajat kemanusiaan 

manusia. Tidak wajar seseorang berbangga dan merasa diri lebihtinggi 

dari yang lain, bukan saja antar satu bangsa, suku atau warnakulit 
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dengan selainnya, tetapi juga antara jenis kelamin mereka.Kata 

ta‟ārafū terambil dari kata ‗arafa yang berartimengenal. yakni 

mengandung makna timbal balik, dengandemikian ia berarti saling 

mengenal. Semakin kuat pengenalansuatu pihak kepada selainnya, 

semakin terbuka peluang untuksaling memberi manfaat. Karena itu 

ayat di atas menekankanperlunya saling mengenal. Perkenalan itu 

dibutuhkan untuk salingmenarik pelajaran dan pengalaman pihak lain, 

guna meningkatkanketakwaan kepada Allah swt. yang dampaknya 

tercermin padakedamaian dan kesejahteraan hidup duniawi dan 

kebahagiaanukhrawi.
44

 

Jadi peneliti menyimpulkan bahwa pluralisme adalah 

Keberagaman dengan tetap menjunjung tinggi aspek-aspek perbedaan 

yang sangat karakteristik diantara kelompok-kelompok agama, ras, 

suku ataupun budaya dan memiliki keterlibatan aktif terhadap 

kenyataan kemajemukan serta terlibat dalam usaha memahami 

perbedaan dan persamaan guna tercapai kerukunan dan kebhinekaan. 

2. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

Apa itu nilai? A value, says Webster (1984), is “principle, standard 

or quality regarded as worthwhile or desirable”, yakni nilai adalah 

prinsip, standar atau kualitas yang dipandang bermanfaat atau sangat 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbāh, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2005), Vol. 13, hlm. 262. 

[1154] Yang dimaksud dengan orang-orang yang zalim Ialah: orang-orang yang setelah 

diberikan kepadanya keterangan-keterangan dan penjelasan-penjelasan dengan cara yang paling 

baik, mereka tetap membantah dan membangkang dan tetap menyatakan permusuhan. 



36 
 

 
 

diperlukan. Nilai ialah ―suatu keyakinan atau kepercayaan yang 

menjadi dasar bagai seseorang atau sekelompok orang untuk memilih 

tindakannya, atau menilai suatu yang bermakna atau tidak bermakna 

bagi kehidupannya‖.untuk mengklasifikasikan nilai itu dapat dilihat 

dari berbagai sudut pandang, yaitu: 

1. Dilihat dari kemampuan jiwa untuk menangkap dan 

mengembangkannya: (1) nilai yang statis, seperti: kognisi, emosi, dan 

psikomotor; (2) nilai yang bersifat dinamis, seperti motivasi 

berprestasi, motivasi berafiliasi, motivasi berkuasa. 

2. Dilihat dari proses budaya: (1) nilai ilmu pengetahuan; (2) nilai 

ekonomi; (3) nilai keindahan; (4) nilai politik; (5) nilai keagamaan; (6) 

nilai kejasmanian. 

3. Berdasarkan sumbernya; (1) nilai ilahiyah; (2) nilai insaniyah. 

4. Dilihat dari ruang lingkup keberlakuannya: (1) nilai-nilai universal; (2) 

nilai-nilai lokal. Dari dimensi waktu keberlakuannya: (1) abadi; (2) 

pasang surut; (3) temporal. 

5. Ditinjau dari segi hakekatnya: (1) nilai hakiki yang bersifat universal 

dan abadi; (2) nilai instrumentak yang bisa bersifat lokal, pasang surut, 

dan temporal. 

6. Dilihat dari sifat nilai: (1) nilai subjektif, yang merupakan reaksi 

subjek terhadap objek; (2) nilai objek rasional, yang merupakan 

penemuan esensi objek melalui akal sehat, seperti kemerdekaan, 

keselamatan, kedamaian, persamaan hak; (3) nilai objektif metafisik, 
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seperti nilai agama yang tidak bersumber pada logika tapi mampu 

menyusun kenyataan objektif.
45

 

Menurut Muhadjir bahwa secara hierarkis nilai dapat 

dikelompokkan ke dalam dua macam, yaitu (1) nilai-nilai ilahiyah, 

yang terdiri dari nilai-nilai ubudiyah dan nilai muamalah; (2) nilai 

etika insani, yang terdiri dari: nilai rasional; nilai sosial; nilai 

individual; nilai biofisik; nilai ekonomik; nilai politik; dan nilai 

estetik.
46

 

Sedangkan hierarki nilai menurut Sidi Gazalba adalah sebagai berikut: 

a. Nilai-nilai yang wajib (paling baik) 

b. Nilai-nilai yang sunah (baik) 

c. Nilai-nilai yang jaiz/mubah (netral) 

d. Nilai-nilai yang makruh (tak disukai/setengah buruk) 

e. Nilai-nilai yang haram (buruk) 

Nilai-nilai tersebut cakupannya menyangkut seluruh bidang, yaitu 

menyangkut nilai ilahiyah ubudiyah, ilahiyah muamalah, dan nilai etik 

insani yang terdiri dari: nilai sosial, rasional, individual, biofisik, 

ekonomi, politik, dan aestetik. Dan sudah barang tentu nilai-nilai yang 

jelek tidak dikembangkan/ditinggalkan. Namun demikian sama-sama 

satu nilai kewajiban masih dapat didudukkan mana kewajiban yang 
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 Muhaimin, op.cit., hlm. 150. 



38 
 

 
 

lebih tinggi dibandingkan kewajiban yang yang lain yang lebih rendah 

hierarkinya.
47

 

Dalam sudut pandang filosofis, nilai sangat terkait dengan masalah 

etika. Etika juga sering disebut sebagai filsafat nilai, yang mengkaji 

nilai-nilai moral sebagai tolok ukur tindakan dan perilaku manusia 

dalam berbagai aspek kehidupannya. Sumber-sumber etika dan moral 

bisa merupakan hasil pemikiran, adat istiadat atau tradisi, ideologi 

bahkan dari agama.
48

   

Disini penulis dapat menyimpulkan bahwa pengertian dari nilai 

adalah suatu keyakinan atau kepercayaan yang menjadi dasar, prinsip 

atau standar yang dipandang bermanfaat atau sangat diperlukan bagai 

seseorang atau sekelompok orang untuk memilih tindakannya, atau 

menilai suatu yang bermakna atau tidak bermakna bagi kehidupannya 

yang cakupannya menyangkut seluruh bidang, yaitu menyangkut nilai 

ilahiyah ubudiyah, ilahiyah muamalah, dan nilai etik insani.  

Beralih menuju pengertian selanjutnya, yakni Pendidikan dari segi 

bahasa dapat diartikan sebagai perbuatan mendidik; berarti pula 

pengetahuan tentang mendidik, atau pemeliharaan badan, batin, dan 

sebagainya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara bahasa 

pendidikan berasal dari kata dasar didik yang diberi awalan me- 
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menjadi mendidik (kata kerja) yang artinya memelihara dan memberi 

latihan. Pendidikan sebagai kata benda berarti proses perubahan sikap 

dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan.
49

 

Dalam bahasa Jawa, pendidikan diartikan sebagai penggulawentah 

yang berarti mengolah, jadi mengolah kejiwaannya ialah mematangkan 

perasaan, pikiran, kemauan, dan watak sang anak. Dalam bahasa 

Yunani, kata pendidikan dikenal dengan istilah paedagogis yang 

berarti penuntun anak. Dalam bahasa Romawi, dikenal dengan istilah 

educare, yang artinya membawa keluar (sesuatu yang ada di dalam). 

Bahasa Belanda menyebut istilah pendidikan dengan opvoeden, yang 

berarti membesarkan atau mendewasakan, atau voden yang artinya 

memberi makan.
50

  Sedangkan, dalam bahasa Inggris, pendidikan 

dikenal dengan istilah education. Kata education berasal dari bahasa 

Latin yaitu ex yang berarti keluar dan educere yang berarti mengatur, 

memimpin, dan mengarahkan. Dalam bahasa Arab, pendidikan disebut 

dengan istilah tarbiyah dan ta‟lim. Kedua istilah tersebut diambil dari 

kata dasar rabbaa dan „allama.
51

Adapun secara konstitusional dalam 

Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pasal 1 ayat 1, dinyatakan: 
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Pengertian pendidikan selanjutnya adalah “Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara.”
52

 

Berbicara mengenai Pendidikan, Pada dasarnya pendidikan adalah 

upaya untuk mempersiapkan peserta didik agara mampu hidup dengan 

baik dalam masyarakatnya, mampu mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas hidupnya sendiri serta memberikan kontribusi 

yang bermakna dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat dan bangsanya. Pendidikan merupakan tindakan 

antisipatoris, karena apa yang dilaksanakan pada pendidikan sekarang 

akan diterapkan dalam kehidupan pada masa yang akan datang.
53

 

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, pendidikan berasal dari 

kata didik, dengan diberi awalan ―pe‖ dan akhiran ―an‖, yang berarti 

―proses pengubahan sikap dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan pelatihan.‖ Sedangkan arti mendidik itu 
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sendiri adalah memelihara dan memberi latihan (ajaran) mengenai 

akhlak dan kecerdasan pikiran.
54

 

Istilah pendidikan adalah terjemahan dari bahasa Yunani 

paedegogie yang berarti ―pendidikan‖ dan paedegogia yang berarti 

―pergaulan dengan anak-anak‖. Dalam bahasa Inggris, kata yang 

menunjukkan pendidikan adalah ―education” yang berarti 

pengembangan atau bimbingan.
55

 

Bagi bangsa Indonesia, pandangan filosofis mengenai pendidikan 

dapat dilihat pada tujuan nasional sebagaimana termaktub dalam 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, paragraf ke empat. Secara 

umum tujuan pendidikan nasional adalah untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan dalam 

rangka mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
56
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Menurut Prof. Richey, istilah pendidikan berkenaan dengan fungsi 

yang luas dari pemeliharaan dan perbaikan kehidupan suatu 

masyarakat, terutama membawa warga masyarakat yang baru 

mengenai tanggung jawab bersama di dalam masyarakat.
57

 

John Dewey, seorang tokoh pendidikan Barat terkemuka 

sebagaimana dikutip oleh Azyumardi Azra, menyatakan bahwa 

pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan fundamental, 

secara intelektual dan emosional, ke arah alam sesama manusia. 

Pendidikan menurut pandangan Emile Durkheim, adalah suatu sarana 

sosial untuk suatu tujuan sosial dimana suatu masyarakat menjamin 

kelangsungan hidupnya, atau dalam pengertian yang lebih luas lagi 

adalah social continuty of life.
58

 

Para ahli pendidikan Indonesia, juga telah mendefinisikan 

pendidikan dengan berbagai coraknya. Menurut Ki Hajar Dewantara, 

sebagaimana yang dikutip oleh Azyumardi Azra, menyatakan bahwa 

pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk memajukan budi 

pekerti, pikiran (intellect) dan jasmani anak, selaras dengan alam dan 

masyarakatnya. Menurut Neong Muhadjir, pendidikan adalah upaya 

membantu proses pengembangan subyek-didik. Menurut Faisal 

Ismail, pendidikan dan kebudayaan dapat dipandang sebagai refleksi 
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kehidupan intelektual dan kultural umat dalam dalam misi perjalanan 

sejarah yang disandangnya.
59

 

Selanjutnya, penulis mengetengahkan pengertian pendidikan 

yang didefinisikan oleh ahli pendidikan (Islam), sebagai berikut:  

a. Menurut Hasan Langgulung pengertian pendidikan itu 

dapat ditinjau dari dua segi, yaitu dari sudut pandangan 

masyarakat secara umum dan dari segi pandangan individu. 

b. Muhammad ‗Atiyah al-‗Abrashi mendefinisikan pendidikan 

sebagai upaya mempersiapkan individu untuk kehidupan 

yang lebih sempurna, kebahagiaan hidup, cinta tanah air, 

kekuatan raga, kesempurnaan etika, sistematik dalam 

berfikir, tajam berperasaan, giat dalam berkreasi, toleransi 

pada yang lain, berkompetensi dalam mengungkapkan 

bahasa tulis dan bahasa lisan, serta terampil berkreativitas. 

c. Sementara salih ‗Abd al-‗Aziz dan ‗Abd al-‗Aziz ‗Abd al-

Majid, memberikan pengertian pendidikan dengan berbagai 

macam aktifitas yang mengarah pada pembentukan 

kepribadian individu. 

d. Sedangkan menurut Ahmad D. Marimba, pendidikan 

adalah bimbingan secara sadar yang dilakukan oleh 

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani 
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peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang 

utama.
60

 

Pendidikan dalam masyarakat modern atau masyarakat yang 

tengah bergerak ke arah modern (modernizing) pada dasarnya berfungsi 

memberikan kaitan antara peserta didik dan lingkungan sosio-kulturalnya 

yang terus berubah. Dalam banyak hal, pendidikan secara sadar digunakan 

sebagai instrumen untuk perubahan dalam sistem politik dan ekonomi.
61

 

Dalam konteks Islam, pengertian pendidikan merujuk pada istilah yang 

biasa dipergunakan yaitu ta‟lim, tarbiyah dan ta‟dib. Istilah ta‟lim dengan 

kata kerja „allama mengandung pengertian memberitahu atau memberi 

pengetahuan. Sedangkan, istilah tarbiyah yang dalam kamus bahasa Arab 

berasal dari fi‟il madhi robba dan mudhari‘-nya yurobba, yang berarti 

memelihara, mengasuh, dan mendidik. Dalam bentuk masdarnya menjadi 

tarbiyyah, yang berarti pemeliharaan, pengasuhan, dan pendidikan. 

Kemudian, istilah ta‟dib yang secara bahasa merupakan bentuk mashdar 

dari kata addaba yang memberi adab dan mendidik.
62

  

Singkatnya, konsep pendidikan Gus Dur ini ialah konsep pendidikan 

yang didasarkan pada keyakinan religius dan bertujuan untuk 

membimbing atau menghantarkan peserta didik menjadi manusia yang 
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utuh, mandiri, dan bebas dari belenggu penindasan. Atau, dengan kata 

masyhur-nya ialah konsep pendidikan yang memerdekakan manusia.
63

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian pendidikan adalah proses 

perubahan sikap dan tingkah laku umtuk mengolah kejiwaan, 

mematangkan perasaan, pikiran, kemauan, dan watak seseorang atau 

kelompok orang dalam mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 

dan latihan agar dapat mengeluarkan potensi yang ada dalam dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara yang didasarkan pada keyakinan religius 

dan bertujuan untuk membimbing atau menghantarkan peserta didik 

menjadi manusia yang utuh, mandiri, dan bebas dari belenggu penindasan. 

Pengertian agama menurut KBBI bahwa agama adalah suatu sistem 

yang telah mengatur segala tata keimanan atau kepercayaan dan 

peribadatan kepada hanya untuk Tuhan yang maha kuasa beserta 

kaidahnya berkaitan dengan adanya pergaulan manusia kepada manusia 

yang lainnya.
64

 

Sementara itu, pengertian agama dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia yaitu: ―Kepercayaan kepada Tuhan (dewa, dan sebagainya) 

dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan 

kepercayaan itu. Pengertian agama menurut Frezer dalam Aslam Hadi 
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yaitu: ―menyembah atau menghormati kekuatan yang lebih agung dari 

manusia yang dianggap mengatur dan menguasai jalannya alam semesta 

dan jalannya peri kehidupan manusia.
65

 

Sementara itu, menurut M. A. Tihami pengertian agama yaitu: 

a. Al-din (Agama) menurut bahasa terdapat banyak makna, 

antara lain al-Tha‟at (ketaatan), al-Ibadat (ibadah), al-Jaza 

(pembalasan), al-Hisab (perhitungan). 

b. Dalam pengertian syara‘, al-din (agama) ialah keseluruhan 

jalan hidup yang ditetapkan Allah melalui lisan Nabi-Nya 

dalam bentuk ketentuan-ketentuan (hukum). Agama itu 

dinamakan al-din karena kita (manusia) menjalankan 

ajarannya berupa keyakinan (kepercayaan) dan perbuatan. 

Agama dinamakan juga al-millah, karena Allah menuntut 

ketaatan kepada kita (manusia). Agama juga dinamakan 

Syara‟ (Syariah) karena Allah menetapkan atau 

menentukan cara hidup kepada kita (manusia) melalui lisan 

Nabi S. A. W. 

c. Ketetapan Tuhan yang menyeru kepada makhluk yang 

berakal untuk menerima segala sesuatu yang dibawa oleh 

Rasul. 

d. Sesuatu yang menuntut makhluk berakal untuk menerima 

segala yang dibawa oleh Rasulullah S. A. W.
66
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Menurut Harun Nasution, ada beberapa pengerian atau definisi 

tentang agama, yaitu: 

a. Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan 

kekuatan gaib yang harus dipatuhi. 

b. Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai 

manusia. 

c. Mengikatkan diri pada suatu bentuk hidup yang mengandung 

pengakuan pada suatu sumber yang berada diri manusia dan  

yang memengaruhi perbuatan-perbuatan manusia. 

d. Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan 

hidup tertentu. 

e. Suatu sistem tingkah laku yang berasal dari kekuatan gaib. 

f. Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang 

diyakini bersumber pada kekuatan gaib. 

g. Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dari perasaan 

lemah dan perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang 

terdapat dalam alam sekitar manusia. 

h. Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui 

seorang rasul.
67

 

Agama adalah aturan perilaku bagi umat manusia yang sudah 

ditentukan dan dikomunikasikan oleh Allah S. W. T. Melalui orang-orang 
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pilihan-Nya yang dikenal sebagai utusan-utusan, rasul-rasul, atau nabi-

nabi. Agama mengajarkan manusia untuk beriman kepada adanya 

Keesaan, dan Supremasi Allah yang Mahatinggi dan berserah diri secara 

spiritual, mental, dan fisikal kepada kehendak Allah, yakni pesan Nabi 

yang membimbing kepada kehidupan dengan cara yang dijelaskan Allah.
68

 

Beralih menuju pengertian Pendidikan agama  Islam yang  merupakan 

upaya mengajarkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agara 

menjadi way of life (pandangan hidup) seseorang. Dalam hal ini, 

pendidikan agama Islam dapat terwujud: pertama, segenap kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang untuk membantu seorang atau kelompok peserta 

didik dalam menanamkan dan menumbuhkembangkan ajaran Islam dan 

nilai-nilainya untuk dijadikan sebagai pandangan hidupnya yang 

diwujudkan dalam sikap hidupnya sehari-hari. Kedua, segenap peristiwa 

atau fenomena perjumpaan antara dua orang atau lebih yang dampaknya 

ialah tertanamnya ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah satu atau 

beberapa pihak.
69

 

Lalu, pengertian Islam itu sendiri adalah ―Agama yang diajarkan 

oleh Nabi Muhammad S. A. W. Berpedoman pada kitab suci Al-Qur‘an, 

yang diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah S. W. T. Agama Islam 
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merupakan sistem tata kehidupan yang pasti bisa menjadikan manusia 

damai, bahagia, dan sejahtera.
70

 

Pengertian Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang 

diungkapkan Sahilun A. Nasir, yaitu: 

―Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang sistematis dan pragmatis 

dalam membimbing anak didik yang beragama Islam dengan cara 

sedemikian rupa, sehingga ajaran-ajaran Islam itu benar-benar dapat 

menjiwai, menjadi bagian yang integral dalam dirinya. Yakni, ajaran Islam 

itu benar-benar dipahami, diyakini kebenarannya, diamalkan menjadi 

pedoman hidupnya, menjadi pengontrol terhadap perbuatan, pemikiran, dan 

sikap mental.‖
71

 

Sedangkan Zakiah Daradjat merumuskan bahwa Pendidikan 

Agama Islam sebagai berikut: 

― (a) Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik agar setelah selesai dari pendidikannya dapat 

memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya 

sebagai pandangan hidup (way of life). (b) Pendidikan Agama Islam adalah 

pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan ajaran Islam. (c) Pendidikan 

Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, 

yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya 

setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran agama Islam yang telah diyakini menyeluruh, serta 

menjadikan keselamatan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.
72

 

Zakiah Daradjat mengemukakan, ―Pendidikan agama hendaknya 

dapat mewarnai kepribadian remaja, sehingga agama itu benar-benar 

menjadi bagian dari pribadinya yang akan menjadi pengendali dalam 

kehidupannya di kemudian hari. Untuk pembinaan pribadi itu, pendidikan 

agama hendaknya diberikan oleh seseorang yang benar-benar 

mencerminkan agama dalam sikap, tingkah laku, gerak gerik, cara 

berpakaian, menghadapai persoalan, dan keseluruhan pribadinya, 
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pendidikan dan pembinaan agama akan sukses apabila ajaran agama itu 

hidup dan tercermin dalam pribadi remaja.
73

 

Menurut Djamaluddin dan Abdullah aly mengatakan bahwa 

pendidikan agama islam memiliki empat macam fungsi, berikut ini: 

1. Menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan-peranan 

tertentu dalam masyarakat pada masa yang akan datang. 

2. Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkutan dengan 

peranan-peranan tersebut dari generasi tua kepada generasi 

muda. 

3. Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan untuk memelihara 

keutuhan dan kesatuan masyarakat yang menjadi 

masyarakatmutlak bagi kelanjutan hidup suatu masyarakat dan 

peradaban. 

4. Mendidik anak agar beramal saleh di dunia ini untuk 

memperoleh hasilnya di akhirat kelak.
74

 

Secara mikro, peranan pendidikan termasuk Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di sekolah dalam pengembangan kualitas sumber daya 

manusia yaitu sebagai proses belajar mengajar yang meliputi proses-

proses: (1) alih pengetahuan (transfer of knowledge), (2) alih metode 

(transfer methodology), dan (3) alih nilai (transfer of value).
75
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Namun demikian, urgensi nilai yang cukup mendapat posisi 

strategis dalam konsep pendidikan nasional pada kenyataanya tidak 

berperan secara riil dalam kepribadian peserta didik Indonesia. 

Kekurangberhasilan pendidikan agama di sekolah secara khusus dan di 

masyarakat secara umum adalah masih lebarnya jurang pemisah antara 

pemahaman agama masyarakat dengan perilaku religius yang diharapkan. 

Indikator yang sangat nyata adalah semakin meningkatnya para pelajar 

yang terlibat dalam tindakan pidana, seperti tawuran, penggunaan narkoba, 

pencurian, pemerkosaan, pergaulan bebas dan sebagainya. Bahkan Humas 

Polda Metro Jaya menyebutkan bahwa tahun 2003-3004 terjadi tawuran 

antar pelajar sebanyak 19 orang pelajar SLTP dan 100 orang pelajar SLTA 

dengan korban luka ringan sebanyak 38 orang, luka berat 3 orang, dan 

tewas 2 orang. Jika realitas ini dibiarkan seperti apa adanya, maka bukan 

mustahil jika frekuensi tawuran dan tindakan pidana yang dilakukan para 

pelajar terus meningkat dalam setiap tahunnya.
76

 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh para pemikir ilmuwan ulama 

dan ulama ilmuan yang banyak memprihatinkan tentang pelaksanaan 

pendidikan agama di lembaga-lembaga pendidikan formal kita. Seperti 

pemikiran-pemikiran yang dirumuskan dalam forum-forum seminar 

tentang ―Pendidikan Agama dan Perguruan Agama‖ pada tahun 1971, 

seminar tentang ―Pengaruh Agama terhadap Kehidupan Remaja‖ pada 

tahun 1977. Seminar tentang ―Pendalaman Agama melalui Pendidikan 
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Agama‖ pada tahun 1986 (oleh IAIN), lokakarya tentang‖Perbaikan 

Pendidikan Islam‖ tahun 1986 (oleh GUPPI). Seminar tentang 

―Pendidikan Agama dalam Sistem Pendidikan Bangsa‖ tahun 1976 (oleh 

DEPAG, YTKI, dan Yayasan Friderich Stiftung) serta berbagai forum 

pertemuan ilmiah lainnya. Para pemikir dan ilmuwan ulama dan ulama 

ilmuwan serta kaum teknokrat sepakat bahwa pendidikan agama di tanah 

air kita harus disukseskan semaksimal mungkin sejalan dengan lajunya 

pembangunan nasional. 

Pelaksanaan program pendidikan agama di banyak sekolah kita 

belum berjalan seperti diharapkan oleh masyarakat. karena berbagai 

kendala dalam bidang kemampuan pelaksanaannya, metodenya, sarana 

fisik, dan non-fisiknya. Suasana lingkungan pendidikan pun terkadang 

kurang menunjang suksesnya pendidikan mental spiritual moral ini.
77

 

Bila dikaitkan dengan tujuan pendidikan Islam, maka pendidikan 

agama mestilah mampu mengantarkan seorang peserta didik kepada 

terbina stidaknya tiga aspek. Pertama, aspek keimanan mencakup seluruh 

arkanul iman. Kedua, aspek ibadah, mencakup seluruh arkanul Islam. 

Ketiga, aspek akhlak, mecakup seluruh akhlakul karimah.
78
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Kelahiran pendidikan agama yang sekarang ini kita kenal menjadi 

mata pelajaran/mata kuliah tersendiri ataupun integralistik berakar pada 

persoalan pendidikan sekuler minus agama yang dikembangkan 

pemerintah penjajahan. Usaha menghidupkan kembali eksistensi 

pmebelajaran agama ini menemukan momentumnya setelah terbit UU 

Nomor 4 Tahun 1950 dan peratutran bersama Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan dengan Menteri Agama tanggal 16 Juli 1951 yang menjamin 

adanya pendidikan agama di sekolah negeri.
79

 

Selanjutnya pendidikan sosial terkait dengan kemampuan manusia 

dalam membangun hubungan dengan manusia dan lembaga lain secara 

harmonis dan fungsionalyang selanjutnya menjadi cermin kebebasannya 

dalam mengorganisasi dirinya. Dengan demikian, ia menjadi manusia 

yang fungsional di tengah-tengah kehidupan masyarakatnya, tanpa 

kehilangan jati diri, kebebasan, dan kemandiriannya.
80

 

Selanjutnya pendidikan nilai memberikan sumbangan bagi 

pendidikan karakter dalam hal menanamkan dan mentransformasikan 

nilai-nilai luhur kepada setiap peserta didik yang dikemas dalam pendidik 

budi pekerti, watak luhur, akhlak, tata krama, dan sopan santun dalam 

masyarakat. pendidikan nilai ini membantu peserta didik untuk mengenal, 

menyadari dan menghayati nilai-nilai yang pantas dan semestinya 
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dijadikan panduan bagi sikap dan perilaku manusia, baik secara 

perorangan maupun bersama-sama dengan masyarakat.
81

 

                     

                     

           

Artinya: ―Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, 

yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu 

adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan 

Tuhannya, Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah 

ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya". (Q. 

S. Al-Kahfi ayat 110) 

Mencermati fakta yang ada, wujud pendidikan agama di sekolah 

umum saat ini cenderung dipahami hanya sebagai ―pengetahuan‖ layaknya 

mata pelajaran lain. Dan kritik atas pemahaman semacam ini sering kita 

dengar. Demikian pula dengan tujuan pendidikan agama di tingkat praktis 

cenderung menegakkan ibadah ketimbang moralitas pendidikan agama, 

benar-benar menuai kritik tajam. Kita sering mendengar gerutu mengenai 

banyak orang taat beragama tetapi moralitasnya amburadul. Sebaliknya, 

banyak orang bermoral meski keberagamannya dangkal-dangkal saja.
82

 

Islam juga memerintahkan umatnya untuk berinteraksiterutama 

dengan agama Kristen dan Yahudi, dan dapat menggalinilai-nilai 

keagamaan melalui diskusi dan debat intelektual danteologis secara 
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bersama-sama dengan cara yang sebaik-baiknya.Hal tersebut terdapat pada 

QS. al-Ankabut: 46 

                   

                    

                    

 

Artinya: ―dan janganlah kamu berdebat denganAhli Kitab, melainkan 

dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di 

antara mereka, dan Katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-

kitab) yang diturunkan kepada Kami dan yang diturunkan kepadamu; 

Tuhan Kami dan Tuhanmu adalah satu; dan Kami hanya kepada-Nya 

berserah diri". 
 

Dalam ayat ini, Allah memberi petunjuk kepada NabiMuhammad 

dan kaum Muslimin tentang materi dakwah dan caramenghadapi Ahli 

Kitab karena sebagian besar mereka ini tidakmenerima seruannya. 

Ketika Rasulullah menyampaikan ajaranIslam, kebanyakan mereka 

mendustakannya. Hanya sedikit sekalidi antara mereka yang 

menerimanya. Padahal mereka telahmengetahui Muhammad dan ajaran 

yang dibawanya, sebagaimana mereka mengetahui dan mengenal anak-

anak mereka sendiri.Seperti juga dijelaskan dalam QS. al-Baqarah: 146 
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Artinya: ―Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al 

kitab (Taurat dan Injil) Mengenal Muhammad seperti mereka 

Mengenal anak-anaknya sendiri[97]. dan Sesungguhnya sebahagian 

diantara mereka Menyembunyikan kebenaran, Padahal mereka 

mengetahui.
‖83

 

 

Ainurrofiq Dawam memberikan kerangka orientasi Pendidikan 

Pluralisme agar pendidikan tersebut tidak kehilangan arah dan 

dibangun berdasarkan orientasi nilai dasar, yaitu: 

a. Orientasi Kemanusiaan. 

Kemanusiaan atau humanisme merupakan sebuah nilaikodrati 

yang menjadi landasan sekaligus tujuan pendidikan.Kemanusiaan 

bersifat universal, global, di atas semua suku, aliran,ras, golongan, 

dan agama. 

b. Orientasi kebersamaan. 

Kebersamaan yang dibangun adalah kebersamaan yangsama 

sekali lepas dari unsur kolutif maupun koruptif. Kebersamaan yang 

dibangun adalah kebersamaan yang tidak merugikan dirisendiri, 
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orang lain, lingkungan, negara, bahkan Tuhannya. 

Dengandemikian diharapkan muncul manusia yang aktif, kreatif, 

toleran,tenggang rasa yang mendalam, dan terbuka. 

c. Orientasi kesejahteraan. 

Kesejahteraan yang dimaksud di sini adalah kondisi sosialyang 

menjadi harapan semua orang. Konsistensi terhadapkesejahteraan 

harus dibuktikan dengan perilaku menuju terciptanyakesejahteraan. 

Konsekuensi yang kemudian terjadi adalah adanyakedamaian di 

mana semua orang merasa aman, dihargai, diakui,dan diperlakukan 

sebagai manusia oleh semua pihak yangberinteraksi secara 

langsung atau tidak langsung. 

d. Orientasi proporsional. 

Proporsional merupakan sebuah nilai yang dipandang dariaspek 

apapun adalah sangat tepat. Tepat landasan, tepat proses,tepat 

pelaku, tepat ruang, tepat waktu, tepat anggaran, tepatkualitatif, 

tepat kuantitatif, dan tepat tujuan. Orientasi pendidikaninilah yang 

diharapkan menjadi pilar pendidikan multikultural. 

e. Orientasi mengakui pluralitas dan heterogenitas. 

Pluralitas dan heterogenitas merupakan sebuah kenyataanyang 

tidak mungkin ditindas secara fasih dengan memunculkansikap 

fanatisme terhadap sebuah kebenaran yang diyakini 

olehsekelompok orang. 
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f. Orientasi anti hegemoni dan anti dominasi. 

Dominasi dan hegemoni adalah dua istilah yang sangatpopuler 

bagi kaum tertindas. Istilah ini dihindari jauh-jauh olehpara 

pengikut faham liberalis, kapitalis, globalis, dan 

neoliberalis.Hegemoni yang dimaksud adalah hegemoni dalam 

segalanya;politik, pelayanan dan lain sebagainya.
84

 

Ahmad D. Marimba menyatakan bahwa Pendidikan Islam 

adalah bimbingan jasmani-rohani berdasarkan hukum-hukum 

agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut 

ukuranIslam.
85

 

Ramayulis dalam bukunya ilmu Pendidikan Islam 

mengemukakan bahwa Pendidikan Islam adalah suatu proses 

edukatif yang mengarah kepada pembentukan akhlak atau 

kepribadian.
86

 

Sedangkan hakikat Pendidikan Islam menurut M. Arifin adalah 

usahaorang dewasa muslim yang bertaqwa secara sadar 

mengarahkan danmembimbing pertumbuhan dan perkembangan 
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fitrah anak didikmelalui ajaran Islam ke arah titik maksimal 

pertumbuhan danperkembangannya.
87

 

Menurut Hujair AH. Sanaky, tugas dan fungsi Pendidikan 

Islamadalah mengarahkan dengan sengaja segala potensi yang ada pada 

manusiaseoptimal mungkin, sehingga dapat berkembang menjadi 

manusia muslimyang baik atau insan kamil.
88

 

Menurut Prof. Achmadi,tujuan tertinggi/terakhir 

PendidikanIslam, yaitu: menjadi hamba Allah yang bertakwa, 

mengantarkan subjek didik menjadi khalifatullah fi al-ardl yang 

mampu memakmurkannya, danmemperoleh kesejahteraan, kebahagiaan 

hidup di dunia sampai akhirat.
89

 

Seyogianya pendidikan Islam dalam perspektif Gus Dur, yaitu 

pembelajaran yang membebaskan manusia dari belenggu-belenggu 

tradisionalis yang kemudianingin di daur ulang dengan melihat 

pemikiran kritis yang terlahir oleh Barat Modern. Dengan demikian, 

akan memunculkan term pembebasan dalam pendidikan Islam dalam 
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koridor ajaran Islam yang harus dipahami secara komperehensif, bukan 

dengan pemahaman yang parsial.
90

 

Konsep dan gagasan K.H Abdurrahman Wahid tentang 

pendidikan Islam secara jelas terlihat pada gagasannya tentang 

pembaruan pesantren. Menurutnya, semua aspek pendidikan pesantren, 

mulai dari visi, misi, tujuan, kurikulum, manajemen dan 

kepemimpinannya harus diperbaiki dan disesuaikan dengan 

perkembangan zaman era globalisasi. Meski demikian, menurut Gus 

Dur, pesantren juga harus mempertahankan identitas dirinya sebagai 

penjaga tradisi keilmuan klasik. Dalam arti tidak larut sepenuhnya 

dengan modernisasi, tetapi mengambil sesuatu yang dipandang manfaat 

positif untuk perkembangan.
91

 

Tujuan pendidikan Islam untuk memanusiakan manusia 

merupakan hal yang mutlak adanya. Hal itu karena pendidikan Islam 

adalah wahana untuk pemerdekaan dan pembebasan manusia untuk 

menemukan jati diri yang sesungguhnya, sehingga akan tampak 

karakteristik dari pola-pola yang dikembangkan oleh pendidikan Islam. 

Tujuan pendidikan Islam secara filosofis bertujuan sesuai dengan 

hakikat pencitaan manusia, yaitu untuk menjadi hamba dan mengabdi 

kepada Allah Swt.
92
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Sistem pembelajaran yang diharapkan menjadi tawaran 

pemikiran alternatif dan inovatif tidak harus bersifat doktrinal yang 

kadang kala tidak sesuai dengan potensi peserta didik, sehingga akan 

menyebabkan kurangnya daya kritis terhadap problem yang dihadapi. 

Kurikulum pendidikan Islam menurut K.H. Abdurrahman Wahid, 

diantaranya Orientasi pendidikan harus lebih ditekankan pada aspek 

afektif dan psikomotorik. Artinya, pendidikan lebih menitikberatkan 

pada pembentukan karakter peserta didik pembekalan ketrampilan, agar 

setelah lulus mereka tidak mengalami kesulitan dalam mencari 

pekerjaan daripada hanya sekedar mengandalkan aspek-aspek kognitif 

(pengetahuan).
93

 

Salah satu metode pendidikan Islam dalam perspektif Gus Dur, 

yaitu pendidikan Islam haruslah beragam, mengingat penduduk bangsa 

Indonesia yang majemuk secara geografis. Pendidikan Islam dalam 

perspektif Gus Dur haruslah mempunyai metode yang mampu 

mengakomodasi seluruh kepentingan-kepentingan rakyat Indonesia, 

khususnya pada pendidikan Islam.
94

 

Dalam artikel berjudul ―Peranan Umat Islam dalam Berbagai 

Pendekatan‖, Gus Dur juga berargumen bahwa konvergensi nilai-nilai 

hukum Islam terdiri dari dua model pendekatan, yaitu nilai inspiratif 

dan normatif. Model inspiratif bahwa nilai- nilai Islam menjadi titik 

tolak bagi pengembangan moral aturan. Sedangkan model yang kedua, 
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normatif yaitu dapat dilakukan dengan cara melihat Islam dalam 

bentuk norma. Sehingga menurutnya kedua pendekatan ini sangat 

penting untuk dikembangkan, dan keduanya harus ada dan saling 

mendukung.
95

 

Dalam keyakinan Gus Dur sesuai dengan khazanah keilmuan NU, 

syariat Islam diturunkan kepada manusia tidak memiliki tujuan lain 

kecuali untuk melindungi kepentingan dasar manusia itu sendiri, 

mewujudkan kedamaian, kemaslahatan dan kemajuan di antara 

mereka. Untuk tujuan itu, para ulama di masa lampau merumuskan 

sebuah konsep yang dikenal dengan maqashid as-syariah atau tujuan-

tujuan syariat.
96

 

Kita sering terjebak dengan dua istilah antara pendidikan Islam dan 

pendidikan agama Islam (PAI), padahal hakikatnya secara substansial 

pendidikan agama Islam dan pendidikan Islam sangat berbeda. Usaha-

usaha yang diajarkan tentang persoalan agama itulah yang kemudian 

biasa disebut dengan pendidikan agama Islam, sedangkan pendidikan 

Islam adalah nama sebuah sistem, yaitu sistem pendidikan yang 

islami.
97

 

Pendidikan agama  Islam merupakan upaya mengajarkan agama 

Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agara menjadi way of life 

                                                           
95

 Muntaha Azhari dan Mun‘im Saleh (ed.), Indonesia Menatap Masa Depan, (Jakarta: 

P3M, 1989), hal.198-199 

96
 A Muhaimin Iskandar, op. Cit., hlm.9 

97
 Faisol, op.cit., hlm. 36 



63 
 

 
 

(pandangan hidup) seseorang. Dalam hal ini, pendidikan agama Islam 

dapat terwujud: pertama, segenap kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang untuk membantu seorang atau kelompok peserta didik dalam 

menanamkan dan menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-

nilainya untuk dijadikan sebagai pandangan hidupnya yang 

diwujudkan dalam sikap hidupnya sehari-hari. Kedua, segenap 

peristiwa atau fenomena perjumpaan antara dua orang atau lebih yang 

dampaknya ialah tertanamnya ajaran Islam dan nilai-nilainya pada 

salah satu atau beberapa pihak.
98

 

Secara umum, dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam adalah 

ilmu pendidikan yang berdasarkan islam. Oleh sebab itu, pendidikan 

Islam harus bersumber kepada Al-Qur‘an dan hadis Nabi. Pendidikan 

Islam adalah ―pendidikan manusia seutuhnya; akal dan hatinya, rohani 

dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya.‖
99

 Sistem pendidikan 

Barat menurut Hasan Langgulung bukannya harus dihindari. Sistem 

pendidikan Barat memiliki keandalan dalam bidang sains yang perlu 

diadopsi, namun dengan tetap memperhatikan aspek teosentris dan 

humanistik. Maka, modernisasi lapangan pendidikan Islam bukanlah 

uapaya westernisasi sistem pendidikan Islam, melainkan upaya 

merasionalkan sistem tersebut.
100
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Pada hakikatnya, tujuan pendidikan Islam identik dengan tujuan 

Islam walaupun hal tersebut masih mengandung kontroversial di 

kalangan para ahli pendidikan. Seperti apa yang dinyatakan oleh H. A. 

R. Gibb dalam bukunya Jalaluddin yang berjudul Teologi Pendidikan, 

pendidikan itu tidak hanya berpandangan pengajaran agama saja. 

Menurutnya, Islam bukan hanya teologi saja yang harus 

mengembangkan aspek ubudiyah, melainkan juga memuat suatu 

sistem peradaban yang lengkap yang mengandung aturan di segala lini, 

termasuk aspek muamalahnya.
101

 

Pendidikan Islam diharapkan tidak sampai menumbuhkan 

semangat fanatisme buta, menumbuhkan sikap intoleran (perpecahan) 

di kalangan peserta didik serta masyarakat Indonesia, dan 

memperlemah kerukunan hidup umat beragama serta persatuan dan 

kesatuan nasional. Dengan demikian, pendidikan Islam mengajarkan 

toleransi sesama umat manusia dan menghargai terhadap bentuk 

pemikiran dan sikap dalam koridor untuk membangunkesalehan 

individual dan kesalehan sosial. Disamping itu, pendidikan sebagai 

fenomena kehidupan sosial, kultural, dan keagamaan tidak bisa lepas 

dari sistem nilai tersebut. Nilai ini merupakan sebuah tolok ukur proses 

perkembangan pendidikan Islam sebab pendidikan Islam berusaha 

membangun nilai-nilai yang indah (estetika) sehingga peserta didik 
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mampu menghayati dan mengamalkan sistem nilai ajaran agama Islam 

dalam aktivitas kehidupan sehari-hari.
102

 

Ketiga nilai dasar pendidikan Islam yang dikemukakan diatas 

(Nilai ‗ubudiyah, nilai-nilai moralitas atau akhlakul karimah, dan nilai-

nilai kedisiplinan) seyogianya mendapat perhatian oleh setiap lembaga 

pendidikan termasuk para pendidik/guru-guru yang mengajar di 

lembaga madrasah. Sebab bila ketiga nilai tersebut diabaikan dalam 

menerapkan pendidikan terhadap anak didik, pada gilirannya akan 

melahirkan generasi yang disatu sisi memiliki kecerdasan dan 

kemampuan ilmiah yang tinggi, tetapi di sisi lain keropos iman dan 

moralitasnya, dan penyelenggaraan pendidikan yang demikian justru 

memosisikan laksana membesarkan anak harimau.
103

 

Dasar pendidikan Islam selanjutnya adalah nilai sosial 

kemasyarakatan yang tidak bertentangan dengan ajaran al-Qur‘an dan 

Sunnah atas prinsip mendatangkan kemanfaatan dan menjauhkan 

kemudharatan bagi manusia. Dengan dasar ini, pendidikan Islam dapat 

diletakkan di dalam kerangka sosiologis, selain menjadi sarana 

transmisi pewarisan kekayaan sosial budaya yang positif bagi 

kehidupan manusia.
104

 

Pemikiran Gus Dur mengenai pendidikan Islam, yaitu 

pembelajaran haruslah membebaskan pemikiran manusia dari 
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belenggu-belenggu tradisionalis yang kemudian ingin didaur ulang 

dengan melihat pemikiran kritis yang terlahir oleh barat modern. 

Dengan demikian, akan memunculkan term pembebasan dalam 

pendidikan Islam dalam koridor ajaran Islam yang harus dipahami 

secara komperehensif, bukan dengan pemahaman yang parsial. 

Pemikiran-pemikiran Gus Dur masih terbuka bagi siapa saja yang 

ingin memperebutkan dan memperjuangkan budaya-budaya Islam 

tradisional, khususnya budaya pesantren, namun tidak menutup mata 

terhadap kondisi dan perkembangan zaman yang terus berevolusi.
105

 

Pendidikan Islam dalam perspektif K. H. Abdur Rahman Wahid 

merupakan pokok persoalan yang secara integral ingin diungkap oleh 

penulis. Hal ini erat hubungannya dengan konsep pendidikan 

multikultural, neomodernisme, dan pembebasan. Pendidikan secara 

umum dan pendidikan Islam khususnya dituntut untuk mampu 

menyesuaikan dengan kondisi zaman khususnya di Indonesia, yang 

berpenduduk majemuk. Oleh karena itu, bagaiaman peran dan fungsi, 

serta tujuan pendidikan Islam harus mampu memberikan solusi-solusi 

atau tawaran pemikiran solutif terhadap masyarakat secara umum guna 

terciptanya bangunan masyrakat yang mampu hidup berdampingan 

dalam bingkai perbedaan, sesuai dengan Bhineka Tunggal Ika 
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(berbeda-beda tapi tetap satu) sehingga perbedaan yang sering 

memunculkan konflik SARA mampu dibendung dan diminimalisasi.
106

 

Pola pendidikan yang digunakan oleh Gus Dur tidak lepas dari 

aktivitas yang melatarbelakanginya, yaitu sosok Gus Dur sebagai 

seorang ulama pada satu sisi, namun pada sisi yang lain Gus Dur 

adalah seorang cendekiawan muslim. Pendidikan menurut pemikiran 

Gus Dur ini pada hakikatnya tidak bisa dimungkiri ada faktor nilai-

niali tradisional dan juga faktor Barat Modern. Dengan demikian, arah 

tujuan pemikiran Gus Dur berpadu antara Barat modern dan nilai-nilai 

tradisional.
107

 

Bagi Gus Dur, pendidikan Islam haruslah memadukan sesuatu 

yang tradisional dan modern. Pemikiran tersebut itu tidak lepas dari 

perkembangan intelektual Gus Dur yang dibentuk oleh pendidikan 

Islam klasik dan pendidikan Barat modern. Gus Dur berusaha 

mensintesiskan kedua pendidikan ini, yaitu pendidikan Islam klasik 

dengan pendidikan Barat modern dengan tidak melupakan esensi 

ajaran Islam.
108

  

3. K. H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) dan Buku Islam Ku, 

Islam Anda, Islam Kita  

Abdur Rahman Wahud (Gus Dur) adalah tokoh yang selalu 

membuat berita. Wacana-wacana politik di Tanah Air rasanya kurang 

lengkap kalau tidak disertai tanggapan atau komentar Gus Dur. Dalam 
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setiap kesempatan dia sering diminta oleh para wartawan, baik 

wartawan domestik maupun wartawan luar negeri, untuk menanggapi 

atau mengomentari diskursus-diskursus politik yang lagi hangat dan 

aktual. Gus dur sendiri bukanlah tokoh politik praktis, tetapi lebih 

menonjol sebagai sosok seorang intelektual, pengamat, dan pemerhati 

politik. Dia memang terasa vokal dan banyak kalangan yang 

menilainya sebagai sosok yang kritis terhadap berbagai persoalan 

politik yang berkembang di Tanah Air.
109

  

K. H. Abdur Rahman Wahid lahir di Jombang, tanggal 4 Agustus 

1940, sebagai anak pertama dari lima bersaudara. Orang tuanya adalah 

K. H. Wahid Hasyim dan Ny. Hj. Solihah. Namun, sejak usia 12 tahun, 

Gus Dur ditinggalkan ayahanda tercinta yang meninggal akibat 

mengalami musibah kecelakaan lalu lintas.
110

  

Pada usia 14 tahun, Gus Dur sudah harus memakai kacamata 

minus karena kegemarannya membaca. Minat bacanya yang luas – dari 

Das Kapital karya Karl Marx, Filsafat Plato sampai beragam novel – 

memungkinkan Gus Dur menjadi sosok yang berwawassan luas, 

inklusif, dan demokratis.
111

 

Di masa mudanya, di tahun-tahun 1950-an, ia mengikuti jalan 

pikiran Ikhwanul Muslimun, sebuah kelompok Islam ―garis keras‖ 

                                                           
109

 Faisal Ismail, op.cit., hlm. 49 

110
 Darmawan, Gus Dur :  Kiai Nyentrik Jadi Presiden. (Yogyakarta: CV. Adipura, 

1999), hlm. 33 
111

 Darmawan, op.cit., hlm. 34 



69 
 

 
 

yang pengaruhnya juga sampai ke Jombang, Jawa Timur. Bahkan Gus 

Dur juga ikut aktif dalam gerakan Ikhwanul Muslimun di kota 

kelahirannya itu.
112

  Pada tahun 1960-an, Gus Dur tertarik untuk 

mendalami nasionalisme dan sosialisme arab di Mesir dan Irak, 

tepatnya ketika ia menjadi mahasiswa di Universitas Al-Azhar, Kairo 

dan Universitas Baghdad, Irak.
113

 Namun setelah kembali ke Indonesia 

di tahun 1970-an, Gus Dur melihat perkembangan dan dinamika baru 

Islam yang berbeda dengan di Timur Tengah.
114

 

Sepulang dari pengembaraanya mencari ilmu, Gus Dur kembali ke 

Jombang dan memilih menjadi guru. Pada 1971, beliau bergabung di 

Fakultas Ushluhuddin Universitas Tebu Ireng Jombang. Tiga tahun 

kemudian, beliau menjadi sekretaris Pesantren Tebu Ireng, dan pada 

tahun yang sama, Gus Dur mulai menjadi penulis. Selanjutnya, Gus 

Dur terlibat dalam kegiatan LSM. Kemudian Gus Dur mendirikan 

P3M yang dimotori oleh LP3ES.
115

 

Pada 1979, Gus Dur pindah ke Jakarta. Mula-mula beliau merintis 

Pesantren Ciganjur. Sementara, pada awal 1980, Gus Dur dipercaya 

sebagai wakil khatib syuriah PBNU. Pada 1984, Gus Dur dipilih secara 

aklamasi oleh sebuah tim ahl hall wa al-„aqdi yang diketuai K. H. 

As‘ad Syamsul Arifin untuk menduduki jabatan ketua umum PBNU 

pada muktamar ke-27 di Situbondo. Jabatan tersebut kembali 
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dikukuhkan pada Muktamar ke-28 di Pesantren Krapyak, Yogyakarta 

(1989) dan Muktamar di Cipasung, Jawa Barat (1994).
116

  

Gus Dur pernah menjadi Guru Madrasah Muallimat, Tambak 

Beras, Jombang (1959-1963). Pernah juga menjadi Dosen sekaligus 

Dekan Fakultas Usluhuddi Universitas Hasyim Asy‘ari, Jombang 

(1972-1974). Selama lima tahun (1974-1979). Dia menjadi sekretaris 

Pondok Pesantren Tebuireng, Jombang. Sejak 1979, dai mengasuh 

Pndok Pesantren Ciganjur, Jakarta Selatan. Diluar pondok pesantren, 

Gus Dur adalah konsultan di berbagai lembaga dan departemen. Dai 

juga pernah menjadi ketua DPH Dewan Kesenian Jakarta di Taman 

Ismail Marzuki (1983-1985). Juga menjadi Presiden World Conference 

of Religion and Peace. Dan sebagai ketua umum PBNU (1984-1999), 

Gus Dur memainkan peran sosial-politik sekaligus peran sosiokultural 

di Nusantara.
117

     

Tampilnya Gus Dur sebagai presiden RI, merupakan sebuah 

sejarah baru. Dari segi figur, dia adalah sosok sederhana yang betul-

betul tipikal Indonesia. Sosok Gus Dur adalah representasi rakyat 

kebanyakan. Ketika Indonesia membutuhksn pemimpin yang anti 

KKN (Korupsi-Kolusi-Nepotisme), figur seperti Gus Dur sanggup 

memberikan harapan yang berarti.
118

 Abdur Rahman Wahid yang 

akrab dipanggil Gus Dur menjabat presiden RI ke-4 mulai 20 Oktober 

1999 hingga 24 Juli 2001. Beliau lahir tanggal 4 Agustus1940. I Desa 
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Denanyar, Jombang, Jawa Timur. Gus Dur adalah putra pertama dari 

enam bersaudara. Ayahnya adalah seorang pendiri organisasi besar 

Nahdlatul Ulama, yang bernama K. H. Wahid Hasyim. Sedangkan, 

ibunya bernama Hj. Sholehah adalah putri pendiri pesantren Denanyar, 

Jombang, K. H. Bisri Syamsuri. Dari perkawinannya dengan Sinta 

Nuriyah, mereka dikaruniai empat orang anak, yaitu Alissa 

Qotrunnada Munawwaroh, Zannuba Arifah Chafsoh, Annita 

Hayatunnufus, dan Inayah Wulandari.
119

 

Pada tahun 1986-1987 Gus Dur diangkat sebagai ketua juri 

Festival Film Indonesia (FFI), masa remaja Gus Dur sebagian besar 

dihabiskan di Yogyakarta dan Tegalrejo. Di dua tempat inilah 

pengembagan ilmu pengetahuan mulai meningkat. Masa berikutnya, 

Gus dur tinggal di Jombang, di Pesantren Tambak Beras, sampai 

kemudian melanjutkan studinya di Mesir. Sebelum berangkat ke 

Mesir, pamannya telah melamarkan seorang gadis untuknya, yaitu 

Sinta Nuriyah anak Haji Muh. Sakur, perkawinannya dilaksanakan 

ketika Gus Dur berada di Mesir.
120

 

Dari studi bibliografis yang penulis lakukan, ternyata ditemukan 

ada 493 buah tulisan Gus Dur sejak awal 1970-an hingga awal tahun 

2000. Hingga akhir hayatnya (2009), bisa jadi telah lebih dari 600 

buah tulisan Gus Dur. Karya intelektual ditulis selama lebih dari dua 

dasawarsa itu diklasifikasikan ke dalam delapan bentuk tulisan, yakni 
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tulisan dalam bentuk buku, terjemahan, kata pengantar buku, epilog 

buku, antologi buku, artikel, kolom, dan makalah.
121

 

Menjadi jelas kiranya bahwa perjalanan intelektual seorang Abdur 

Rahman Wahid lebih merupakan ―proses menjadi‖ (process of 

becoming), daripada ―proses adanya‖ (process of being).
122

 Benang 

merah yang sangat penting dari pemikiran Gus Dur adalah 

penolakannya terhadap formalisasi, ideologisasi, dan syariatisasi 

Islam.
123

 Mereka yang terbiasa dengan formalisasi, akan terikat kepada 

upaya-upaya untuk mewujudkan ―sistem islami‖ secara fundamental 

dengan mengabaikan pluralitas masyarakat.
124

 Gus Dur melihat bahwa 

ideologisasi Islam mudah mendorong umat Islam kepada upaya-upaya 

politis yang mengarah pada pnafsiran tekstual dan radikal terhadap 

teks-teks keagamaan.
125

 Mengutip pendapat mantan Hakim Agung 

Mesir, Al-Ashmawi, upaya syari‘atisasi semacam itu menurut ilmu 

fiqh termasuk dalam tahsil al-hasil (melakukan hal yang tidak perlu 

karena sudah dilakukan).
126

 

Pada tahun 1995 lewat buku Pemikiran dan Aksi Islam Indonesia, 

saya mengelompokkan pemikirannya ke dalam tipologi pemikiran 

substantif-inklusif.
127

 Adapun ciri yang menonjol pada pemikiran 

substabtif-inklkusif ada empat. Pertama, adanya kepercayaan yang 
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tinggi bahwa Al-Qur‘an sebagai kitab suci berisikan aspek-aspek etik 

dan pedoman moral untuk kehidupan manusia, tetapi tidak 

menyediakan detil-detil pembahasan terhadap setiap obyek 

permasalahan kehidupan.
128

 Kedua, meminjam ungakapan pemikir 

Mesir Husain Fawzi al-Najjar, concern utama Nabi Muhammad ketika 

menyebarkan Islam adalah lebih tertuju pada upaya untuk 

mempersatukan para pemeluk islam (al-wihda al-ijtimai) daripada 

membangun sebuah negara atau sistem pemerintahan.
129

 Ketiga, 

syariat tidak dibatasi atau terikat oleh negara. Demikian pula syariat 

tidak berkaitan dengan dengan gagasan-gagasan spesifik yang 

berkaitan dengan pemerintahan atau sistem politik. Keempat, dalam 

konteks Indonesia, paradigma ini cenderung untuk mengetengahkan 

eksistensi dan artikulasi nilai-nilai Islam yang intrinsik, dalam rangka 

mengembangkan wajah kultural Islam dalam masyarakat Indonesia 

modern.
130

 

Memang, diajukan pada penulis argumentasi dalam bentuk firman 

Allah; "Hari ini telah Kusempurnakan agama kalian, Ku-sempurnakan 

bagi kalian (pemberian) nikmat-Ku dan Ku-relakan Islam "sebagai" 

agama (Al-yauma akmaltu lakum dinakum wa atmamtu alaikum 

nikmati wa radlitu lakum al-Islama diinan). Jelaslah dengan demikian, 

Islam tidak harus mendirikan negara agama, melainkan ia berbicara 

tentang kemanusiaan secara umum, yang sama sekali tidak memiliki 
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sifat memaksa, yang jelas terdapat dalam tiap konsep tentang negara. 

Demikian pula, Firman Allah; "Masuklah kalian ke dalam Islam 

(kedamaian) secara keseluruhan" (Udkhulu fi alsilmi kaffah). Ini 

berarti kewajiban bagi kita untuk menegakkan ajaran-ajaran kehidupan 

yang tidak terhingga, sedangkan yang disempurnakan adalah prinsip-

prinsip Islam. Hal itu menunjukkan, Islam sesuai dengan tempat dan 

waktu manapun juga, asalkan tidak melangar prinsip-prinsip tersebut. 

Inilah maksud dari ungkapan Islam tepat untuk segenap waktu dan 

tempat (Al-Islam yasluhu likulli zamanin wa makanin).
131

 

Apresiasi Gus Dur terhadap hak asasi manusia ternyata bukan 

dalam konsep saja, tetapi juga implementasinya dalam praktek, 

termasuk di Indonesia. Itu sebabnya Gus Dur juga menyuarakan 

pembelaan terhadap sejumlah kasus tertentu yang menyangkut hak 

asasi manusia seperti hak-hak kaum minoritas, penghormatan terhadap 

non-Muslim, hingga kasus-kasus yang dipandangnya sebagai 

―ketidakadilan‘ sejumlah kelompok kaum Muslimin terhadap saudara 

sesama Muslim lainnya.
132

  

Menurut Greg Barton, peneliti tulisan-tulisan Gus Dur dari 

Australia, pengakuan Gus Dur merupakan ekspresi kenyataan yang 

ada, bahwa kedua bukunya memuat sejumlah artikel yang ditulis untuk 

maksud serta audiens yang berbeda. Meski begitu, tidak berarti bahwa 
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pemikiran-pemikiran Gus Dur tak memiliki tema pokok yang dapat 

memayunginya sebagai sebuah tawaran pemikiran alternatif. Tulisan-

tulisan yang berjumlah lebih dari 500 buah itu juka dilakukan 

klasifikasi dan reformulasi secukupnya kiranya bisa membuahkan satu 

bangunan pemikiran yang relatif utuh. Oleh karena itu, seperti 

dikatakan Greg Barton, pengakuan yang disampaikan Gus Dur secara 

terang-terangan sebenarnya hanya ungkapan halus dari sikap rendah 

hatinya kepada para pembaca. Buktinya, secara konsisten, Gus Dur 

tetap berada pada mainstream paradigma pemikiran makronya meski 

dengan gaya zig-zag dalam implementasi partikularnya. Gaya zig-zag 

inilah yang serinbg disalahpahami dan menjadi sasaran kontroversi di 

tingkat publik.
133

 

Wahid menghindari satu sudut pandang saja dalam melihat banyak 

hal, termasuk agama. Judul utama buku ini memperlihatkan bahwa 

pluralitas diutamakan termasuk dalam melihat Islam: Islam Ku, Islam 

Anda, Islam Kita‖. Tak ada satu Islam, Islam adalah multi wajah, 

wajah manusiawi.
134

 

Judul buku ini, Islam Ku Islam Anda Islam Kita diambil dari dari 

salah satu artikel yang ditulis Gus Dur. Ia dipilih karena dapat 

menggambarkan pengembaraan intelektual Gus Dur dari masa ke 
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masa.
135

 Adapun pokok-pokok permsalahan yang dibahas dalam buku 

ini menurut Dr. M. Syafi‘i Anwar meliputi HAM dan perlunya 

pembaruan Fiqh, Antara demam syari‘at atau Kapitalisasi, Islam 

Radikal dan Pendangkalan Agama, Pribumisasi Bukan Arabisasi dan 

Mencari perdamaian. 

Gus Dur menyimpulkan bahwa Islam yang dipikirkan dan 

dialaminya adalah islam yang khas, yang diistilahkan sebagai ―Islam 

Ku‖.
136

 ―Islam Anda‖ lebih merupakan apresiasi dan refleksi Gus Dur 

terhadap tradisionalisme atau ritual keagamaan yang hidup dalam 

masyarakat.
137

 ―Islam Kita‖ lebih merupakan derivasi dari keprihatinan 

seseorang terhadap masa depan Islam yang didasarkan pada 

kepentingan bersama kaum Muslimin.
138

  

B. Kerangka Berfikir 

Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2011 : 60) 

mengemukakan bahwa ―Kerangka berpikir merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang penting jadi dengan 

demikian maka kerangka berpikir adalah sebuah pemahaman yang 

melandasi pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman 

yang paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau 
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suatu bentuk proses dari keseluruhan dari penelitian yang akan 

dilakukan.‖  

Adapun untuk mempermudah penelitian ini, peneliti mengunakan 

kerangka berfikir seperti berikut: 

a. Penelitian ini dilakukan karena banyaknya kasus pluralisme dalam 

pendidikan  

b. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, peneliti mencari banyak 

referensi dan bahan rujukan yang mendukung penelitian ini. 

Mengingat bahwa penelitian yang akan dilakukan adalah studi 

kepustakaan. 

c. Dari penelitian yang akan dilakukan, besar harapan peneliti untuk 

menemukan jawaban atas pertanyaan yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini. 

d. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

perbaikan mutu kependidikan agama islam di Indonesia 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis penelitian Studi 

Kepustakaan. Adapun pengertian dari penelitian studi keputakaan adalah 

teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap 

buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang 

ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.
139

 

Pendekatan yang digunakan ialah deskriptif-korelasional yaitu 

penjabaran dari peneliti setalah mencari teori dari beberapa referensi dan 

mencari hubungan (korelasi) diantara variabel-variabel yang dicari. Dalam 

penelitian ini variabel tersebut adalah ―pluralisme dalam nilai-nilai 

pendidikan agama islam” dan “studi pemikiran Gus Dur” 

B. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini akan menggali dari beberapa sumber untuk 

memperoleh data dan dokumen-dokumen. Dan beberapa sumber data yang 

dimanfaatkan peneliti, meliputi: 

a. Sumber data utama (primer),
140

 yaitu sumber data yang diambil 

peneliti melalui Buku Islam Ku, Islam Anda, Islam Kita karya K. 
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H. Abdur Rahman Wahid (Gus Dur) dan buku Gus Dur lainnya 

yang mendukung penelitian ini. 

b. Sumber data tambahan (sekunder), yaitu sumber data di luar kata-

kata dan tindakan yakni sumber data tertulis. Sumber tertulis dapat 

dibagi atas sumber dari buku, dokumen pribadi, dokumen resmi 

kepala lembaga, arsip dan lain-lain yang dapat membantu 

memperkuat argumentasi dan pendapat dari peneliti 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Karena penelitian ini merupakan penelitian library research (studi 

kepurtakaan), maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pengumpulan data literer yaitu dengan 

mengumpulkan bahan-bahan pustaka yang berkesinambungan (koheren) 

dengan objek pembahasan yang diteliti.  Data yang ada dalam kepustakaan 

tersebut dikumpulkan dan diolah dengan cara: 

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari data-data yang 

diperoleh terutama dari segi kelengkapan, kejelasan makna dan 

koherensi makna antara yang satu dengan yang lain. 

b. Organizing yakni menyusun data-data yang diperoleh dengan 

kerangka yang sudah ditentukan. 

c. Penemuan hasil penelitian, yakni melakukan analisis lanjutan 

terhadap hasil penyusunan data dengan menggunakan kaidah-

kaidah, teori dan metode yang telah ditentukan sehingga 
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diperoleh kesimpulan (inferensi) tertentu yang merupakan hasil 

jawaban dari rumusan masalah. 

D. Analisis Data 

Penelitian ini menggunkan metode analisis isi (content analysis). 

 Analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk membuat kesimpulan-

kesimpulan (inferensi) yang dapat ditiru (replicabel) dan dengan data yang 

valid, dengan memperhatikan konteksnya. Metode ini dimaksudkan untuk 

menganalisis seluruh pembahasan mengenai makna pluralisme dalam 

nilai-nilai pendidikan agama islam perspektif Gus Dur secara lebih 

mendalam dan menggali makna dibalik pemikirannya yang tertuang dalam 

buku Islam Ku, Islam anda, Islam Kita, yang dalam penelitian ini, penulis 

memulainya dari tahapan merumuskan masalah, membuat kerangka 

berpikir, menentukan metode operasionalisasi konsep, menentukan metode 

pengumpulan data, mengumpulkan metode analisis data yang kemudian 

sampai pada tahap interpretasi makna. 

E. Pengecakan keabsahan data 

Pengecekan dalam penulisan proposal ini digunakan untuk 

memperoleh keabsahan temuan dari sumber data yang telah dianalisis dan 

dimaksudkan untuk memperoleh keabsahan temuan dari sumber data yang 

telah dianalisis. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik 

diskusi.Pemilihan teknik diskusi mengandung beberapa maksud yaitu: 

a. Untuk membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka 

dan kejujuran. 



81 
 

 
 

b. Diskusi ini memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk 

mulai menjajaki dan menguji hipotesis kerja yang muncul dari 

pemikiran peneliti. 

F. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti memiliki beberapa 

tahapan dalam prosedur penelitian, yaitu: 

a. Tahap perencaan. 

Pada tahap ini, peneliti mencoba mencari masalah dan menentukan 

masalah mana yang harus mendapatkan perhatian paling menonjol dengan 

menentukan judul, rumusan masalah, dan hipotesis penelitian. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan lanjutan dari tahap perencanaan dimana 

peneliti sudah melaksanakan penelitian dengan pengumpulan data, analisis 

data dan penarikan kesimpulan dari data yang telah diperoleh 

c. Tahap Penulisan 

Tahap terakhir dalam prosedur penelitian ini merupakan tahap dimana 

penelitian telah selesai dilaksanakan. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Latar Penelitian 

1. Profil K. H. Abdurrahman Wahid 

Abdurrahman Wahid lahir pada hari ke-4 dan bulan ke-8 kalender 

Islam tahun 1940 di Denanyar, Jombang, Jawa Timur dari pasangan 

Wahid Hasyim dan Sholehah. Terdapat kepercayaan bahwa ia lahir 

tanggal 4 Agustus 1940, namun kalender yang digunakan untuk 

menandai hari kelahirannya adalah kalender Islam yang berarti ia lahir 

pada 4 Sya;ban 1359, sama dengan 7 September 1940.
141

 

Ia lahir dengan nama Abdurrahman Addakhil. Addakhil berarti 

―Sang Penakluk‖, sebuah nama yang diambil Wahid Hasyim, 

orangtuanya, dari seorang perintis Dinas Bani Umayyah yang telah 

menancapkan tonggak kejayaan Islam di Spanyol. Belakangan, kata 

―Addakhil‖ tidak cukup dikenal dan diganti nama ―Wahid‖, 

Abdurrahman Wahid, dan kemudian lebih dikenal dengan panggilan 

Gus Dur. ―Gus‖ adalah panggilan kehormatan khas pesantren kepada 

seorang anak kiai yang berarti abang atau mas.
142

     

Gus Dur adalah putra pertama dari enam bersaudara. Gus Dur lahir 

dalam keluarga yang sangat terhormat dalam komunitas muslim Jawa 
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Timur. Kakek dari ayahnya adalah K. H. Hasyim Asy‘ari, pendiri 

Nahdlatul Ulama (NU), sementara kakek dari pihak ibu, K. H. Bisri 

Syamsuri, adalah pengajar pesantren pertama yang membuka kelas 

bagi santri perempuan. Ayah Gus Dur, K. H. Wahid Hasyim, terlibat 

dalam Gerakan Nasionalis dan menjadi Menteri Agama tahun 1949. 

Ibunya, Ny. Hj. Sholehah, adalah putri pendiri Pondok Pesantren 

Denanyar Jombang.
143

  

Gus Dur secara terbuka pernah menyatakan bahwa ia memiliki 

darah Tionghoa. Abdurrahman Wahid mengaku bahwa ia adalah 

keturunan dari Tan Kim Hsn yang menikah dengan Tan A Lok, 

saudara kandung Raden Patah (Tan Eng Hwa), pendiri Kesultanan 

Demak. Tan A Lok dan Tan Eng Hwa ini merupakan anaka dari Putri 

Campa, puteri Tiongkok yang merupakan selir Raden Briwijaya V. 

Tan Kim Han sendiri, berdasarkan riset seorang peneliti Perancis, 

Louis-Charles Damais diidentifikasikan sebagai Syaikh Abdul Qodir 

Al-Shini yang ditemukan makamnya di Trowulan.
144

 

Gus Dur kecil belajar pada sang kakek, K. H. Hasyim Asy‘ari. Saat 

serumah dengan kakeknya, ia diajari mengaji dan membaca Al-Qur‘an. 

Dalam usia lima tahun ia telah lancar membaca Al-Qur‘an. Pada saat 

sang ayah pindah Jakarta, disamping belajar formal di sekolah, Gus 

Dur juga mengikuti les privat Bahasa Belanda. Inilah pertama kali 

                                                           
143

 M. Hamid, op.cit., hlm. 14 
144

 Ibid., hlm. 15 



84 
 

 
 

persentuhan Gus Dur dengan dunia Barat dan dari sini pula Gus Dur 

mulai tertarik dan mencintai musik klasik.
145

 

Pada tahun 1944, Gus Dur pindah dari Jombang ke Jakarta, tempat 

ayahnya terpilih menjadi ketua pertama Partai Majelis Syuro Muslimin 

Indonesia (Masyumi), sebuah organisasi yang berdiri dengan 

dukungan tentara Jepang yang saat itu menduduki Indonesia. Setelah 

Deklarasi kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus 1945, Gus Dur 

kembali ke Jombang dan tetap berada di sana selama perang 

kemerdekaan Indonesia melawan Belanda.
146

  

Sejak masa kanak-kanak, ibunya sudah mempunyai firasat bahwa 

Gus Dur akan mengalami garis hidup yang berbeda dan memiliki 

kesadaran penuh akan tanggungjawab terhadap NU. pada bulan April 

1953, Gus Dur pergi bersama ayahnya mengendarai mobil ke daerah 

Jawa Barat untuk meresmikan madrasah bar. Di suatu tempat 

disepanjang pegunungan antara Cimahi dan Bandung, mobilnya 

mengalami kecelakaan. Gus Dur bisa diselamatkan, tetapi ayahnya 

meninggal. Kematian ayahnya membawa pengaruh tersendiri dalam 

kehidupannya.
147

 

Setelah suaminya wafat, pengaruhnya kian membesar dan 

sholihah (ibu Gus Dur) menjadi tokoh penting dalam komunitasnya. Di 

rumah, ia terus mendorong anak-anaknya agar tetap memelihara 
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semacam perdebatan bebas dan seru mengenai masalah-masalah yang 

dibicarakan oleh suaminya, Wahid Hasyim. Ia membuat anak-anaknya 

merasa bahwa mereka dapat dan memang seharusnya melibatkan diri 

dengan banyak pengunjung yang terus-menerus mendatangi rumah. Ia 

juga membuat anak-anaknya terdorong untuk membaca surat kabar 

dan buku-buku yang berserakan di rumah mereka. Pada tahap ini, Gus 

Dur sudah menjadi pecandu bacaan. Ia jarang pergi keluar tanpa 

membawa sebuah buku. Bila ada sesuatu yang tak dapat ditemukannya 

di perpustakaan rumahnya, ia diizinkan untuk mencarinya di toko-toko 

yang menjual buku-buku bekas di Jakarta.
148

 

Setelah lulus dari Sekolah Dasar, Gus Dur dikirim orangtuanya 

untuk belajar di Yogyakarta. Pada tahun 1953 ia masuk SMEP 

Gowongan, sambil mondok di Krapyak. Sejak duduk di SMEP 

(Sekolah Menengah Ekonomi Pertama) Gus Dur sudah menguasai 

bahasa Inggris. Karena merasa terkekang hidup dalam dunia pesantren, 

akhirnya ia minta pindah ke kota dan tinggal di rumah Haji Juanaedi, 

seorang pimpinan lokal Muhammadiyah dan orang yang berpengaruh 

di SMEP. Ketika menjadi siswa sekolah lanjutan pertama tersebut, 

hobi membacanya semakin mendapat tempat. Gus Dur, selalu 

didorong gurunya untuk menguasai bahasa Inggris, sehingga dalam 
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waktu dua tahun Gus Dur menghabiskan beberapa buku dalam bahasa 

Inggris.
149

  

Setamat SMEP, Gus Dur melanjutkan belajarnya di Pesantren 

Tegalrejo, Magelang, Jawa Tengah. Pesantren ini diasuh oleh K. H. 

Chudhari. Dari kiai Chudhari inilah, Gus Dur dikenalkan dengan ritus-

ritus sufi dan menanamkan praktik-praktik ritual mistik. Di bawah 

bimbingan kiai ini pula, Gus Dur mulai mengadakan ziarah ke 

kuburan-kuburan keramat para wali di Jawa.
150

  

Pada saat memasuki pesantren di Tegalrejo, Magelang, setelah 

lulus Sekolah Menengah Ekonomi Pertama (SMEP), Gus Dur 

membawa seluruh koleksi buku-bukunya. Begitu juga saat menjadi 

mahasiswa di Universitas Al-Azhar Mesir. Untuk menghilangkan 

kejenuhan, Gus Dur menghabiskan waktu di salahsatu perpustakaan 

terlengkap di Kairo, termasuk American University Library, serta di 

toko-toko buku. Bergitu juga pada tahun 1966 ketika Gus Dur pindah 

ke Irak. Di kota seribu satu malam ini Gus Dur kembali menekuni 

hobinya secara intensif dengan membaca hampir semua buku-buku 

besar karya sarjana orientalis Barat yang ada di Universitas.
151

 

Setalah menghabiskan dua tahun di pesantren Tegalrejo, Gus Dur 

kembali ke Jombang, dan tinggal di Pesantren Tambakberas. Saat itu 

usianya mendekati 20 tahun, sehingga di Pesantren milik pamannya, 
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K. H. Abdul Fattah, ia menjadi seorang ustadz, dan menjadi ketua 

keamanan. Pada usia 23 tahun, Gus Dur berangkat ke tanah suci, untuk 

menunaikan ibadah haji, yang kemudian diteruskan ke Mesir untuk 

melanjutkan studi di Universitas Al-Azhar.
152

 

Pada tahun 1963, Gus Dur menerima beasiswa dari Kementrian 

Agama untuk belajar di Universitas al-Azhar di Kairo, Mesir. Ia pergi 

ke Mesir pada November 1963. Karena tidak mampu memberikan 

bukti bahwa ia memiliki kemampuan bahasa Arab. Gus Dur terpaksa 

mengambil kelas remedial. Untuk menghilangkan kebosanan tersebut, 

Gus Dur sering mengunjungi perpustakaan, pusat layanan informasi 

Amerika (USIS) dan toko-toko buku di mana ia dapat memperoleh 

buku-buku yang dikehendaki. Di Mesir, Gus Dur dipekerjakan di 

Kedutaan Besar Indonesia. Saat itulah, peristiwa Gerakan 30 

September terjadi. Sebagai bagian dari upaya tersebut, Kedutaan Besar 

Indonesia di Mesir diperintahkan untuk melakukan investigasi 

terhadap pelajar universitas dan memberikan laporan kedudukan 

politik mereka. Perintah ini diberikan pada Gus Dur, yang ditugaskan 

menulis laporan.
153

 

Pendidikan prasarjana Gus Dur diselamatkan melalui beasiswa di 

Universitas Baghdad. Pada tahun 1966, Gus Dur pindah ke Irak, 

sebuah negara modern yang memiliki peradaban Islam yang cukup 
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maju. Di Irak, ia masuk dalam Departement of Religion di Universitas 

Baghdad sampai tahun 1970. Disini, Gus Dur mendapatkan 

rangsangan intelektual yang tidak didapatkan di Mesir. Gus Dur juga 

meneruskan keterlibatannya dalam Asosiasi Pelajar Indonesia dan juga 

menulis majalah asosiasi tersebut.
154

 

Selepas belajar di Baghdad, Gus Dur bermaksud melanjutkan 

studinya ke Eropa, yaitu di Universitas Leiden, Belanda. Akan tetapi ia 

kecewa karena pendidikannya di Universitas Baghdad kurang diakui. 

Akhirnya, Gus Dur melakukan kunjungan dan menjadi pelajar keliling, 

dari satu universitas ke universitas lainnya.  

Gus Dur kembali ke Indonesia setelah terilhami berita-berita yang 

menarik sekitar perkembangan dunia pesantren. Perjalanan studi 

keliling Gus Dur berakhir pada tahun 1971, ketika ia kembali ke Jawa 

dan mulai memasuki kehidupan barunya, yang sekaligus sebagai 

perjalanan awal karirnya.
155

 

Pada tahun 1974, Gus Dur mendapat pekerjaan tambahan di 

Jombang sebagai guru di Pesantren Tambakberas dan segera 

mengembangkan reputasi baik. Satu tahun kemudian, Gus Dur 

menambah pekerjaannya dengan menjadi guru kitab Al-Hikam. Pada 
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tahun 1977, Gus Dur bergabung ke Universitas Hasyim Asy‘ari 

sebagai dekan Fakultas Praktik dan Kepercayaan Islam.
156

 

Pernikahannya bersama Sinta Nuriyah, salah satu muridnya saat 

menjadi guru di Mu‘allimat berlangsung pada tanggal 11 Juli 1968, 

Gus Dur melangsungkan perniakahan jarak jauh. Inilah kejadian heboh 

pertama dari Gus Dur untuk keluarga istrinya. Karena Gus Dur masih 

berada di Mesir, terpaksa pernikahan dilakukan tanpa menghadirkan 

mempelai pria (in absentia). Sehingga pihak keluarga meminta kakek 

Gus Dur dari garis ibu, K. H, Bisri Syamsuri, yang berusia 68 tahun, 

untuk mewakili mempelai pria. Pada tanggal 11 september 1971, 

pasangan Gus Dur-Nuriyah melangsungkan pesta pernikahan.
157

 

Dalam rumah tangganya Gus Dur mempunyai kisah betapa 

susahnya menjalani hidup saat itu. Setelah pulang studi dari Mesir, 

Gus Dur mengajar di pondok pesantren. Untuk menambah 

penghasilan, bersama istrinya, Sinta Nuriyah, tiap malam menggoreng 

kacang dan membuat es lilin hingga pukul 02.00 pagi. Esok harinya 

dijual di warung-warung.
158

 

Pernikahan Gus Dur dengan Nuriyah dianugerahi empat putri. 

Mereka adalah Alissa Qatrunnada Munawwaroh (Lissa), Zannuba 

Arifah Chafsoh (Yenny), Anita Hayatunnufus (Anita), dan Inayah 

Wulandari (Inayah). Keluarga Gus Dur tidak jauh berbeda dari model 
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keluarga lain. Gus Dur memilliki konsep berumahtangga, seperti yang 

pernah diungkapkannya, ―Istri itu yang terbaik kalo nggak ikut campur 

urusan suami. Dan suami yang baik adalah nggak mau tahu urusan 

istri. Yang penting menghormati hak masing-masing. Saya nggak 

pernah cerita-cerita.‖
159

   

Sinta sangat sadar bahwa ia bersuamikan seorang pria yang sangat 

kontroversial. Karena kontroversial itu banyak yang suka dan banyak 

pula yang tidak suka terhadap suaminya. Ketika menjabat sebagai 

Presiden, Gus Dur banyak disanjung-sanjung hingga diberi gelar 

sebagai ―Bapak Bangsa‖.
160

 

Gus Dur digelari sebagai Bapak Pluralisme, karena 

keberpihakannya pada kelompok minoritas, baik dalam kalangan 

muslim sebagaimana pembelaannya terhadap Ahmadiyah, maupun 

karena kedekatannya terhadap kalangan umat Kristen dan Katholik 

serta etnis Tionghoa. Sikap Gus Dur yang memeberi teladan perihal 

pluralisme tersebut tidak disepakati oleh semua pihak.
161

 

Nama Gus Dur identik dengan Pluralisme. Ia menjadi rujukan 

kaum minoritas dan mereka yang dianggap sebagai ‗‟liyan‟, the others. 

Julukan sebagai Bapak Pluralisme tidak hanya dikenal di Indonesia, 

melainkan Bapak Pluralisme Dunia. Pengakuan dunia ini dapat terlihat 

pada saat beliau melakukan kunjungan ke luar negeri, baik selama 
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maupun setelah beliau menjabat sebagai presiden RI. Seperti 

kunjungannya pada Kongres american Jewish Committee di 

Washington, mereka memberi sambutan luar biasa dengan menunjuk 

menjadi keynote speaker.
162

 

Di bidang Pluralisme, Gus Dur menjadi Bapak ―Tionghoa‖ 

Indonesia. Dialah tokoh Nasional yang berani membela orang 

Tionghoa untuk mendapat hak yang sama sebagai warga negara.
163

 

Berikut beberapa penghargaan yang diperoleh oleh Gus Dur dalam 

bidang Pluralisme: 

a. Ambassador of Peace, International and Inter-religious 

Federation for World Peace (IIFWP), New York, 

Amerika Serikat, tahun 2000 

b. World Peace Prize Award, World Peace Prize 

Awarding Council (WPPAC), Seoul, Korea Selatan, 

tahun 2003 

c. Global Tolerance Award, Friends of the United 

Nations, New York, Amerika Serikat, tahun 2003 

d. The culture of Peace Distinguished Award 2003, 

International Culture of Peace Project Religions for 

Peace, Trento, Italia, tahun 2004 
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e. Gus Dur ditahbiskan sebagai ―Bapak Tionghoa‖ oleh 

beberapa tokoh Tionghoa Semarang di Kelenteng Tay 

Kak Sie, Gang Lombok, yang selama ini dikenal 

sebagai kawasan Pecinan pada tanggal 10 Maret 

2004
164

  

Ketika peristiwa 27 Juli 199, politik sapu bersih pemerintah 

sesudah peristiwa itu membuat hampir semua aktivis pro-demokrasi 

tiarap. Suara-suara kritis yang tadinya keras menggem hilang dan 

senyap seketika. Korban kekerasan tidak hanya terluka secara fisik, 

tetapi juga traum. Inilah yang sangat ditentang oleh Gus Dur dan ia 

tampil sebagai pembela kaum tertindas tersebut. Sebagai tindakan 

nyata dari perjuangan Gus Dur atas kelompok tertindas yang mencoba 

bersikap kritis terhadap pemerintah adalah membuat posko pengaduan 

bagi mereka yang merasa kehilangan keluaga dan mengalami kerugian 

fisik maupun hata benda.
165

 

Dengan pemahaman pluralisme yang demikian, Gus Dur tampak 

lebih mengutamakan keutuhan dan kedamaian bangsa dengan tanpa 

kehilangan identitas dan keyakinannya. Meski dia menganggap agama 

yang dianutnya paling benar, bukan berarti secara psikologis 

pergaulannya dengan semua pihak yang beragam latar belakang, baik 
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sosial, budaya, ras, golongan,termasuk agama terhambat demi 

kemajuan peradaban bangsa. Justru dengan sikap demikian, kita dapat 

melihat kebesaran Gus Dur. Dia adalah sosok yang memang layak 

disemati sebagai Bapak Bangsa, Bapak Pluralisme, dan menerima 

gelar Pahlawan Nasional.
166

 

Dinyatakannya bahwa yang dikembangkan oleh Gus Dur adalah 

pluralisme sosial bukan teologis, sebab dalam banyak kesempatan Gus 

Dur juga menyatakan bahwa kebenaran ajaran Islam adalah mutlak 

dari sisi dogma teologisnya. Sebagai penganut Islam taat, maka Gus 

Dur tidak mengingkari terhadap ayat-ayat yang memang sudah sangat 

jelas tentang kebenaran ketuhanan dan ritual di dalam Islam.
167

 

JawaPos.com- Haul Presiden Ke-4 RI Abdurrahman Wahid alias 

Gus Dur diperingati di Masjid Cheng Hoo Surabaya Jumat malam 

(9/12). Acara diisi dengan doa bersama dan orasi tentang 

pluralisme yang disampaikan adik kandung Gus Dur, KH 

Salahuddin Wahid. Inayah Wahid, salah seorang putri Gus Dur, 

juga menjadi pembicara dalam haul ke-7 itu. 

Audiens dalam acara tersebut berasal dari Persatuan Islam 

Tionghoa Indonesia (PITI), pengurus Yayasan Muhammad Cheng 

Hoo, alumni Pondok Pesantren (Ponpes) Tebuireng Jombang, serta 

tamu kehormatan dari Konjen Republik Rakyat Tiongkok (RRT) 

dan Amerika Serikat. 

Dalam orasinya, Gus Solah –sapaan Salahuddin– dan Inayah 

berusaha menempatkan kembali pluralisme dan sosok Gus Dur 
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yang selama ini sering disalahtafsirkan dan dijadikan legitimasi 

oleh kelompok-kelompok tertentu. 

Menurut Gus Solah, Gus Dur bukan manusia pertama yang 

mengemukakan pluralisme. Fitrah manusia adalah berbeda. Di 

Indonesia pun, konsep pluralisme sudah berkembang setelah 

konsep kebangsaan muncul. ‖Tapi, mungkin Gus Dur yang pertama 

mengemukakan istilahnya,‖ tuturnya. 

Pengasuh Ponpes Tebuireng tersebut membeberkan dua macam 

pluralisme. Yakni, pluralisme aktif dan pasif. ‖Selama ini kita 

selalu membicarakan pluralisme dalam arti pasif. Gus Dur itu aktif, 

kalau ada kelompok yang terganggu keyakinannya, Gus Dur 

bertindak,‖ ujarnya. 

 Gus Solah juga menegaskan, pluralisme ala Gus Dur tidak berarti 

menyamaratakan seluruh agama adalah benar dan pembenaran 

perkawinan antar penganut agama. Sementara itu, Inayah 

mengungkapkan, pluralisme hanyalah bagian terkecil dari Gus Dur. 

Ide terbesar dari Gus Dur adalah humanisme. ‖Di makamnya beliau 

tidak mengharapkan ditulis seorang pluralis, tapi seorang 

humanis,‖ tuturnya. 

Menurut Inayah, menjadi seorang humanis juga menyertakan 

pluralisme di dalamnya. Semua bermuara pada kesejahteraan di 

sekitarnya. Hal tersebut adalah perwujudan utama dari rahmatan lil 

alamin. ‖Selama ini kita gagal fokus terhadap ide utama Gus Dur,‖ 

ucapnya. 

Untuk itulah, Inayah menjelaskan bahwa nilai-nilai Gus Dur telah 

dirangkum dalam sembilan poin yang gencar dipromosikan lewat 

gerakan Gusdurian. Nilai-nilai tersebut, antara lain, ketauhidan, 

persaudaraan, keadilan, dan kekesatriaan. ‖Benar ketauhidan 

nomor satu, tapi kita sering ngurusi ketuhanan terus, lupa pada 

dimensi sosial,‖ ujar Inayah.
168

 

Bagi Gus Dur, jika Negara berwatak plural, maka tatanan pemikiran 

dasarnya pun harus mampu menghargai dan beranjak sebagai suatu 

tatanan ideologi Indonesia yang penduduknya plural. Ini yang 

membedakan Abdurrahman Wahid dengan politisi Islam lainnya yang 

masih menggunakan agama sebagai satu-satunya referensi pemikirannya. 
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Dalam hal ini corak pemikiran Abdurrahman Wahid itu juga mirip dengan 

pemikiran M. Abduh yang menganggap bahwa kekuasaan politik 

merupakan urusan kehidupan manusia yang bersifat bebas dari legitimasi 

agama. Demokrasi sebagai diskursus kekuasaan juga bebas dari keharusan 

legitimasi agama atasnya, karena demokrasi menyangkut urusan 

masyarakat atau warga Negara menentukan nasibnya sendiri.
169

 

Apabila ditinjau ulang pemikiran Gus Dur yang plural, tentu saja tidak 

lepas dari situasi dan kondisi yang berkembang di negeri ini. Katika 

melihat realitas sosial yang majemuk, dituntut sebuah pemikiran yang 

cukup beragam pula, apalagi aspek pemikiran Gus Dur dalam hal 

pendidikan Islam lebih banyak tercurah pada pondok pesantren sebagai 

salah satu institusi tua yang berkembang pertama kali di bangsa ini, yang 

tentu saja membutuhkan pemikiran yang cukup beragam.
170

 

Pada 20 Oktober 1999, MPR kembali berkumpul dan mulai memilih 

presiden baru. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) kemudian terpilih sebagai 

Presiden Indonesia ke-4 dengan 373 suara, unggul diatas Megawati 

dengan perolehan 313 suara. 
171

  

Ketika Gus Dur diminta mundur tahun 2001, Sinta dan keluarga tak 

berkecil hati. Ia malah menganjurkan Gus Dur agar secepatnya saja 

mundur. Ia dan anak-anak tak harus shock atau down, karena sejak 

                                                           
169

 Umaruddin Masdar, Membaca Pikiran Gus Dur dan Amin Rais Tentang Demokrasi, 

hlm. 144-145 

170
 Ibid., m. 107 

171
 Ibid.,  hlm. 53  



96 
 

 
 

sebelum menjadi presiden pun mereka sudah terbiasa akan 

kontroversialitas Gus Dur. Apalagi, Gus Dur-lah yang diminta menjadi 

presiden, maka ketika diminta mundur pun tidak menjadi masalah. Sinta 

sudah menyerahkan hidup secara total ke dalam perlindungan Tuhan.
172

 

Pada 23 Juli, MPR secara resmi memberhentikan Gus Dur dan 

menggantikannya dengan Megawati Sukarno Putri. Perjalanan Gus dur 

menjadi Presiden berlangsung selama 20 bulan.
173

 

Pada pukul 18.45 tanggal 31 Desember , sesuai firasatnya beliau 

kembali ke Jombang untuk istirahat selamanya disamping tempat 

peristirahatan leluhurnya. Beliau meninggal pada usia 69 tahun dan 

dimakamkan di Pemakaman Tebuireng Jombang, disandingkan dengan 

makam ayah dan kakeknya.
174

 

Ia wafat pada Rabu, 30 Desember 2009, di Rumah Sakit Cipto 

Mangunkusumo, Jakarta, pukul 18.45 WIB akibat komplikasi penyakit 

yang dideritanya sejak lama. Sebelum wafa ia harus menjalani 

hemodialisis (cuci darah) rutin. Menurut Salahuddin Wahid, adiknya, Gus 

Dur wafat akibat sumbatan pada arteri. Seminggu sebelum dipindahkan ke 

Jakarta is sempat dirawat di Jombang seusai mengadakan perjalanan di 

Jawa Timur.
175

 

2. Tipologi Pemikiran K. H. Abdurrahman Wahid 

                                                           
172

 M. Hamid, op.cit.,  hlm. 22  
173

 Ibid., hlm. 57  
174

 Ibid., hlm. 153  
175

 Ibid., hlm. 48 



97 
 

 
 

Sosok Abdurrahman Wahid (selanjutnya disebut Gus Dur) 

merupakan figur yang fenomenal dalam realitas sosial politik 

masyarakat Indonesia. Kehadirannya di kancah dunia perpolitikan 

Indonesia telah membawa suasana yang cukup dinamis dan segar. 

Hingga tidak mengherankan kalau dia menjadi buruan para wartawan 

untuk diminta pendapat dan komentarnya, sasaran kritik para kritisi 

yang selalu mengkritik dan menyangkal pendapatnya, sekaligus 

tumpuan dan tempat perlindungan bagi mereka yang sedang dalam 

kesulitan baik secara politik, ekonomi maupun kelompok minoritas 

lainnya yang merasa terancam keberadaannya. Gagasan-gagasannya 

yang segar dan pikiran-pikirannya yang jauh kadang membuat 

masyarakat sulit mengikuti dan memahaminya. Demikian juga 

perilakunya yang melampaui kelaziman-ditinjau dari posisinya sebagai 

seorang kiai dan tokoh masyarakat yang memiliki subkultur tersendiri 

karena menjadi panutan-membuat berbagai kalangan 

mengkhawatirkan dirinya. Disamping itu banyak juga yang 

menentangnya. Hingga tidak berlebihan kiranya kalau dikatakan 

bahwa Gus Dur telah menjadi "destroyer" yang membahayakan 

sekaligus "reformer" yang menjanjikan harapan dan tumpuan bagi 

sebagian masyarakat Indonesia.
176

 

Sebenarnya tidak terlalu sulit untuk memahami dan membaca 

pernyataan dan tindakan Gus Dur karena dia bukan teks yang mati 
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tetapi sebagai sosok manusia dia bisa dimintai konfirmasi mengenai 

maksud dan tujuan serta makna dari setiap pernyataan dan tindakan 

yang dilakukan. Dalam hal ini kita bisa memakai teori teks dari Paul 

Riceour. Dia menjelaskan perbedaan antara bahasa lisan (speech ach), 

sebagai teks hidup, dengan bahasa tulisan (inscription) sebagai teks 

mati. Pada bahasa lisan pemmbicara menjadi unsur terpenting dan 

menentukan makna pembicaraannya. Disini pikiran bersifat 

intensional. Sebaliknya pada bahasa tulisan peranan utama tidak lagi 

dipegang oleh pengarang, tetapi proporsional.
177

 

Hal inilah yang menyebabkan Gus Dur bisa menjadi sebuah mata 

air yang tidak pernah kering bagi ilmu pengetahuan. Pengalaman. 

Hidup yang luas inilah yang juga menjadikan tindakan dan 

pemikirannya melampaui pemikiran sempit yang berkotak-kotak 

dalam berbagai kepentingan, ideologi dan politik. Kenyataan seperti 

inilah yang sering dilupakan orang ketika melakukan penafsiran atas 

pikiran dan tindakan Gus Dur. Kebebasannya dalam berpikir dan 

luasnya cakrawala pemikiran yang dimilikinya melampaui semua 

ikatan yang ada. 
178

 

Menurut Issa J. Boullata, tipologi pemikiran Islam (Arab) dibagi 

menjadi dua kelompok, yaitu progressif-modernis (pembela 

modernisasi) dan konservatif tradisionalis (pembela status quo). 
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Menurutnya, kelompok progressif-modernis adalah gerakan pemikiran 

yang mengidealkan tatanan masyarakat Arab yang modern. Dengan 

redaksi lain, gerakan yang berorientasikan kemasadepanan (future 

oriented). Pola berfikir mereka tidak akan keluar dari frame 

metodologi berat yang diklaim oleh kalangan mereka sebagai satu-

satunya alternatif untuk membangun peradaban Islam modern. 

Gerakan pemikiran ini secara mayoritas diwakili oleh kalangan yang 

pernah belajar dan berinteraksi dengan kemajuan Barat. Adapun 

kelompok konservatif-tradisionalis adalah gerakan pemikiran yang 

mempunyai pola pikir dengan frame klasik. Mereka sangat 

membanggakan kemajuan dan kejayaan Islam masa lampau. Cara 

pandang mereka, bahwa untuk membangun kemajuan dan kemajuan 

peradaban peradaban Islam mendatang harus diformat dengan frame 

pemikiran masa lalu yang pernah jaya itu. Visi pemikiran kelompok ini 

berorientasi pada pemikiran masa lampau (past oriented).
179

 

Dalam memetakan pemikiran keislaman ini, Muhammad Imarah 

membagi tiga varian : pertama tradisional-konservatif, kedua reformis 

(al-islah wa al-Tajdid), dan ketiga sekuler. Tipologi pemikiran 

reformis (al-islah wa al-Tajdid) mengandung pengertian, menggali 

khazanah-khazanah klasik (keislaman) untuk dijadikan dasar pijakan 

berfikir dengan mengkolaborasi teori-teori mutakhir atau Barat, yang 

selanjutnya merekontruksi pemikiran tersebut menjadi pemikiran yang 
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berpihak pada kebutuhan masa depan (future oriented). Pemikiran 

Islam tradisionalis konserevatif dalam istilah Arabnya ada yang 

menyebutnya dengan nama pemikiran Salafiyah. Abdul al-Mun‘im al-

Hifni menjelaskan bahwa golongan Salafiyah adalah mereka yang 

mengajak kembali kepada perilaku para ulama salaf (al-salaf al-

salihin), yaitu mereka yang hidup dalam tiga generasi pertama Islam, 

yaitu generasi sahabat, tabi‘in dan tabi‘it tabi‘in. Selanjutnya ketika 

berbicara pemikiran sekuler dalam Islam, maka tidak bisa lepas dari 

terminologi dan kesejarahan sekulerisme di dunia Barat.karena pada 

dasarnya, sekulerisme adalah pola berfikir atau modelpendekatan yang 

diimpor dari Barat.
180

 

Adapun karakteristik pokok kelompok tradisionalis-konservatif 

Islam antara lain; pertama, argumentasinya harus jelas diambil dari 

ayat al-Qur‘an dan al-Sunnah. Kedua, penggunaan rasio harus sesuai 

dengan nash-nash yang shahih. Ketiga, bahwa dalam kontek akidah 

harus bersandarkan pada nash-nash saja. Mereka mempercayai dan 

hanya menerima nash-nash saja, karena nash-nash itu bersumber dari 

Allah. Sedangkan rasio hanya berfungsi sebagai pembenar, bukan 

berfungsi sebagai penentu. Jadi, dalam pendekatan kaum tradisionalis-

konservatif, akal berada di bawah nash, dan ia tidak dapat berdiri 

sendiri sebagai dalil, tetapi hanya sekedar mendekatkannya kebenaran 

nash. Adapun karakteristik pemikiran sekuler adalah bahwa Barat bisa 
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maju karena mengganti kekuasaan agama dengan rasio. Rasiolah yang 

mengendalikan semua dimensi kehidupan. Untuk itulah, Barat harus 

dijadikan kiblat dalam segala hal. Pemisahan antara agama dan negara, 

anggapan bahwa dalam Islam tidak ada konsep kenegaraan, Islam 

adalah konsep masa lalu, dan akhirnya sekulerisme adalah alternatif 

peradaban. Sedangkan tipologi pemikiran reformis (al-islah wa al-

tajdid) adalah sebuah pemikiran yang menetralisasi dua pemikiran 

yang sangat bertolak belakang dan sama-sama dilematis, yaitu visi 

kaum tradisionalis-konservatif dan visi kaum sekuler.
181

 

Disini, penulis menyimpulkan bahwa Gus Dur memiliki tipologi 

pemikiran konservatif-tradisionalis dengan beberapa pertimbangan, 

yakni: 

a. Pengaruh keluarga yang religius dan terbuka di masa kecilnya 

Pada akhir perang 1949, keluarga Gus Dur pindah ke Jakarta 

karena ayahnya ditunjuk sebagai Menteri Agama pertama. Dengan 

demikian suasana baru telah dimasukinya. Tamu-tamu, yang terdiri 

dari para tokoh dengan berbagai bidang profesi yang sebelumnya telah 

dijumpai di rumah kakeknya, terus berlanjut ketika ayahnya menjadi 

Menteri Agama. Hal ini memberikan pengalaman tersendiri bagi Gus 

Dur. Karena secara tidak langsung, Gus Dur juga mulai berkenalan 
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dengan dunia politikyang didengar dari kolega ayahnya yang sering 

bertamu ke rumahnya.
182

 

Selama bertahun-tahun tinggal di Jakarta ini, Gus Dur sering 

berada bersama ayahnya dan sering menemaninya pergi ke pertemuan-

pertemuan. Dengan demikian, ia dapat menyaksikan dunia ayahnya 

yang penuh dengan berbagai macam orang dan peristiwa. Ia juga dapat 

menyaksikan bagaimana ayahnya ini hidup dalam dunianya tersebut 

dengan cara yang sederhana dan gampangan. Wahid Hasyim selalu 

berusaha untuk sedapat mungkin mengajak puteranya ini bersamanya. 

Ini semua karena sang ayah merasa senang ditemani oleh puteranya, 

dan juga karena hal ini dianggapnya merupakan bagian penting dari 

pendidikan anak sulungnya ini.
183

 

Yang khas dari Gus Dur adalah bahwa pemikiran-pemikirannya 

dibangun di atas nalar tradisi pesantren di mana ia lahir, tumbuh dan 

berkembang. Pemikiran dan pembelaan Gus Dur terhadap demokrasi, 

hak-hak asasi manusia dan nilai-nilai kemanusiaan yang lain, 

sepenuhnya bersumber dari khazanah keilmuan pesantren. Demikian 

juga pembelaannya terhadap kelompok keagamaan yang dianggap 

sesat, mereka yang teraniaya dan kelompok minoritas yang lain.
184
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Yang juga khas dari Gus Dur adalah pemikirannya bersumber dari 

nilai-nilai tradisional dalam pandangan hidup pesantren yang 

diperkaya dengan nilai-nilai dari agama, budaya dan peradaban lain. 

Keterbukaan sikap dan pemikiran Gus Dur dengan sendirinya 

merupakan bawaan dari keterbukaan pandangan hidup pesantren dan 

masyarakat darimana ia berasal.
185

 

b. Berteman dengan buku sehingga banyak sekali pengetahuan dan 

menambah khazanah keilmuannya. 

Gus Dur mempunyai kegemaran membaca dan rajin memanfaatkan 

perpustakaan pribadi ayahnya. Selain itu, Gus Dur juga aktif 

berkunjung ke perpustakaan umum di Jakarta. Pada usia itu, Gus Dur 

memang sudah akrab dengan buku-buku serius. Dari filsafat, cerita 

silat, sejarah, hingga sastra. Baginya, buku adalah temana yang terbaik, 

selain berteman dengan bola.
186

  

Dengan hobi membacanya, tak heran sepanjang hidupnya Gus Dur 

tampak meyakinkan sebagai seorang pemikir, intelektual, budayawan, 

dan agamawan. Gus Dur mencurahkan sepenuh perhatiaanya pada 

perkembangan, pemikiran, serta pembangunan masyarakat dan bangsa 

Indonesia. Jika menelusuri jejak Gus Dur sejak berkiprah menjadi 

ketua umum PBNU hingga menjadi presiden RI, tampak sejajar 

dengan apa yang dikatakan Henry Kissinger, ―A great leader must be 
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an educator, bridging the gap between the vision and the familiar. But 

the must also be willing to walk alone to enable his society to follow 

the path he has selected . . . .‖
187

  

Gus Dur membuktikan dirinya sebagai siswa yang berbakat dengan 

menyelesaikan pelajarannya di Tegalrejo di bawah asuhan Kiai 

Khudori ini selama dua tahun. Kebanyakan siswa lain memerlukan 

empat tahun untuk menyelesaikan pelajaran. Bahkan di Tegalrejo ini 

Gus Dur banyak menghabiskan sebagian besar waktunya di luar kelas 

dengan membaca buku-buku Barat.
188

 

Ketika Gus Dur pindah dari Yogyakarta ke Magelang dan 

kemudian ke Jombang, dan tumbuh dari kanak-kanak menjadi remaja, 

ia mulai secara serius memasuki dua macam dunia bacaan: pikiran 

sosial Eropa dan novel-novel besar Inggris, Perancis, dan Rusia. 

Ketika berdiam diri Magelang, ia mulai membaca tulisan-tulisan ahli-

ahli teori sosial terkemuka dari Eropa. Ia membaca apa saja yang dapat 

diperolehnya, kadang-kadang ia membawa buku dari perpustakaan 

ayahnya di Jakarta. Tetapi kadang-kadang ia memperoleh buku dari 

teman-teman keluarganya yang tahu benar kegemarannya membaca 

ini.
189

 

c. Mengutamakan nash diatas rasio 
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Pada tahun 1983, Soeharto dipilih kembali sebagai presiden untuk 

masa jabatan ke-4 oleh Majelis Permusyawaratan Rakyat (MPR) dan 

mulai mengambil langkah untuk menjadikan Pancasila sebagai 

Ideologi Negara. Dari Juni hingga Oktober 1983, Gus Dur menjadi 

bagian dari kelompok yang ditugaskan untuk menyiapkan respon NU 

terhadap isu tersebut. Gus Dur berkonsultasi dengan menggunakan 

berbagai sumber termasuk Al-Qur‘an dan Sunnah sebagai landasan 

untuk mencari kebenaran.
190

 

Pemikiran Gus Dur harus dilihat sebagai continuum dari pemikiran 

Islam klasik yang sudah dibangun oleh para ulama mazhab terdahulu. 

Jadi sebenarnya ia bukan sesuatu yang baru sama sekali, hanya ada 

beberapa modernisasi dan kontekstualisasi untuk menyesuaikan 

dengan kebutuhan zaman yang terus berubah.
191

 

Dalam rumusan ulama terdahulu, jaminan terhadap keselamatan 

agama dan keyakinan (hifz ad-din) selalu ditempatkan di nomor 

pertama. Yang menarik, dalam rumusan Gus Dur, jaminan atas jiwa 

dan keselamatan fisik (hifz an-nafs) menempati posisi pertama, 

sementara jaminan keselamatan agama di posisi kedua.
192

 

Cendekiawan Islam liberal seperti Gus Dur dan kebanyakan ulama 

NU terbuka untuk belajar dari tradisi lain, termasuk tradisi-tradisi yang 

terdapat di jantung spiritualitas Jawa dan Asia Tenggara sebelum 
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datangnya Islam. Hal ini sejalan dengan keyakinan yang dianut secara 

luas oleh kaum tradisionalis bahwa segala sesuatu yang tidak secara 

jelas diharamkan oleh Al-Qur'an dan sunnah nabi maka hal itu 

diizinkan selama terdapat konsistensi dengan prinsip-prinsip dan nilai-

nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an dan sunnah nabi.
193

 

Dari uraian yang secara agak panjang dipaparkan disini, menjadi 

jelas kiranya bahwa perjalanan intelektual seorang Abdurrahman 

Wahid lebih merupakan "proses menjadi" (process of becoming), 

daripada "proses adanya" (process of being). Yang menarik dan 

hampir jarang diketahui adalah, bahwa seorang Gus Dur yang kita 

kenal sebagai pemikir liberal itu, di masa mudanya juga tertarik pada 

pemikiran Ikhwanul Muslimin yang umumnya sangat konsen dengan 

ideologisasi Islam. Tetapi setelah melalui pendidikan dan pengalaman 

pribadi, akhirnya mengantarkannya menjadi cendekiawan Muslim 

liberal.
194

 

Karena itu, pemikiran dan sikap putera KH A.Wahid Hasyim ini 

selalu mencerminkan hal-hal mendasar yang menjadi ciri syariat Islam 

dan legasi pemikiran pesantren, yaitu [1] kepedulian kepada 

kepentingan kemanusiaan dalam arti luas; [2] watak dinamis yang 

melekat di dalamnya sebagai cerminan dari sifat transformatif ajaran 

Islam, dan [3] kesediaan untuk bersikap terbuka terhadap ajaran dan 
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peradaban lain sebagai manifestasi kosmopolitanisme peradaban 

Islam.
195

 

3. Buku Islam Ku, Islam Anda, Islam Kita 

Judul buku ini, Islam Ku, Islam Anda, Islam Kita diambil dari 

salah satu artikel yang ditulis Gus Dur. Ia dipilih karena dapat 

menggambarkan pengembaraan intelektual Gus Dur dari masa ke 

masa. Sebuah pengembaraan intelektual yang bukan saja tidak linear, 

tetapi juga berproses.
196

 

Buku ‗Islamku,  Islam Anda,  Islam Kita‘ telah diminta untuk 

dialihbahasakan ke tujuh bahasa yaitu Jerman, Belanda, Prancis, 

Inggris, Jepang, Korea, dan China.Buku Gus Dur, Islamku, Islam 

Anda, Islam Kita, yang telah diluncurkan merekam konsistensi garis 

besar peglobal. n dan sikap Gus Dur dalam soal-soal keagamaan dan 

kebangsaan. Gus Dur tetap kokoh di jalur keislaman, kebangsaan, dan 

kemanusiaan. Itulah setidaknya kesaksian dua intelektual muda NU, 

Dr. Rumadi dan Abd. Moqsith Ghazali kepada Jaringan Islam Liberal 

(JIL).Materi lengsernya Gus Dur dan lain-lain itu diambil dari salah 

satu judul tulisan Gus Dur yang ada di dalam buku itu. Judul tulisan itu 

sebenarnya menggambarkan pusaran utama keseluruhan pemikiran 

Gus Dur yang ada di dalam buku itu. Kalau dilihat mendetail, memang 

banyak sekali hal-hal yang dibicarakan Gus Dur, sejak soal Islam dan 
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ketatanegaraan, sampai responnya terhadap masalah-masalah 

kontemporer.
197

 

Dalam bukunya, ‗Islam Ku, Islam Anda, Islam Kita‘, (2006), Gus 

Dur menjadikan pluralisme dan pembelaan sebagai kata kunci. 

Kumpulan tulisan beliau ini berangkat dari perspektif korban, terutama 

minoritas agama, gender, keyakinan, etnis, warna kulit, posisi sosial. 

Menurutnya, ‗Tuhan tidak perlu dibela, tapi umat-Nya atau manusia 

pada umumnya justru perlu dibela. Salah satu konsekuensi dari 

pembelaan adalah kritik, dan terkadang terpaksa harus mengecam, jika 

sudah melewati ambang toleransi.
198

  

Buku karangan Abdurrahman Wahid atau yang biasa disapa Gur 

Dur ini mengangkat tema pokok pluralisme. Mengutip pernyataan 

penulis ―Tuhan tidak perlu dibela tapi umatNya atau manusia pada 

umumnya yang perlu dibela‖ ketika mereka menerima ancaman atau 

ketertindasan dalam berbagai bidang kehidupan. Aspek penting dalam 

pemikiran ini adalah membela orang – orang yang tertindas karena 

Tuhan tidak mungkin ditindas. Penulis tidak hanya melihat agama 

islam secara subyektif tetapi juga secara objektif. Pengalaman pribadi 

seseorang tidaklah sama dengan orang lain sehingga pasti akan muncul 

berbagai pemikiran yang berlainan satu sama lain. Dari kenyataan 
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itulah bahwa yang dimaksud ―islamku‖ adalah islam yang dipikirkan 

atau dialami penulis itu sendiri. Namun dalam kenyataannya orang 

sering memaksakan kehendak dan menganggap pendapat miliknyalah 

yang paling benar sehingga ingin dipaksakan kepada orang lain bahwa 

―islamku‖ yang paling benar. Monopoli tafsir kebenaran islam seperti 

inilah menurut Gus Dur bertentangan dengan konsep demokasi.
199

 

Dalam buku yang cukup fenomenal berjudul ―Islamku, Islam 

Anda, dan Islam Kita‖, Gus Dur menunjukkan bagaimana potret 

pemikirannya tentang Islam dalam kaitannya dengan isu-isu mutakhir, 

seperti nasionalisme, demokrasi pluralisme, Hak Asasi Manusia 

(HAM), kapitalisme, sosialisme dan globalisasi. Pembahasannya 

tentang Islam selalu mampu menerobos wilayah-wilayah yang sering 

tidak terpikirkan oleh para ulama pada umumnya. Dalam konteks ini, 

Gus Dur ternyata mampu menghadirkan Islam mulai dari masa awal 

kehadirannya hingga saat ini, dari nuansa tekstual hingga kontekstual, 

dari aspek struktural hingga kultural. Dalam buku  ini, Gus Dur 

memberikan tiga kerangka keberIslaman yang patut kita apresiasi 

bersama secara serius dan mendalam, terutama dalam menciptakan 

Islam yang damai. Pertama, Islamku, yaitu keberIslaman yang 

berlandaskan pada pengalaman pribadi perseorangan. Kedua, Islam 

Anda, yaitu keberIslaman yang berlandaskan pada keyakinan. Dalam 
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 Nadya Nurul, Resensi Buku Islam Ku, Islam Anda, Islam Kita. 
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hal ini harus diakui bahwa setiap komunitas mempunyai keyakinan 

tersendiri terhadap beberapa hal tertentu. Pandangan kalangan 

Nahdlatul Ulama dapat jadi berbeda dengan pandangan kalangan 

Muhammadiyah. Demikian pula sebaliknya. Ketiga, Islam Kita, yaitu 

keberIslaman yang bercita-cita untuk mengusung kepentingan bersama 

kaum Muslimin. Dalam buku setebal 412 halaman ini, Gus Dur 

menekankan pentingnya menerjemahkan konsep kebajikan umum 

sebagai jembatan untuk mengatasi problem Islamku dan Islam 

Anda.
200

 

Sejumlah gagasan tentang relasi Islam dan ekonomi kerakyatan 

termasuk aspek pendidikan dan masalah-masalah sosial budaya, 

dibahas dalam bagian yag beruntun pada bagian empat dan lima. Dari 

sini pula, Gus Dur memberikan komentar tentang terorisma yang 

berlangsung di Indonesia. Gus Dur memberikan kritik terhadap 

terorisme berkenaan dengan pendangkalan terhadap dogma normatif 

agama Islam, terutama berkaitan dengan dalil ―besikap keras terhadap 

orang kafir bersikap lembut terhadap sesama muslim―(Q.S, al-Fath 

:29) sebagai tanda muslim yang baik. Padahal, kekerasan individual 

apapun dilarang Tuhan, selain ketika muslim diusir dari 
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wilayahnya.(h.300). ini sesungguhnya prinsip keislaman Gus Dur, 

menolak semua jenis kekerasaan itu tanpa pandang asal apapun.
201

 

                   

                

                 

              

               

              

                

                

              َ

Artinya: ―Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang 

bersama dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi 

berkasih sayang sesama mereka. kamu Lihat mereka ruku' dan sujud 

mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak 
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pada muka mereka dari bekas sujud[1406]
202

. Demikianlah sifat-sifat 

mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, Yaitu seperti 

tanaman yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu menjadikan 

tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah Dia dan tegak Lurus di atas 

pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya 

karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan 

kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-

orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara 

mereka ampunan dan pahala yang besar.‖ 

 

B. Paparan Data Penelitian 

1. Pluralisme dalam Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

Perspektif Gus Dur dalam Buku Islam Ku, Islam Anda, Islam 

Kita.  

Pembelaan terhadap minoritas mendapatkan perhatian yang serius 

dari Gus Dur. Undang-undang menjamin akan perlakuan yang sama 

terhadap warga masyarakat untuk: berpendapat, keamanan, memilih 

agama dan pindah agama dan seterusnya. Muslim yang mayoritas harus 

dapat melindungi mereka yang minoritas. ―…merupakan pengingkaran 

hakekat demokrasi yang ingin kita tegakkan di negeri ini, karena akan 

menjadikan mereka yang tidak memeluk agama mayoritas menjadi warga 

negara kelas dua. Dalam keadaan demikian, persamaan kedudukan semua 

warga negara di muka undang-undang tidak tercapai.‖
203
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 [1406] Maksudnya: pada air muka mereka kelihatan keimanan dan kesucian hati 

mereka. 
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Dalam proses demokratisasi ada sesuatu keharusan, yang tak boleh 

dilupakan dan diabaikan yaitu tentang kemanusiaan. Kemanusiaan ini tak 

dapat diabaikan karena hakekat dari demokrasi adalah menempatkan 

manusia sebagai subjek demokrasi itu sendiri. ―…dari sekarang 

sebenarnya telah dituntut dari kita kesediaan bersama untuk 

memperjuangkan kebebasan dan menyempurnakan demokrasi yang hidup 

di negeri kita. Perjuangan itu haruslah dimulai kesediaan menumbuhkan 

moralitas baru dalam kehidupan bangsa dan negara dalam kehidupan 

bangsa, yaitu moralitas yang merasa terlibat dengan penderitaan rakyat di 

bawah.‖
204

 

 ―Saya bersedia memakai yang manapun asal benar dan 

cocok dengan hati nurani. Saya tidak memedulikan kutipan 

dari injil, Bhagawad Gita kalau benar kita terima. Dalam 

masalah bangsa ayat-ayat al Qur‘an kita pakai secara 

fungsional bukannya untuk diyakini secara teologis. 

Keyakinan teologis dipakai dalam persoalan mendasar. 

Tetapi aplikasi, soal penafsiran. Berbicara penafsiran 

berarti bukan lagi masalah teologis tetapi sudah 

pemikiran.‖
205

 

Pluralisme merupakan Keberagaman dengan tetap menjunjung 

tinggi aspek-aspek perbedaan yang sangat karakteristik diantara 

kelompok-kelompok agama, ras, suku ataupun budaya dan memiliki 

keterlibatan aktif terhadap kenyataan kemajemukan serta terlibat dalam 

usaha memahami perbedaan dan persamaan guna tercapai kerukunan 
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dan kebhinekaan. Pluralisme dalam pendidikan agama islam 

hakikatnya adalah upaya mengajarkan agama Islam atau ajaran Islam 

dan nilai-nilainya agar menjadi way of life (pandangan hidup) 

seseorang. Dari ide-ide pluralisme diatas penulis akan mencoba 

mengimplikasikan ke dalam nilai-nilai pendidikan agama Islam, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a.  Nasionalisme  

K. H. Abdurrahman Wahid atau sering disapa Gus Dur yang 

mendapat julukan sebagai bapak nasionalisme, juga menuliskan 

mengenai pengertian nasionalisme dalam bukunya Islam Ku, Islam 

Anda, Islam Kita: 

Penulis mngemukakan pengertian negara dari kata ―daulah‖, yang 

tidak dikenal oleh al-Qur‘an. Dalam hal ini, kata tersebut mempunyai 

arti lain, yaitu ―berputar‖ atau ―beredar‖, yaitu dalam ayat ―agar harta 

yang terkumpul itu tidak berputar/beredar antara orang-orang kaya saja 

di lingkungan anda semua (Q. S. Al-Hasyr (59):7). Ini menunjukkan 

yang dianggap oleh al=Qur‘an adalah system ekonomi dari sebuah 

negara, bukan bentuk dari sebuah negara itu sendiri. Jadi, pembuktian 

tekstual ini menunjukkan Islam tidak memandang penting bentuk 

negara, atau dengan kata lain, Islam tidak mementingkan konsep 

negara itu sendiri.
206
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Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa nasionalisme adalah rasa cinta tanah air yang 

dimiliki oleh individu dengan berbagai agama, ras, budaya, suku, dan 

keturunan yang berbeda. 

Menurut Gus Dur , dalam kehidupan bernegara, Islam mesti 

menjadi inspirasi bagi gerakan-gerakan Islam. Di sini formalisasi 

bukanlah yang perlu diperlihatkan tetapi Islam harus lebih berfungsi 

nyata dalam kehidupan.
207

 

Sebagai bangsa, tentu kita hanya mempunyai sebuah ideologi 

negara, tetapi dengan penafsiran kemasyarakatan yang berbeda-beda. 

Dengan demikian, yang diberlakukan secara formal adalah penafsiran 

legal yang dilakukan oleh MA. Iniliah yang harus kita bangun ke 

depan, dan untuk itu diperlukan keberanian moral untuk berhadapan 

dengan Negara, atau dengan kata lain menghadapi sistem kekuasaan. 

Kalau ini dilupakan, sudah tentu kita tidak tahu apa yang menjadi 

tugas kita di masa depan. Dengan pemaparan tersebut, menjadi jelas 

bahwa ideologi Negara kita hanyalah satu, yaitu Pancasila. Pendekatan 

lain, yang itu menjadikan Islam sebagai ideologi Negara adalah 

sesuatu yang salah.
208

 

b.  Bersifat empati dan peka terhadap perubahan sosial 
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Dalam memahami perubahan-perubahan sosial yang terjadi, kita 

juga harus melihat bagaimana sejarah Islam menerima hal itu sebagai 

sebuah proses dan melakukan identifikasi atas jalannya proses 

tersebut. Dalam hal ini, penulis mengemukakan sebuah proses yang 

kita identifikasikan sebagai proses penafsiran kembali (reinterprrtasi) 

atas ajaran-ajaran agama yang tadinya dianggap sebagai sebuah 

keadaan yang "normal". Tanpa proses penafsiran ulang itu tentunya 

Islam akan sangat sempit memahami ayat-ayat al-Qur'an. Seperti 

misalnya Firman Allah dalam al-Qur‘an Surat Al-maidah ayat 3: 
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Artinya: ―diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah[394], daging 

babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 

tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam 

binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya[395], dan 

(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan 

(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah[396], 

(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. pada hari 

ini[397] orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) 

agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah 

kepada-Ku. pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, 

dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 

Islam itu Jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa[398] karena 

kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.‖
209

 

 

Ayat tersebut menujukkan bahwa Allah telah menurunkan prinsip-

prinsip yang tetap (seperti daging bangkai itu haram), sedangkan 

hukum-hukum agama (fiqh/ canon laws) terus menerus mengalami 

perubahan dalam perinciannya.
210

 

Di dalam analisis-analisis tentang perubahan masyarakat, biasanya 

diterima asumsi, bahwa agama dianggap sebagai unsur yang paling 

sukar dan paling lambat berubah atau terpengaruh oleh kebudayaan 

                                                           
209 [394] Ialah: darah yang keluar dari tubuh, sebagaimana tersebut dalam surat Al An-

aam ayat 145. 

[395] Maksudnya Ialah: binatang yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk dan yang 

diterkam binatang buas adalah halal kalau sempat disembelih sebelum mati. 

[396] Al Azlaam artinya: anak panah yang belum pakai bulu. orang Arab Jahiliyah menggunakan 

anak panah yang belum pakai bulu untuk menentukan Apakah mereka akan melakukan suatu 

perbuatan atau tidak. Caranya Ialah: mereka ambil tiga buah anak panah yang belum pakai bulu. 

setelah ditulis masing-masing Yaitu dengan: lakukanlah, jangan lakukan, sedang yang ketiga tidak 

ditulis apa-apa, diletakkan dalam sebuah tempat dan disimpan dalam Ka'bah. bila mereka hendak 

melakukan sesuatu Maka mereka meminta supaya juru kunci ka'bah mengambil sebuah anak 

panah itu. Terserahlah nanti Apakah mereka akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu, sesuai 

dengan tulisan anak panah yang diambil itu. kalau yang terambil anak panah yang tidak ada 

tulisannya, Maka undian diulang sekali lagi. 

[397] Yang dimaksud dengan hari Ialah: masa, Yaitu: masa haji wada', haji terakhir yang 

dilakukan oleh Nabi Muhammad s.a.w. 

[398] Maksudnya: dibolehkan memakan makanan yang diharamkan oleh ayat ini jika terpaksa. 
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lain, bila dibandingkan dengan unsur-unsur lain. Tetapi, sejarah 

kehidupan bangsa kita yang panjang tidak sepenuhnya dapat 

disesuaikan dengan asumsi tersebut.
211

 

d. Bersabar dan memberi maaf 

Kita harus merubah moralitas masyarakat dengan sabar, agar 

sesuai dengan ajaran-ajaran Islam yang kita yakini kebenarannya, 

dengan memberikan contoh yang baik sebagai wahana utama dalam 

membentuk moralitas yang berlaku di tengah-tengah masyarakat. Hal 

ini tampaknya sering tidak disadari beberapa tokoh Islam maupun 

beberapa perkumpulan kaum muslimin. Masyarakat kita sekarang ini 

memiliki kemajemukan yang sangat tinggi, kalau kita tidak menyadari 

hal ini, kita akan mudah marah dan bersikap "memaksakan" kehendak 

kepada masyarakat.
212

 

Puluhan ayat kitab suci al-Qur'an meminta kaum muslimin untuk 

bersikap sabar dalam menghadapi berbagai persoalan. Dan ungkapan 

dalam al-Qur‘an Surat al-ma'arij ayat 5, menunjukkan kepada kita 

betapa kuatnya kedudukan sikap bersabar itu dalam pandangan 

Islam.
213

 

Yang paling sederhana adalah Firman Allah dalam al-Qur‘an Surat 

Luqman ayat 17: 
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                    َ

Artinya: ―Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 

mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang 

diwajibkan (oleh Allah).‖ 

 

Demikian pula sikap pemaaf juga disebutkan sebagai tanda 

kebaikan seorang muslim. Sebuah al-Qur‘an Surat As-syuraa ayat 

30. Firman Allah ini mengharuskan kita juga mudah memberikan 

maaf kepada siapapun, sehingga sikap saling memaafkan adalah 

sesuatu yang secara inherent menjadi sifat seorang muslim.
214

 

                

         َ

Artinya: ―Dan apa saja musibah yang menimpa kamu Maka adalah 

disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan 

sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).‖ 
 

e. Bangga terhadap budaya sendiri (pribumisasi)  

Gagasan pribumisasi Islam secara geneologis dilontarkan 

pertama kali oleh Gus Dur pada tahun 1980-an. Semenjak itu, 
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Islam pribumi menjadi perdebatan menarik dalam lingkungan para 

intelektual; baik intelektual senior (tua) dengan intelektual muda. 

Dalam pribumisasi Islam tergambar bagaimana Islam sebagai 

ajaran normatif yang bersumber dari Tuhan diakomodasikan ke 

dalam kebudayaan yang berasal dari manusia tanpa kehilangan 

identitasnya masing-masing, sehingga tidak ada lagi pemurnian 

Islam atau proses menyamakan dengan praktik keagamaan 

masyarakat Muslim di Timur Tengah. Bukankah arabisme atau 

proses mengidentifikasi diri dengan budaya Timur Tengah berarti 

mencabut akar budaya kita sendiri? Dalam hal ini, pribumisasi 

bukan upaya menghindarkan timbulnya perlawanan dari kekuatan 

budaya-budaya setempat, akan tetapi justru agar budaya itu tidak 

hilang. Inti pribumisasi Islam adalah kebutuhan, bukan untuk 

menghindari polarisasi antara agama dan budaya, sebab polarisasi 

demikian memang tidak terhindarkan.
215

 

Penelitian menunjukkan, terdapat kemampuan hidup sistem 

budaya daerah kita di tengah-tengah arus modernisasi yang datang 

tanpa dapat dicegah. Karenanya, sikap yang tepat adalah 

bagaimana memanfaatkan sistem budaya daerah di suatu tempat 

dalam satu periode, dengan satu tujuan: menunggu mapannya 

masyarakat dalam menghadapi modernisasi, dan mengelola arus 
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perubahan untuk tidak datang secara tiba-tiba. Dengan cara 

demikian, kita dapat mengurangi akibat-akibat modernisasi 

menjadi sekecil mungkin.
216

 

f. Toleransi 

Ribuan Sumber tertulis (dalil naqli), baik berupa ayat-ayat 

kitab suci al-Qur'an maupun ucapan Nabi Muhammad Saw, akan 

memiliki peluang-peluang yang sama bagi pendapat-pendapat yang 

saling berbeda, antara universalitas sebuah pandangan atau patroli 

lagi tasnya diantara kaum muslimin sendiri. Dengan demikian, 

menjadi jelaslah bagi kita bahwa perbedaan pendapat justru sangat 

dihargai oleh Islam, karena yanh tidak diperbolehkan bukannya 

perbedaan pandangan, melainkan pertentangan dan perpecahan. 

Kitab suci kita menyatakan Q. S. Ali Imran ayat 103. Ini 

menunjukkan lebih jelas, bahwa perbedaan pendapat itu penting, 

tetapi pertentangan dan keterpecah-belahan adalah sebuah 

malapetaka. Dengan demikian, nampak bahwa perbedaan, yang 

menjadi inti sikap dan pandangan perorangan harus dibedakan dari 

pertentangan dan keterpecah-belahan dari sebuah totalitas 

masyarakat.
217

 

                                                           
216

 Abdurrahman Wahid, Op. Cit.,  hlm. 258 
217

 Ibid., hlm. 29 



122 
 

 
 

                      

                     

                      

                      

          َ

Artinya: ―Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) 

Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan 

nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) 

bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu 

menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 

bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 

Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 

petunjuk.‖ 
 

Toleransi kita diminta oleh kitab suci yang kita yakini, bahwa 

Islam adalah pelindung bagi semua orang, termasuk kaum non-muslim. Ini 

bersesuaian dengan dengan al-Qur‘an Surat al-anbiya' ayat 107. Ini jika 

para ahli tafsir mengartikan kata "al-'alamin" dengan umat manusia belaka, 

dan bukan semua makhluk yang ada di dunia ini. Indah, pengertian tentang 

Islam sebagai pelindung itu, bukan?
218

 

               َ

Artinya: ―Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat 

bagi semesta alam.‖ 
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Kitab suci al-Qur'an juga menyatakan dalam al-Qur‘an Surat 

al-Hujurat ayat 13, menunjuk kepada perbedaan yang senantiasa 

ada antara laki-laki dan perempuan serta antar berbagai bangsa atau 

suku bangsa. Dengan demikian, perbedaan merupakan sebuah hal 

yang diakui Islam, sedangkan yang dilarang adalah perpecahan dan 

keterpisahan (tafarruq). Tentu saja, adanya berbagai keyakinan itu 

tidak perlu dipersamakan secara total, karena masing-masing 

memiliki kepercayaan/aqidah yang dianggap benar.
219

 

                   

                

            َ

Artinya: ―Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 

kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.‖ 
 

g. Self-control 

Dalam berbeda pandangan, orang sering memaksakan 

kehendak dan menganggap pandangan yang dikemukakannya 

sebagai satu-satunya kebenaran, dan karenanya ingin dipaksakan 

kepada orang lain. Cara seperti ini tidaklah rasional, walaupun 
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kandungan isinya sangat rasional. Sebaliknya, pandangan spiritual 

yang irrasional dapat ditawarkan kepada orang lain tanpa paksaan, 

dengan dalih itu pengalaman pribadi yang tidak perlu diikuti orang. 

Kebenarannya baru akan terbukti jika hal-hal irrasional itu benar-

benar terjadi dalam kehidupan nyata.
220

 

h. Menegakkan keadilan dan mengupayakan rekonsiliasi 

Lambat laun, penyelesaian dengan cara pembasmian itu 

berubah menjadi tindakan hukuman yang bertindak lebih selektif. 

Mungkin pemimpin gerakan atau pembantu-pembantu utamanya 

masih dijatuhi hukuman mati, tetapi para pengikutnya kemudian 

diberi pengampunan, baik bersyarat maupun tidak. Dengan 

demikian, terjadi proses adaptasi dan seleksi bagi bekas para 

pengikut suatu gerakan Mahdiistis, jika mereka selamat dari atau 

selesai mengalami hukuman dan kembali ke masyarakat luas. 

Proses kembalinya mereka ke pangkuan masyarakat ini sangat 

menarik untuk diikuti, terlebih-lebih Karena ia dapat menjadi 

pedoman bagi perlakuan yang tepat kepada para bekas pengikut 

gerakan-gerakan keislaman lain yang menggunakan kekerasan 

pula.
221

 

Dalam dua Sumber tekstual kitab suci al-Qur'an mengenai 

keadilan, tampak terlihat dengan jelas bagaimana keadilan dapat 
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ditegakkan, baik dari masalah prinsip hingga prosedurnya. Dari 

sudut prinsip, kitab suci al-Qur'an menyatakan dalam al-Qur‘an 

Surat an-nisa' ayat 135, sedangkan dari sudut prosedur, kitab suci 

al-Qur'an menyatakan dalam al-Qur‘an Surat al-baqoroh ayat 

282.
222

 

i. Agamawan yang intelek 

Wawasan agama harus dapat digabungkan dengan 

pertimbangan-pertimbangan kepakaran yang lain. Karenanya, 

menjadi penting untuk memahami peranan agama dalam melihat 

masalah tidak hanya dari sudut agama belaka, melainkan secara 

menyeluruh dari berbagai bidang.
223

 

C. Temuan Penelitian 

Dalam sejarah politik dan gerakan sosial di Indonesia, Gus Dur bukan 

hanya teladan bagaimana menjadi pemimpin politik, tetapi juga bagaimana 

menjadi pemimpin sosial dengan fokus perjuangan yang memiliki dimensi 

keabadaian. Yaitu perjuangan atau dakwah mewujudkan nilai-nilai luhur 

agama dan kemanusiaan. Tidak heran jika Gus Dur diakui sebagai Bapak 

Demokrasi, Bapak Pluralisme, Pahlawan HAM, Bapak Toleransi dan 

berbagai sebutan yang lain.
224

 

Menurut Gus Dur, dalam sebuah masyarakat yang sangat 

pluralistik seperti Indonesia, pandangan yang harus dikembangkan dan 
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dijaga terus-menerus adalah pandangan nasional (national view), bukan 

pandangan yang sempit, termasuk pandangan Islam (Islamic view). Karena 

itu, negara Indonesia yang dicita-citakan – seperti ditulis Douglas E 

Ramage (1995) – adalah negara yang kecil pengaruh militernya dan tidak 

ada fundamentalisme Islam.
225

 

Pluralisme dalam Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam menurut 

Gus Dur dalam Buku Islam Ku, Islam Anda, Islam Kita dalam perspektif 

para ahli adalah: 

a. Nasionalisme 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Nasionalisme berasal 

dari kata nasional dan isme yaitu paham kebangsaan yang mengandung 

makna kesadaran dan semangat cinta tanah air, memiliki rasa kebangsaan 

bangsa, atau memelihara kehormatan bangsa. Nasionalisme memiliki 

beberapa bentuk antara lain: 

1. Nasionalisme kewarganegaraan (nasionalisme sipil) adalah nasionalisme 

dimana negara memperoleh kebenaran politik dari partisipasi aktif 

rakyatnya. Keanggotaan suatu bangsa bersifat sukarela. Bentuk 

nasionalisme ini mula-mula dibangun oleh Jean-Jacques Rousseau dan 

menjadi bahan tulisannya. 
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2. Nasionalisme etnis atau etnonasionalisme adalah dimana negara 

memperoleh kebenaran politik dari budaya asal atau etnis sebuah 

masyarakat. Keanggotaan suatu bangsa bersifat turun-temurun. 

3. Nasionalisme romatik adalah bentuk nasionalisme etnis dimana negara 

memperoleh kebenaran politik sebagai suatu yang alamiah dan merupakan 

eksprresi dari bansa atau ras. Nasionalisme romantik menitik beratkan 

pada budaya etnis yang sesuai dengan idealisme romantic 

4. Nasionalisme budaya adalah nasionalisme dimana negara meperoeh 

kebenaran politik  dari budaya bersama dan tidak bersifat turun-temurun 

seperti warna kulit  

5. Nasionalisme kenegaraan adalah merupakan variasi nasionalisme 

kewarganegaraan yang sering dikombinasikan dengan nasionalisme etnis. 

Dalam nasionaalisme kenegaraan bangsa adalah suatu komonitas yang 

memberikan kontribusi terhadap pemeliharaan dan kekuatan negara. 

6. Nasionalisme agama adalah nasionalisme dimana negara memperoleh 

legitimasi politik dari persamaan agama.
226

 Apapun bentuk nasionalisme 

itu, jelas penting untuk ditanamkan kepada anak didik sebagai materi 

dalam pluralism yang harus dipahami dengan matang oleh anak. 

b. Bersifat Empati dan Peka terhadap Perubahan Sosial 

Empati berasal dari kata empatheia yang berarti ikut merasakan. 

Istilah ini, pada awalnya digunakan oleh para teoritikus estetika untuk 
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pengalaman subjektif orang lain. Kemudian pada tahun 1920an seorang 

ahli psikologi Amerika, E. B. Tichener, untuk pertama kalinya 

menggunakan istilah mimikri motor untuk istilah empati. Istilah Tichener 

menyatakan bahwa empati berasal dari peniruan secara fisik atas beban 

orang lain yang kemudian menimbulkan perasaan serupa dalam diri 

seseorang.
227

 

Manusia memiliki peran sangat penting terhadap terjadinya 

perubahan masyarakat. Perubahan itu terjadi sesuai dengan hakikat dan 

sifat dasar manusia yang selalu ingin melakukan perubahan, karena 

manusia memiliki sifat selalu tidak puas terhadap apa yang telah 

dicapainya, ingin mencari sesuatu yang baru untuk mengubah keadaan 

agar menjadi lebih baik sesuai dengan kebutuhannya. Dengan berbekal 

akal-budi tersebut manusia memiliki tujuh kemampuan yang berfungsi 

untuk: menciptakan, mengkreasi,memperlakukan, memperbarui, 

memperbaiki, mengembangkan, dan meningkatkan segala hal dalam 

interaksinya dengan alam maupun manusia lainnya.
228

 

c. Bersabar dan Memberi Maaf 

Al Ghazali mengatakan bahwa, sabar adalah suatu kondisi mental 

dalam mengendalikan nafsu yang tumbuhnya adalah atas dorongan ajaran 

agama. Karena sabar merupakan kondisi mental dalam mengendalikan 
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diri, maka sabar merupakan salah satu tingkatan yang harus di jalan dalam 

mendekatkan diri kepada Allah. Sabar mempunyai tiga unsur, yaitu ilmu, 

hal, dan amal. Yang dimaksud ilmu disini ialah pengetahuan atau 

kesadaran dalam agama dan memberi manfaat bagi pasangan suami istri 

dalam menghadapi segala problem kehidupan rumah tangga. Pengetahuan 

yang demikian seterusnya menjadi milik hati. Keadaan hati yang memiliki 

pengetahuan demikian disebut hal. Kemudian hal tersebut terwujud dalam 

tingkah laku. Terwujudnya hal dalam tingkah laku disebut amal. Al 

Ghazali mengumpamakan tiga unsur kesabaran itu laksanakan sebatang 

pohon kayu. Ilmu adalah batangnya, hal sebagai cabangnya dan amal 

menjadi buahnya. Sabar merupakan bagian dari iman, seperti sabda Nabi 

Muhammad SAW (diriwayatkan oleh Abu Nu'aim), "sabar itu sebagian 

dari iman".229 Memaafkan juga merupakan salah satu contoh sabar yang 

merupakan pengendalian emosi seseorang untuk menahan nafsu atau 

bahkan membalas sesuatu hal yang pernah dilakukan orang lain kepadanya 

dalam hal buruk. 

d. Bangga terhadap Budaya Sendiri (Pribumisasi) 

Benar apa yang dikatakan Greg Barton bahwa: Abdurrahman 

Wahid merupakan seorang tokoh yang cinta terhadap budaya Islam 

tradisional (dalam hal ini khazanah pemikiran Islam yang dihasilakan oleh 

ulama-ulama terdahulu). Namun kecintaan ini bukan berarti keterlibatan 
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dan penerimaan segala aspek budaya tradisional karena KH. Abdurrahman 

Wahid sangat kritis terhadap budaya tradisonal.
230

 

e. Toleransi 

Abdurrahman Wahid pernah mengatakan mengenai toleransi dan 

dialog antar agama atau antar iman dalam pemikirannya mengenai 

pluralisme. Apabila berfikir positif tentang pluralisme. Otomatis di 

dalamnya sudah ada unsur-unsur yang menunjukkan sikap toleran 

terhadap keberbedaan.
231

 

Nilai-nilai toleransi perlu ditanamkan dan diajarkan sejak dini dan 

berkelanjutan kepada anak-anak mulai dari sekolah dasar sampai 

perguruan tinggi. Toleransi perlu diintegrasikan dalam kurikulum 

pendidikan atau setiap mata pelajaran agama dan budaya, sehingga sikap 

toleran tertanam kokoh dan menyatu dalam jiwa setiap siswa. Cara 

penafsiran dan pemahaman tunggal terhadap ajaran agama misalnya, perlu 

dihindarkan sehingga siswa terbiasa berpikir terbuka dan menghargai 

perbedaan.
232

 

Dalam berdakwah, Gus Dur senantiasa menyebarkan toleransi di 

internal dan di antara agama-agama itu sendiri. Tidak pernah merasapaling 

benar (truth claim). Bagi Gus Dur, toleransi yang sesungguhnya tidak 

sekadar hidup berdampingan secara damai dalam suasana saling 
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menghormati dan menghargai, tetapi juga adanya kesadaran dan kesediaan 

untuk menerima ajaran-ajaran luhur dari agama atau keyakinan berbeda. 

Dengan toleransi itulah, suasana damai dan dimanis bisa dijaga dan 

kemuliaan ajaran agama menampakkan wujudnya.
233

 

Alm. KH Abdurrahman Wahid (Gus Dur) adalah tokoh agama dan 

bangsa yang sangat toleran. Sepanjang hidupnya bisa dikatakan selalu 

mengajarkan dan menyebarkan nilai-nilai, ajaran dan praktek toleransi. 

Tidak mengherankan jika Gus Dur diakui sebagai Bapak Toleransi dan 

Bapak Pluralisme.
234

 

Namun, toleransi yang diajarkan dan dipraktekkan Gus Dur 

berbeda dari yang diajarkan dan dipraktekkan tokoh-tokoh agama yang 

lain. Gus Dur mengajarkan toleransi plus. Kalau kebanyakan orang 

membudayakan toleransi sebatas pada ―hidup berdampaingan secara 

damai‖ (peaceful coexistence), yaitu hidup bersama dalam suasana saling 

menghormati dan menghargai. Tidak demikian dengan Gus Dur. Cucu 

Hadratus Syaikh KH Hasyim Asy‘ari ini berpikiran dan bergerak jauh 

lebih maju. Menurut Gus Dur, tegaknya pluralisme masyarakat bukan 

hanya terletak pada pola hidup berdampingan secara damai (peaceful 

coexistence), karena hal demikian masih sangat rentan terhadap 

munculnya kesalahpahaman antar-kelompok masyarakat yang pada saat 

tertentu bisa menimbulkan disintegrasi.
235
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f. Self-Control 

Menurut Harter, menyatakan bahwa dalam diri seseorang 

terdapat suatu sistem pengaturan diri (self-regulation) yang memusatkan 

perhatian pada pengontrolan diri (self-control). Proses pengontrolan diri 

ini menjelaskan bagaimana diri (self) mengendalikan perilaku dalam 

menjalani kehidupan sesuai dengan kemampuan individu dalam dalam 

mengendalikan perilaku. Jika individu mampu mengendalikan 

perilakunya dengan baik maka dapat menjalani kehidupan dengan baik. 

Melalui kemampuan ini, individu dapat membedakan perilaku yang dapat 

diterima dan tidak dapat diterima, dan kemampuan menggunakan 

pengetahuan tentang apa yang dapat diterima ini sebagai perilaku standar 

untuk membimbing perilakunya sehingga mau menunda pemenuhan 

kebutuhannya.
236

 

g. Menegakkan Keadilan dan Mengupayakan rekonsiliasi 

                             

              َ

Artinya: ―Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.‖ (Q. S. An-Nahl:90) 

Dari ayat diatas, kita dapat melihat istilah al-„adl didahulukan 

daripada term al-ihsan, al-Zamakhsyari berpendapat didahuluinya term al-
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„adl atas al-ihsan adalah berlaku adil hukumnya wajib dan sebaliknya 

berbuat ihsan hukumnya adalah sunnah.
237

 

h. Agamawan yang Intelek 

Dalam konteks ke-Indonesi-an yang pluralistik hendaknya Islam 

tidak ditempatkan sebagai ideologi alternatif seperti memposisikan 

syari‘ah berhadapan dengan kedaulatan rakyat. Kontribusi Islam dalam 

demokrasi bisa dicapai bila dari Islam ditarik sejumlah prinsip 

universalnya seperti persamaan, keadilan, musyawarah, kebebasan dan 

rule of law, karena dalam satu aspeknya adalah merupakan agama 

hukum. Pemikiran demokrasi KH. Abdurrahman Wahid menunjukkan ia 

telah menerima konsep demokrasi liberal atau parlementer dan secara 

tegas menolak pemikiran atau ―kedaulatan Tuhan‖ atau pemikiran yang 

berusaha mengawinkan kedaulatan Tuhan dengan kedaulatan rakyat, 

seperti yang dirumuskan oleh Dhiya‘ ad-Din Rais.
238
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Pluralisme dalam nilai-nilai Pendidikan agama islam 

perspektif Gus Dur dalam bukunya yang berjudul Islam Ku, Islam 

Anda, Islam Kita memiliki beberapa nilai, yaitu: 

1. Nasionalisme 

Boyd Shafer (1955: 6) mengatakan bahwa nasionalisme itu 

multi makna, hal tersebut tergantung pada kondisi objektif dan 

subjektif dari setiap bangsa. Oleh sebab itu nasionalisme dapat 

bermakna sebagai berikut: 

a. Nasionalisme adalah rasa cinta pada tanah air, ras, bahasa atau 

budaya yang sama, maka dalam hal ini nasionalisme sama 

dengan patriotisme. 

b. Nasionalisme adalah suatu keinginan akan kemerdekaan 

politik, keselamatan dan prestise bangsa. 

c. Nasionalisme adalah suatu kebaktian mistis terhadap 

organisme sosial yang kabur, kadang-kadang bahkan 

adikodrati yang disebut sebagai bangsa atau Volk yang 

kesatuannya lebih unggul daripada bagian-bagiannya. 

d. Nasionalisme adalah dogma yang mengajarkan bahwa 

individu hanya hidup untuk bangsa dan bangsa demi bangsa 

itu sendiri. 
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e. Nasionalisme adalah doktrin yang menyatakan bahwa 

bangsanya sendiri harus dominan atau tertinggi di antara 

bangsa-bangsa lain dan harus bertindak agresif. 

f. Kendati ada beragam definisi tentang nasionalisme, Hans 

Kohn (1971: 9) menggarisbawahi bahwa esensi nasionalisme 

adalah sama, yaitu ‖a state of mind, in which the supreme 

loyality of the individual is felt to be due the nation state‖ 

(sikap mental, dimana kesetiaan tertinggi dirasakan sudah 

selayaknya diserahkan kepada negara bangsa).
239

 

Menurut Muhammad Imarah (1998: 281), cinta tanah air atau 

nasionalisme adalah fitrah asli manusia dan sama dengan 

kehidupan, sedangkan kehilangan rasa cinta tanah air sama 

dengan kematian. Hasan al-Banna (1906-1949) dalam Imarah 

(1998: 282-283), berbicara tentang nasionalisme serta 

kedudukannya pada kebangkitan Islam modern mengemukakan: 

―…sesungguhnya Ikhwanul Muslimin mencintai negeri mereka; 

menginginkan persatuan dan kesatuan; tidak menghalangi sispapun 

untuk loyal kepada negerinya, lebur dalam cita-cita bangsanya, dan 

mengharapkan kemakmuran dan kejayaan negerinya. Kita bersama 

para pendukung nasionalisme, bahkan juga bersama mereka yang 

berhaluan nasionalis ekstrim sejauh menyangkut kemaslahatan bagi 

negeri ini dan rakyatnya…‖ 

Pandangan Hasan al-Banna tersebut mengisyaratkan bahwa 

pada hakikatnya substansi nasionalisme itu sama meskipun 
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dengan kriteria yang berbeda seperti aqidah, batas-batas peta 

bumi, dan letak geografis. Pendapat ini menetralisir pertentangan 

konsepsi nasionalisme Islam dan Barat dalam konsepsi yang lebih 

substantif. Tentunya gagasan ini tidak sependapat dengan 

pandangan A. Hassan (1984: 42-46) mengenai cinta bangsa dan 

tanah air.
240

 

Diketahui bahwa secara umum nasionalisme berarti suatu 

paham, yang berpendapat bahwa kesetiaan tertinggi individu harus 

diserahkan kepada negara kebangsaan. Perasaan sangat mendalam 

akan suatu ikatan yang erat dengan tanah tumpah darahnya, dengan 

tradisi-tradisi setempat dan penguasa-penguasa resmi di daerahnya 

selalu ada di sepanjang sejarah dengan kekuatan yang berbeda-

beda. Akan tetapi, baru pada akhir abad ke-18 M nasionalisme 

dalam arti kata modern menjadi suatu perasaan yang diakui secara 

umum.
241

 

Nasionalisme dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

mencintai bangsa dan negara. Mulyana (dalam Martaniah, 1990) 

mendefinisikan nasionalisme dengan kesadaran bernegara atau 

semangat nasional. Nasionalisme atau kebangsaan bukan sekedar 

instrumen yang berfungsi sebagai perekat kemajemukan secara 
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eksternal, namun juga merupakan wadah yang menegaskan 

identitas Indonesia yang bersifat plural dalam berbagai dimensi 

kulturalnya. Nasionalisme menuntut adanya perwujudan nilai-nilai 

dasar yang berorientasi kepada kepentingan bersama dan 

menghindarkan segala legalisasi kepentingan pribadi yang merusak 

tatanan kehidupan bersama.
242

 

Nasionalisme merupakan kesadaran dan kebanggaan 

bernegara yang menimbulkan sikap dan perasaan yang lebih 

mementingkan kehidupan nasional di atas kepentingan pribadi, 

golongan, daerah ataupun partai yang diwakili. Nasionalismejuga 

dapat dipandang sebagai usaha nation buiding yang berarti 

mengubah loyalitas masyarakat dari loyalitas yang sempit, yaitu 

loyalitas terhadap suku, agama, ras dan sebagainya, menjadi 

loyalitas yang lebih luas, yaitu bangsa (dalam Martaniah, 1990). 

Nasionalisme Indonesia menurut Soekarno (dalam Irwan, 2001), 

bukanlah jingo nasionalisme atau chauvinisme, dan bukan pula 

suatu tiruan atau kopi dari nasionalisme barat. Nasionalisme adalah 

nasionalisme yang menerima rasa hidupnya sebagai wahyu.
243
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Dari sinilah kita mengetahui jika Kiai Wahab Hasbullah 

mulai memimpin dan menggerakkan perjuangan dan pemikiran 

berdasarkan keagamaan dan nasionalisme. Hal ini bisa dilihat dari 

bagaimana ia menjalin hubungan dengan kelompok manapun. 

Misalnya, ketika berdiskusi dan menjalin silaturrahmu dengan 

pendiri Al-Irsyad, Syaikh Achmad Syurkati di Surabaya dengan 

pendiri organisasi Muhammadiyah K. H. Ahmad Dahlan di 

Yogyakarta.
244

 

Tidak sedikit peneliti yang juga menjelaskan ―pemikiran 

nasionalisme‖ Ath-Thathawi yang memang tidak bisa disangsikan 

lagi. Tetapi, kami pun ingin menyebutkan bahwa orang-orang yang 

menekankan dimensi nasionalisme pada diri Ath-Thathawi berarti 

pada saat yang sama juga menekankan ―wilayah‖ (iqlim) yang 

merupakan ciri khas sebuah bangsa. Ketika Ath-Thatawi mencari 

landasan-landasan keislaman bagi pemikiran nasionalisme, hal itu 

telah menunjukkan bahwaAth-Thatawi tidak pernah terbelenggu 

oleh dualism antara pemikiran ―tanah air‖ dan ―umat‖. Artinya, 

setiap muslim harus mempertahankan dan membela tanah air 

tempatnya lahir dan tumbuh, tetapi pada waktu yang sama dia 

terikat dengan tanah air lain yang memiliki kesamaan akidah dan 

keyakinan dengan tanah airnya. Untuk itu, Ath-Thatawi 
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menyebutkan sejumlah teks yang menguatkan pemikiran 

nasionalisme, yaitu: 

a. Rasulullah bersabda, ―Cinta tanah air adalah bagian dari 

keimanan.‖, meski kita tidak mengakui akan keshahihan hadist 

ini. 

b. Umar  Ibnu Al-Khattab berkata, ―Allah memakmurkan suatu 

negara dengan kecintaan penduduknya pada tanah airnya.‖ 

c. Ali Ibnu Abi Thalib berkata, ―Kebahagiaan seseorang ialah 

mendapatkan rezeki di negerinya sendiri.‖ 

d. Ath-Thathawi juga menukil sebuah riwayat dari Al-Ashma‘I 

(740 – 831 M), ―Jika Engkau ingin mengetahui kepercayaan 

seorang laki-laki, kebagusan masanya, kemuliaan akhlaknya, 

kebersihan keturunannya, maka lihatlah kecintaannya terhadap 

tanah airnya dan kerinduannya kepada saudara-saudaranya.‖
245

  

Nasionalisme yang merupakan cinta tanah air pastinya juga 

membutuhkan interaksi untuk kehisdupan social dengan berbagai 

perbedaan yang dimiliki oleh individu. 

Dalam pembelajaran sejarah, nasionalisme merupakan tujuan 

pembelajaran yang sangat penting dalam rangka membangun 

karakter bangsa. Dalam Permendiknas No 22 Tahun 2006, mata 

pelajaran sejarah telah diberikan pada tingkat pendidikan dasar 
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sebagai bagian integral dari mata pelajaran IPS, sedangkan pada 

tingkat pendidikan menengah diberikan sebagai mata pelajaran 

tersendiri. Mata pelajaran Sejarah memiliki arti strategis dalam 

pembentukan watak dan peradaban bangsa yang bermartabat serta 

dalam pembentukan manusia Indonesia yang memiliki rasa 

kebangsaan dan cinta tanah air. Materi sejarah mengandung nilai-

nilai kepahlawanan, keteladanan, kepeloporan, patriotisme, 

nasionalisme, dan semangat pantang menyerah yang mendasari 

proses pembentukan watak dan kepribadian peserta didik; memuat 

khasanah mengenai peradaban bangsa-bangsa, termasuk peradaban 

bangsa Indonesia. Materi tersebut merupakan bahan pendidikan 

yang mendasar bagi proses pembentukan dan penciptaan 

peradaban bangsa Indonesia di masa depan; menanamkan 

kesadaranpersatuan dan persaudaraan serta solidaritas untuk 

menjadi perekat bangsa dalam menghadapi ancaman disintegrasi 

bangsa; sarat dengan ajaran moral dan kearifan yang berguna 

dalam mengatasi krisis multidimensi yang dihadapi 

dalamkehidupan sehari-hari; dan berguna untuk menanamkan dan 

mengembangkan sikap bertanggung jawab dalam memelihara 

keseimbangan dan kelestarian lingkungan hidup.
246
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2. Bersifat empati dan peka terhadap perubahan 

sosial 

Dalam Webster's New World Dictionary of the American 

Language (1974), empati didefinisikan sebagai identifikasi 

intelektual dan emosional dengan orang lain, dan masih banyak 

definisi yang lain, antara lain Eisenberg dan Miller mengartikan 

empati sebagai suatu perasaan yang berasal dari keprihatinan 

terhadap keadaan emosional dan kondisi orang lain, yang sama 

seperti keadaan emosi orang lain tersebut. Thompson 

menambahkan bahwa reaksi emosional tersebut bersifat kontinum, 

artinya ketedibatan emosi dapat bertaraf rendah atau tinggi 

(Eisenberg dan Strayer, 1990). Ditambahkan oleh Eisenberg, Fabes 

dan Hoffinan bahwa empati merupakan respon emosional yang 

berasal dari, pemahaman terhadap keadaan dan emosi orang lain 

yang sama bahkan kadang identik dengan yang dialami oleh orang 

lain tersebut (Eisenberg dkk 1996).
247

 

Remaja yang mampu beradaptasi dengan keadaan yang sulit 

adalah remaja yang adaptable. Mereka berusaha untuk melihat 

suatu masalah dari berbagai sisi. Mereka ramah, mandiri, dan 

sensitif. Mereka merasa kompeten, memiliki harga diri yang tinggi, 

dan cenderung menjadi siswa yang baik.Remaja yang mampu 
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beradaptasi dengan keadaan yang sulit memiliki hubungan yang 

baikdengan salah satu atau kedua orangtua yang mendukungnya. 

Jika tidak, mereka biasanya dekat dengan orang dewasa lain yang 

mereka percayai.Remaja yang mampu beradaptasi dengan keadaan 

sulit berpengalaman dalam memecahkan masalah-masalah sosial. 

Mereka belajar dari orang tua, saudara yang lebih tua, atau orang 

lain yang berhasil mengatasi frustasi dan membuat situasi yang 

terbaik dari hal buruk. Mereka menghadapi perubahan yang terjadi 

pada diri mereka, mencari solusi, dan belajar bahwa mereka 

memiliki keahlian untuk mengendalikan semua hal -hal buruk yang 

menimpa mereka.
248

 

Kompetensi sosial individu dalam interaksi dan 

keterhubungannya dengan individu lain memerlukan empati 

sebagai dasarnya . Membentuk hubungan yang menye-nangkan, 

membina kedekatan hubungan serta membuat orang lain merasa 

nyaman bisa terbangun bila terdapat penghayatan masalah atau 

kebutuhan yang tersirat di balik perasaan orang lain (Goleman, 

1998). Kesadaran dirilah yang mendasari empati, jika individu 

semakin terbuka dengan emosinya sendiri, maka ketrampilan 
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membaca makna atas interaksi yang ada semakin meningkat 

(Goleman, 1998).
249

 

Empati juga berperan dalam kecerdasan adversitas, yaitu 

kemampuan untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh 

seseorang. Empati adalah Kemampuan berupa respon emosional 

yang sangat menyerupai respon emosional orang lain (Eisenberg & 

Stayer, 1990), namun tidak membuat individu harus benar-benar 

menyatu dalam emosi, pikiran dan tindakan orang lain; respon 

emosi yang kongruen namuntidak identik.Empati merupakan 

konsep multidimensi-onal, dalam ranah afektif dan kognitif 

(Goldstein dan Michaels, 1985). Konsep tersebut tidak dapat 

meninggalkan ranah perilaku yang menjadikan empati menjadi 

nyata. Matangnya kemampuan tersebut membuat seseorang 

mampu menilai diri sendiri dan orang lain. Sebelum seseorang 

dapat menempatkan posisi diri pada posisi diri dan orang lain, 

kemampuan empati sendiri berdasar pada pemahaman diri dalam 

lingkup hubungan interpersonal.
250

 

Salah satu kelebihan yang dimiliki oleh fenomena-fenomena 

social kemanusiaan adalah tidak terpaku pada satu keadaan 

tunggal, tetapi berbeda-beda sesuai dengan perbedaan masyarakat, 

umat, dan bangsa. Fenomena tersebut juga berbeda-beda di dalam 
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satu masyarakat tertentu sesuai dengan perbedaan masa. Kita tidak 

mungkin mendapat dua masyarakat yang memiliki system social 

yang sama persis. Kita pun tidak mungkin mendapati system social 

tunggal di dalam satu masyarakat tertentu di berbagai tingkat 

kehidupan mereka yang berbeda-beda.
251

 

3. Bersabar dan memberi maaf 

Sabar adalah pilar kebahagiaan seorang hamba. Dengan 

kesabaran itulah seorang hamba akan terjaga dari kemaksiatan, 

konsisten menjalankan ketaatan, dan tabah dalam menghadapi 

berbagai macam cobaan. Ibnul Qayyim rahimahullah 

mengatakan, ―Kedudukan sabar dalam iman laksana kepala bagi 

seluruh tubuh. Apabila kepala sudah terpotong maka tidak ada 

lagi kehidupan di dalam tubuh.‖
252

 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al ‗Utsaimin rahimahullah 

berkata, ―Sabar adalah meneguhkan diri dalam menjalankan 

ketaatan kepada Allah, menahannya dari perbuatan maksiat kepada 

Allah, serta menjaganya dari perasaan dan sikap marah dalam 

menghadapi takdir Allah….‖
253
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Imam Ahmad rahimahullah berkata, ―Di dalam al-Qur‘an 

kata sabar disebutkan dalam 90 tempat lebih. Sabar adalah bagian 

iman, sebagaimana kedudukan kepala bagi jasad. Sebab orang 

yang tidak punya kesabaran dalam menjalankan ketaatan, tidak 

punya kesabaran untuk menjauhi maksiat serta tidak sabar tatkala 

tertimpa takdir yang menyakitkan maka dia kehilangan banyak 

sekali bagian keimanan‖ Perkataan beliau ―Bab Minal imaan, ash 

shabru ‗ala aqdaarillah‖ artinya: salah satu ciri karakteristik iman 

kepada Allah adalah bersabar tatkala menghadapi takdir-takdir 

Allah. Keimanan itu mempunyai cabang-cabang. Sebagaimana 

kekufuran juga bercabang-cabang. Maka dengan perkataan ―Minal 

imaan ash shabru‖ beliau ingin memberikan penegasan bahwa 

sabar termasuk salah satu cabang keimanan. Beliau juga 

memberikan penegasan melalui sebuah hadits yang diriwayatkan 

oleh Muslim yang menunjukkan bahwa niyaahah (meratapi mayit) 

itu juga termasuk salah satu cabang kekufuran. Sehingga setiap 

cabang kekafiran itu harus dihadapi dengan cabang keimanan. 

Meratapi mayit adalah sebuah cabang kekafiran maka dia harus 

dihadapi dengan sebuah cabang keimanan yaitu bersabar terhadap 

takdir Allah yang terasa menyakitkan‖
254

 

Ibnul Atsir berkata, ―Nama Allah ―al-‗Afuw‖ adalah fa‘uul 

dari kata al-‗afwu (memaafkan) yang berarti memaafkan perbuatan 
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dosa dan tidak menghukumnya, asal maknanya: menghapus dan 

menghilangkan.
255

 Al-Fairuz Abadi berkata, ―Al-‗Afwu adalah 

pemaafan dan pengampunan Allah Ta‘ala atas (dosa-dosa) 

makhluk-Nya, serta tidak memberikan siksaan kepada orang yang 

pantas (mendapatkannya).
256

 

Imam Al-Ghazali dalam kitabnya IhyaUlumuddin 

menerangkan bahwa kesabaran, dilihat daru obyeknya, ada tiga 

macam, yaitu: 

a. Pertama, sabar atas sesuatu yang berada di dalam wilayah 

ikhtiar kita. Kita bisa melahirkannya, kita bisa pula tidak 

memunculkannya. Itulah sabar untuk taat kepada Allah: 

menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya. Berfirman 

Allah dalam al-Qur‘an surat 19 ayat 65: 

b. Kedua, sabar atas sesuatu yang muncul di luar ikhtiar kita, tapi 

kita bisa menolaknya. Itulah sabar atas gangguan orang lain. 

Sabar dalam hal ini adalah menahan diri untuk tidak melakukan 

tindak pembalasan kepada yang berbuat aniaya pada kita. ―Kita 

tidak menganggap iman seorang lelaki sebagai iman sejati jika 

ia tidak sabar atas gangguan orang lain,‖ kata sebagian sahabat. 

c. Ketiga adalah sabar atas sesuatu yang sama sekali di luar 

wilayah ikhtiar kita. Kita tidak mampu mewujudkan, tidak pula 
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mamu menolaknya. Itulah sabar atas datangnya bala, musibah. 

Seperti kehilangan orang yang dikasihi, kehilangan harta, 

penyakit, bencana, dan semacamnya.
257

 

Selain itu, sikap sabar dan arif dalam mendidik juga 

mendapat perhatian besar Basiuni Imran. Pendidikan merupakan 

sebuah proses jangka panjang. Karenanya, seorang pendidik dan 

muballigh akan menghadapi banyak tantangan. Basiuni Imran tidak 

memerinci apa saja tantangan tersebut. Namun, ia menyebutkan, 

dalam beberapa kasus menyampaikan pengajaran dan perintah 

Tuhan, selalu ada orang yang belum mau menerima teguran dan 

peringatan yang disampaikan oleh pendidik maupun mubaligh. 

Disinilah sabar dan bijaksana memegang peranan yang sangat 

penting bagi sukses tidaknya proses pembelajaran dan dakwah.
258

 

4. Bangga terhadap budaya sendiri (pribumisasi) 

Hasan Langgulung menegaskan pendidikan sebagai 

mengubah dan memindahkan nilai-nilai kebudayaan kepada setiap 

individu masyarakat melalui pelbagai proses. Proses pemindahan 

tersebut ialah pengajaran, latihan, dan indoktrinasi. Pemindahan 

nilai-nilai melalui pengajaran ialah memidahkan pengetahuandari 
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individu kepada individu yang lain; dan latihan ialah membiasakan 

diri melakukan sesuatu bagi memperoleh kemahiran. Sementara, 

indoktrinasi juga menjadikan seseorang dapat meniru apa yang 

dilakukan oleh orang lain. Ketiga proses ini berjalan serentak 

dalam masyarakat primitif dan modern.
259

 

Namun, seperti halnya pemahaman, pemikiran, dan 

tindakan keislaman mereka selalu disesuaikan dengan konteks 

lokal dengan menghormati corak dan tradisi masyarakat Indonesia, 

begitu pula soal demokrasi. Dalam hal ini, pemahaman Kiai 

Wahab Hasbullah memandang bahwa demokrasi harus disesuaikan 

dengan nilai-nilai masyarakat Indonesia, jangan latah mengadopsi 

semua tanpa memilah mana yang substansi dan mana yang 

aksesori.
260

 

Melalui perjuangan kebudayaan ini, Kiai Kholil sebenarnya 

hendak meniru ajaran dakwah para Wali Songo dalam proses 

Islamisasi di Jawa. Mereka tidak mengajarkan kekerasan dan 

mereka tidak mengajarkan budaya Arab Karena pemaksaan akan 

membuat masyarakat local antipasti terhadap ajaran Islam. 

Sebaliknya, Wali Songo dan Kiai Kholil menghormati adat istiadat 

dan tradisi masyarakat lokal. Oleh Karenanya, dalam keseharian, 
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Kiai Kholil berbaur dengan masyarakat dan para santrinya 

menggunakan Bahasa lokal, bukannya Bahasa Arab.
261

 

Ada dua tulisan Gus Dur yang berkaitan langsung dengan 

tema pribumisasi Islam. Pertama, artikel ―Salahkah jika 

dipribumikan‖ yang berbentuk tulisan kolom di majalah Tempo 

pada 16 juli 1983, dan kedua, ―Pribumisasi Islam‖, sebuah antologi 

dalam Muntaha Azhari dan Abdul Mun‟im Saleh. Gagasan 

―pribumisasi Islam‖ dimaksudkan Gus Dur sebagai jawaban atas 

problem yang dihadapi umat Islam sepanjang sejarahnya, yakni 

bagaimana mempertemukan budaya („âdah) dengan norma 

(sharî„ah), sebagaimana juga menjadi persoalan dalam us}ûl al-

fiqh. Menurut Gus Dur, tumpang tindih antara agama dan budaya 

akan terjadi terus menerus sebagai suatu proses yang akan 

memperkaya kehidupan dan akan membuatnya tidak gersang.
262

 

―Pribumisasi Islam‖ dengan demikian, menurut Gus Dur 

adalah suatu pemahaman yang mempertimbangkan kebuyuhan-

kebutuhan lokal didalam merumuskan hukum-hukum agama tanpa 

mengubah hukum itu sendiri. ―Pribumisasi Islam‖ bukan suatu 

upayameninggalkan norma demi budaya, tetapi agar norma-norma 

itu menampung kebutuhan-kebutuhan dari budaya dengan 
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mempergunakan peluang yang disediakan oleh variasi pemahaman 

nas}s}, dengan tetap memberikan peranan kepada us}ûl al-fiqh dan 

qawâ„id al-fiqh. Di sini, wahyu-dalam pandangan Gus Dur harus 

dipahami dengan mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual, 

termasuk kesadaran hukum dan rasa keadilan.
263

 

4. Toleransi 

Di dalam memaknai toleransi ini terdapat dua penafsiran 

tentang konsep tersebut. Pertama, penafsiran negatif yang 

menyatakan bahwa toleransi ini cukup mensyaratkan adanya sikap 

membiarkan dan tidak menyakiti orang atau kelompok lain baik 

yang bebeda maupun sama. Sedangkan yang kedua adalah 

penafsiran positif yang menyatakan bahwa toleransi tidak hanya 

sekedar seperti pertama (penafsiran negatif) tetapi harus adanya 

bantuan dan dukungan terhadap keberadaan orang lain atau 

kelompok lain.
264

 

Haricahyono dalam bukunya mengatakan bahwa tujuan 

pengembangan sikap toleransi di kalangan siswa di sekolah 

maupun kelompok sosial, disamping sebagai wahana latihan agar 
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mereka lebih lanjut dapat menerapkan dan mengembangkannya 

secara luas dalam kehidupan masyarakat.
265

 

Di Indonesia, masalah tolernasi dijelaskan alam UUD 1945 

Pasal 28J, yang berbunyi:   

1. Setiap orang wajib menghormati hak asasi manusia 

orang lain dalam tertib kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. 

2. Dalam menjalankan hak dan kebebasannya, setiap 

orang wajib tunduk kepada pembatasan yang ditetapkan 

dengan undang-undang dengan maksud semata-mata 

untuk menjamin pengakuan serta penghormatan atas 

hak kebebasan orang lain dan untuk memenuhi tuntutan 

yang adil sesuai dengan pertimbangan moral, nilai-

nilai agama, keamanan, dan ketertiban umum dalam 

suatu masyarakat demokratis.
266

 

5. Self-control 

Kontrol sosial biasa dimengerti sebagai segala upaya dan 

pengaturan yang dipegang oleh masyarakat atau bagian tertentu 
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dari masyarakat, seperti negara, keluarga, atau nilai-nilai agama, 

untuk membawa individu-individu kea rah perilaku yang sudah 

disepakati secara umum di dalam masyarakat tanpa ada 

penyimpangan dan permusuhan. Jika kontrol sosial dipahami 

seperti ini, Ibnu Khaldun sebenernya telah menekankan semua ini 

di dalam kitab Al-Muqaddimah-nya. Menurutnya. Kontrol sosial 

merupakan sebuah landasan bagi kehidupan, keamanan, dan 

keberlangsungan masyarakat.
267

 

6. Menegakkan keadilan dan mengupayakan 

rekonsiliasi 
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Artinya: ―Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi 

orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 

menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu 

terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 

Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa dan 

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan‖. (QS Al-Ma‘idah [5]: 8). 

Betapa agung dan luhurnya ajaran-ajaran Islam. Keadilan di 

dalam bersikap menjadi sebuah tuntutan wajib bagi setiap muslim 

dan muslimah. Tidak boleh berlebihan di  dalam bersikap benci. 

Meski kepada musuh sekalipun. Begitulah, begitu pentingnya 
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keadilan sehingga semua dapat merasakan kebaikan dan keindahan 

ajaran Islam. Jangan sampai hanya karena kebencian kepada 

seseorang atau sekelompok, kemudian membombardir semuanya, 

warga sipil tak berdosa, yang tidak terlibat langsung, kemudian 

menjadi korban. 

7. Agamawan yang intelek 

Al-Ghazali menasihatkan agar murid-murid dalam 

bertujuan menjadi ilmuwan yang sanggup menyebarluaskan 

ilmunya demi nilai-nilai kemanusiaan. Semakin lama waktu 

belajarnya dan semakin bertambah banyak ilmu pngetahuan yang 

diterima, seorang murid haruslah bertambah dekat kepada Allah S. 

W. T., semakin tekun beribadah, semakin bertambah motivasinya 

untuk menyebarluaskan ilmu yang telah dimiliki, dan semakin 

semangat untuk mengamalkannya. Seorang murid menurut 

Al=Ghazali haruslah menjadi calon guru, minimal guru bagi 

dirinya sendiri, dan dengan berakhlak mulia menjadi teladan yang 

baik bagi yang lainnya.
268

 

Kini, bukan saja kerusuhan yang melibatkan jumlah besar 

masyarakat atau bisa disebut dengan "kerusuhan sosial", namun 

dalam kenyataannya kekacauan dan perasaan tidak aman telah 

                                                           
268

Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam. 

Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011. Hlm. 97 



154 
 

 
 

melanda masyarakat secara luas. Sampai-sampai keributan yang 

mengantarkan kematian warga masyarakat antar kampung atau 

desa dengan sangat mudah tersulut. Dengan kata lain, kini 

Indonesia sedang dilanda kerusakan mental atau etika sosial yang 

sangat parah. Tawuran massa sangat mudah terjadi, bukan saja 

antar umat berbedaa agama, namun juga antar masyarakat yang 

sama-sama mengaku sebagai umat Islam. Bukan hanya orang 

dewasa, namun juga anak sekolah, yang masih kecil-kecil juga 

terjadi bentrok fisik, "tawuran antar anak sekolah". Kenyataan ini 

tentu sangat menyedihkan.
269
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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Pluralisme dalam nilai-nilai Pendidikan agama 

islam perspektif Gus Dur dalam bukunya yang berjudul 

Islam Ku, Islam Anda, Islam Kita memiliki beberapa nilai, 

yaitu: 

1. Nasionalisme 

2. Bersifat empati dan peka terhadap perubahan 

sosial 

3. Bersabar dan memberi maaf 

4. Bangga terhadap budaya sendiri (pribumisasi) 

5. Toleransi 

6. Self-control 

7. Menegakkan keadilan dan mengupayakan 

rekonsiliasi 

8. Agamawan yang intelek 

B. IMPLIKASI 

Adapun implikasi dari hasil penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apa saja nilai-nilai yang terdapat dalam pluralisme 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam perspektif K. H. 

Abdurrahman Wahid dalam bukunya yang berjudul Islam Ku, 
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Islam Anda, Islam Kita. Dengan harapan dapat diketahui oleh 

semua pihak yang nantinya akan membaca hasil penelitian ini.  

C. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka 

peneliti menyampaikan beberapa saran yang berhubungan 

dengan hal-hal tersebut: 

1. Bagi Guru atau Dosen 

Dapat digunakan untuk menjadi referensi atau rujukan 

dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dengan studi kasus pluralisme dalam nilai-nilai 

pendidikan agama islam. 

2. Bagi Mahasiswa 

Dapat digunakan untuk bahan referensi atau rujukan 

sebagai penguat teori atau materi mengenai pluralism 

dalam nilai-nilai Pendidikan agama islam.  

3. Bagi Peneliti Lebih Lanjut  

Dapat digunakan penguat landasan untuk menguak 

lebih lanjut apa saja nilai pluralisme dalam nilai-nilai 

Pendidikan agama islam  selain daripada perspektif K. H. 

Abdurrahman Wahid. 
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